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Pengantar Penerhit

lhamdulillah, tidak ada kata yang lebih pantas untuk
Akita ucapkan, setiap kita mendapati nikmat yang

Allah Ta‘ala berikan buat kita. Jumlahnya tidak
mungkin untuk dihitung. Dan anugerah dari sisi-Nya tidak
pernah berhenti untuk kita nikmati. Sebelum Anda membuka
halaman demi halaman dari kitab ini, sebaiknya kita sama-
sama memuji Allah dan menghaturkan shalawat scrta salam
kepada Nabi-Nya.

Amma ba'du ...

Imam al-Ghazali Rahimahullahu Ta’ala pernah berpesan,
“Ketahuilah, bahwa ilmu dan ibadah itu merupakan dua sisi
permata. Karena, dengan ke-duanya menjadi sebab apa yang
kita lihat dan kita dengar, serta yang menghasilkan kreasi
dari orang yang memilikinya. Juga menjadi bahan ilmu bagi
pengajar dan sekaligus penasihat bagi orang-orang yang biasa
memberikan nasihat, serta penggagas bagi orang-orang yang
member-ikan teori (gagasan).”
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Disebabkan oleh ilmu dan amal itu Allah Ta’ala
menurunkan Al Kitab (Al-Qur’an) serta diutus-Nya para
Rasul. Karena keduanya pula tercipta langit dan bumi, serta
apa yang berada diantara keduanya.

Kitab yang tengah Anda baca saat ini merupakan karya
yang cukup sederhana menurut penulisnya, namun sarat
makna bagi siapa saja yang berusaha untuk menempuh jalan
menuju Allah swt. Di dalamnya dijelaskan berbagai sisi
pencarian dan bekal bagi para pecinta sejati serta mereka yang
membutuhkan bimbingan, agar dapat menemui Rabbnya
dalam kondisi mendapatkan ridha dari-Nya.

Kitab ini di awali dengan membicarakan seputar
pemahaman akan ilmu dan ibadah yang dilakukan oleh para
penempuh jalan menuju Allah. Kemudian dikemukakan
mengenai penunjang keduanya, berupa pembersihan diri dari
belenggu dosa dengan bertobat atas apa yang menjadi
penghambat bagi jalan menuju kepada-Nya. Dalam
menempuh suatu perjalanan, biasanya kita menemukan
banyak temuan yang mungkin kita inginkan dan juga
mungkin tidak kita kehendaki. Oleh karena itu, kita sangat
membutuhkan petunjuk mengenai apa saja yang mungkin
akan kita temui di dalam perjalanan kita nantinya.

Berbagai ragam rintangan, baik itu dari manusia, godaan
serta bujuk rayu dunia dan setan, menghiasi perjalanan
hamba menuju-Nya. Untuk itu, Allah swt. menyediakan
berbagai piranti yang dapat mengantarkan kita menghalau
berbagai rintangan tersebut. Di antaranya adalah berbagai
peringatan, yang itu datang dari Kitabullah, Sunnah Rasul-
Nya, berbagai pengalaman serta nasihat bijak dari para ulama.
Juga dari pengalaman serta pelajaran dalam diri kita sendiri,
yakni nafsu.

x = inhajul cébidin



Di dalamnya juga dituturkan seputar nasihat bijak untuk
senantiasa mengendalikan diri dari berbagai cobaan hidup,
pelajaran berharga yang bernama awal penciptaan, perjalanan
kehidupan dan kematian. Semua itu bisa berbentuk kendala,
kegembiraan yang menipu, juga janji Rabb semesta alam
berupa balasan atas usaha hamba memahami akan fungsi
kehadirannya di muka bumi ini.

Allah Ta’ala berpesan dalam kitab ini melalui banyak -
firman-Nya yang dinukilkan oleh al-Ghazali —yang insya
Allah sangat mencintai-Nya— bagi Anda, para pembaca —
yang insya Allah juga mencintai-Nya—, berkenaan dengan
bahaya dunia, jerat nafsu, bisikan syahwat, bahaya perusak
ibadah dan berbagai hal yang harus kita antisipasi, jangan
sampai terjebak ke dalamnya. Atau minimal, jangan untuk
kedua kalinya. Di samping itu, juga dimuat mengenai pesan
Allah berupa penyerahan diri, nikmat pengabdian, usaha yang
dijanjikan akan mendapatkan balasan surga, serta segala apa
yang menyemangati hamba untuk berjalan menuju-Nya.

Bahasan dalam kitab ini diakhiri dengan satu topik yang
cukup esensial, yakni mengenai wujud syukur hamba yang
merupakan manifestasi keberadaannya sebagai makhluk,
juga penciptaan dirinya, fungsi memahami jati diri, serta
cermin kebutuhan hamba yang lemah dan sangat
membutuhkan akan bimbingan serta pertolongan dari Sang
Maha Pencipta, Allah swt.

Nilai sebuah pemberian, bagi kita, merupakan sesuatu
yang pantas kita berikan apresiasi dan balasan yang setimpal.
Ini berbeda dengan pemilik manusia, dimana Dia berjanji
akan memberikan balasan yang tidak pernah terlihat oleh
mata, tidak juga pernah didengar oleh telinga, dan belum
pernah sedikit pun terbersit dalam hati atau benak makhluk.
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Sungguh, kita begitu dimanjakan oleh buaian balasan,
dimana apabila kita masih menganggapnya sebagai sesuatu
yang tidak bernilai, maka tidak lain dan tidak bukan, kita
akan mendapatkan gelar sebagai manusia yang tidak tahu
berterimakasih. Maka dari itu, lazimkan dirimu dengan
bersyukur kepada Allah swt., niscaya Anda akan bahagia
dalam bentuknya yang sejati.

Terjemahan kitab ini dalam bahasa Indonesia, yang
diterbitkan oleh Khatulistiwa Press dengan judul
“MINHAJUL ABIDIN, Jalan Para Ahli Ibadah” patut di baca
oleh segenap kaum muslimin, karena pentingnya kandungan
isu buku ini. Khatulistiwa Press sendiri, sebagai penerbit yang
dikenal concern dengan soal-soal spiritualitas Islam, memang
cocok menerbitkan kitab ini, dan juga kitab-kitab tulisan
Imam al-Ghazali lainnya.

Selamat membacal!

KHATULISTIWA Press

® O @&
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BIOGRAFT SINGKAT
AL-GHRZALI

bu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali
Azth-Thusi asy-Syafi'i (1058-1111 M), yang dikenal
ama Algazel di Dunia Barat Abad Pertengahan, lahir

dan meninggal di kota Tus, provinsi Khurasan (sekarang
masuk wilayah negara Iran). la seorang teolog besar muslim
dari Persia, hakim, ahli filsafat islam terkemuka, dan juga

sufisme. Sampai sekarang, nama al-Ghazali menduduki
urutan teratas di Dunia Islam dalam soal pemikiran sufi.

Gelar beliau al-Ghazali ath-Thusi terkait dengan ayahnya
yang seorang pemintal bulu kambing, dan tanah kelahirannya
yaitu Ghazalah di Bandar Thus, Khurasan. Sementara gelar
asy-Syafi’i merujuk pada mazhab Syafi'i yang beliau anut.

Dalam karir keagamaannya, beliau pernah menjabat
sebagai kepala Madrasah Nizhamiyah, sebuah universitas
Islam di Baghdad, yang didirikan oleh Khwaja Nizam al-
Mulk, penguasa dari Dinasti Seljuk.
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Al-Ghazali adalah penganut teologi Asy’ariyah, yang keras
berpolemik dengan kalangan Muktazilah. Tapi kemudian
hidupnya berubah menjadi seorang sufi yang sederhana. Ia
tinggalkan jabatan prestisius di Madrasah Nizhamiyah, lalu
melepaskan seluruh kekayaannya, dan memilih hidup sebagai
seorang sufi yang miskin. Ia pergi ke Mekkah, madinah,
Damaskus, dan Jerusalem, untuk kemudian kembali ke kota
kelahirannya, Thus, dalam sebuah pengembaraan spiritual yang
mendalam. Ia sempat mengajar kembali di Nizhamiyah cabang
Nishapur (1106), tapi kembali lagi ke Thus sampai meninggalnya.

Al-Ghazali dikenal sangat produktif menulis. Tak kurang 70 buku
sudah ditulisnya, dengan beragam tema, seperti ilmu ke-islaman,
filsafat islam, Psikologi Islam, ilmu kalam, dan sufisme. Ia yang
awalnya menyukai filsafat Yunani, kemudian membencinya. Dan
itu tertuang dalam beberapa buku, termasuk yang sangat terkenal
“Tahafut al-Falasifa”. Buku yang menolak keras doktrin filsafat
Yunani yang dikembangkan oleh filsuf besar Muslim Ibnu Sina
itu, menguliti 20 kesalahan besar Ibnu Sina dan para pengikutnya.

Tapi karya terbesar Imam al-Ghazali adalah kitab tebalnya
tentang tasawuf, yang berjudul Thya’ ‘Ulumuddin. Buku yang
berjilid-jilid ini mungkin merupakan buku yang paling banyak di
baca kalangan muslimin dari dulu sampai sekarang, setelah kitab
suci Al-Qur‘an, dan buku-buku hadits Rasulullah.

Kitab terakhir yang ditulis al-Ghazali adalah “Minhajul ‘Abidin”,
yang merupakan pedoman bagi para penempuh jalan ibadah.

@ ® @

Xiv =8 Hinhajul C4bidin



srfiaser

Pendahuluan

Yang Mahabijaksana, Yang Mahapemurah lagi

Mahamulia, Yang Mahaperkasa dan Mahapenyayang.
Dia yang menciptakan manusia dengan sebaik-baik ciptaan. Yang
menciptakan langit dan bumi dengan kekuasaan-Nya. Yang
mengatur segala perkara di dunia dan akhirat dengan kemaha-
bijaksanaan-Nya. Dan Dia tidak menciptakan jin serta manusia,
melainkan untuk menyembah (beribadah) kepada-Nya.

O3 V) 1y (el S

Segala puji dan puja hanya milik Allah Ta’ala, Penguasa

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.” (adz-Dzaariyaat: 56)

Oleh karena itu, jalan menuju keridhaan-Nya terbentang
dengan jelas bagi orang-orang yang mau menempuhnya.
Penunjuk arahnya pun tampak dengan nyata bagi orang-
orang yang mau melihatnya. Walau demikian, Allah swt.
menyesatkan siapa-siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Dia
Mahamengetahui tentang orang-orang yang pantas untuk
mendapatkan petunjuk-Nya itu.

endahuluan = 1



Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
penghulu para Nabi dan Rasul, Muhammad bin Abdullah
saw., kepada keluarga beliau yang mulia, yang harum
namanya serta disucikan oleh-Nya. Dan semoga salam
sejahtera juga tercurah bagi mereka yang mem-peroleh
keselamatan serta keagungan untuk mengikuti sunnah beliau
hingga hari kiamat kelak.

Ketahuilah, wahai saudara-saudaraku, bahwasanya ibadah
itu merupakan buah dari ilmu, manfaat yang dipetik dari
usia, hasil yang diperoleh bagi hamba yang tegar, dan juga
barang berharga dari para wali Allah. Ibadah adalah jalan yang
ditempuh oleh orang-orang yang bertakwa dan mulia. Ibadah
juga merupakan tujuan bagi orang-orang yang memiliki
keinginan keras (himmah), yang merupakan ciri khas dari
orang-orang yang mulia, pekerjaan manusia sejati, dan pilihan
orang-orang yang cerdas. Ibadah juga merupakan jalan
kebahagiaan dan sarana menuju surga-Nya.

Allah swt. telah berfirman,

Loas 7ot

£
D g 2, Ul

“Aku adalah Rabbmu, maka sembahlah Aku.” (al-
Anbiyaa”: 92)

Dia juga berfirman, y
1 - a P # o 2 s v ‘. o
NSl (SR 08Ty 615 1S3 017 1R o)

“Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu
adalah disyukuri (diberi balasan).” (al-Insaan: 22)

Setelah lama menjalani ibadah dan merenungkan tahapan-
tahapan perjalanannya dari awal hingga tercapai tujuan yang
dicita-citakan oleh para penempuhnya, ternyata jalan tersebut
penuh dengan semak belukar, menanjak, penuh rintangan,

2 =ainhajul c£bidin



dan terasa sangat berat untuk dilalui. Di samping itu, jaraknya
juga cukup jauh. Banyak kesulitan besar yang menghadangnya,
aral dan kendalanya cukup banyak. Perusak-perusaknya dan
kelokan simpangannya terlihat samar, sementara musuh dan
para perampok banyak berkeliaran di sana.

Banyaknya aral dan kesulitan itu lah yang menjadikan para
‘abidin (ahli ibadah) sebagai orang-orang yang sangat mulia,
karena telah berhasil melewati beratnya medan. Mereka mulia
karena mampu melewati jalan sulit menuju tempat yang
paling mulia, yaitu surga.

Rasulullah saw. telah bersabda,
oyl i S Oy o WL i ALY Ofy W

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya surga itu dikelilingi
oleh hal-hal yang tidak disukai. Sedangkan api neraka itu
dibalut dengan kesenangan-kesenangan syahwati (yang
membinasakan).”!

Dan beliau juga pernah bersabda,
vor P sg ® el aes P, PO Ce
3yt Joon SU Oy W %7 05 &k oy W

“Ketahuilah, bahwa (jalan menuju) surga itu penuh
rintangan dan lika-liku, sedangkan jalan ke neraka itu
mudah dan rata.”

Kondisi yang sudah sedemikian berat ini diperparah
dengan kenyataan bahwa kondisi tubuh dan jiwa manusia
itu cukup rentan, serta perjalanan zaman (masa) yang
semakin sulit tantangannya. Sementara urusan agama itu
datang silih berganti, dan waktu untuk menyikapinya

! HR. Bukhari
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sangatlah terbatas. Kesibukan semakin bertumpuk,
sementara usia manusia tidak bertambah dari apa yang telah
ditetapkan-Nya. Dan dalam beramal, manusia cenderung
memiliki kekurangan, sedangkan Zat Yang Mahamemeriksa
sangatlah teliti.

Sementara itu, ajal kian mendekat, dan perjalanan masih
sangat jauh. Padahal, satu-satunya bekal yang diterima oleh-
Nya adalah ketaatan kita. Apabila semua itu sampai
terlewatkan sia-sia, maka celakalah, sebab waktu dan
kesempatan tak mungkin datang kembali.

Bagi siapa saja yang telah berhasil mendapatkannya, maka
ia termasuk ke dalam kelompok orang yang ber-untung dan
berbahagia selama-lamanya. Dan bagi yang terlewatkan
darinya, maka ia telah merugi bersama orang-orang yang
merugi, dan binasa bersama orang-orang yang binasa.

Maka, jalan untuk mencapai tujuan tersebut menjadi
tantangan yang amat berat. Bahaya yang menghadang
sungguh besar. Jadi, sungguh mulia orang-orang yang
mampu mclewati jalan ini, dan telah berhasil mencapai
tujuannya serta mendapatkan apa yang selama ini dicarinya.
Jumlah mereka sangatlah sedikit. Mereka itu orang-orang
mulia yang telah dipilih oleh Allah ‘Azza wa Jalla untuk
mengetahui-Nya dan untuk mencintai-Nya. Yaitu, orang-
orang yang telah ditepatkan langkah mereka dengan
bimbingan dan perlindungan-Nya, kemudian diantarkan
untuk mencapai keridhaan dan surga-Nya. Maka dari itu,
marilah kita memohon kepada Allah Yang Mahaagung,
semoga Dia menjadikan kita termasuk golongan orang yang
beruntung mendapatkan rahmat-Nya.

Ketika kami menemui jalan ini, kami segera mem-
perhatikannya dengan seksama, dan mencari cara agar bisa
menempuhnya dengan selamat. Dan cara itu adalah dengan
bimbingan dari Allah Ta’ala, agar kami tidak menempuh

4 =3 inhajul c4bidin



bagian jalan yang penuh rintangan membinasakan, yang bisa
membuat kami ikut binasa bersama orang-orang yang
memang sudah lebih dulu menempuhnya. Semoga Allah
Ta’ala melindungi kita semua dari kemungkinan buruk
tersebut.

Untuk tujuan yang sama, di samping kitab ini kami juga
telah menulis beberapa kitab seperti Ihya’ ‘Ulumuddin, Al-
Qurbah Ilallahi Ta’ala, dan lainnya, yang mengupas cara
menempuh dan menapaki jalan menuju Allah Ta’ala. Bahasan
dalam buku-buku tersebut cukup mendetil, guna memberi
pemahaman kepada masyarakat secara umum. Sehingga
mereka dapat meraih manfaat darinya dan menyelami apa-
apa yang belum mereka ketahui secara baik tentang jalan
tersebut.

Perkataan apa lagi yang lebih fasih dari firman Tuhan
semesta alam? Namun, nyatanya masih banyak orang yang
menggangap perkataan itu sebagai dongeng orang-orang
terdahulu. Tidakkah engkau pernah mendengar ucapan
Zainal Abidin, Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib, yang
menyenandungkan syair berikut ini?

“Sungguh akan kusembunyikan ilmuku

agar tak terlihat oleh orang bodoh yang bisa tergoda dengannya
Telah terlebih dahulu melakukan ini Abu Hasan terhadap Husain
dan sebelumnya ia pun mewasiatkan kepada Hasan

Duhai Tuhan, jikalau inti ilmu it aku bukakan

niscaya akan dikatakan kepadaku: engkau ini penyembah berhala
dan kaum muslimin akan menghalalkan darahku

karena memandang perbuatan terburuk mereka itu baik adanya.”

Orang-orang yang berusaha memahami ajaran agama

(syariat Islam), hatinya pasti terpanggil untuk melihat pada
semua makhluk Allah dengan pandangan kasih sayang dan
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meninggalkan sikap saling menyombongkan diri di antara
sesama. Oleh karena itu, kami memohon kepada Zat yang di
tangan-Nya tergenggam segala urusan, agar Dia memberikan
taufiq kepada kami untuk menulis sebuah kitab mengenai
permasalahan yang telah menjadi kesepakatan (ijma’), yang
dengan membacanya diperoleh manfaat dan bimbingan
dalam menjalani hidup ini. Dan keinginan kami ini ternyata
dikabulkan oleh Zat yang senantiasa mengabulkan per-
mohonan hamba-Nya apabila ia berdoa kepada-Nya. Berkat
anugerah-Nya, kami telah diperlihatkan rahasia-rahasia seputar
permasalahan tersebut dan diberi ilham yang mengagumkan
oleh-Nya, secara terperinci, yang belum pernah kami sebutkan
di dalam karangan-karangan sebelumnya. Yakni, berupa
rahasia-rahasia dalam berinteraksi dengan agama. Dan itulah
yang akan kami bahas dalam kitab ini.

Sesungguhnya, ketika seseorang pertama kali me-
mutuskan untuk menekuni jalan ibadah, ia akan menerima
petunjuk dan petolongan dari Allah. Itulah yang dimaksud-
kan oleh firman Allah berikut ini.
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“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah
hatinya untuk (menerima) agama Islam, lalu ia mendapat
cahaya dari Rabbnya, sama dengan orang yang membatu
hatinya?” (az-Zumar: 22)

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Rasulullah saw. dalam
sebuah haditsnya,

“Sesungguhnya cahaya (petunjuk) itu apabila telah masuk
ke dalam hati (seorang hamba), maka ia akan membuatnya
merasa luas dan lapang. Kemudian sahabat beliau
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah hal itu memiliki
tanda yang dapat dikenali dengan menyaksikannya?’
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Beliau lalu menjawab, ‘Menjauhkan diri dari negeri yang
penuh tipuan (bujuk rayu dunia) dan kembali kepada
negeri keabadian, serta bersiap-siap menghadapi maut
sebelum (maut itu) menjemput.””

Manakala niat untuk menekuni jalan ibadah tersebut
terlintas di dalam hati seorang hamba, maka ia akan berkata
dalam hatinya, “Aku merasa telah dikaruniai beragam
kenikmatan oleh Allah, seperti kenikmatan hidup, berpikir,
berbicara, serta hal-hal mulia dan lezat lainnya. Aku juga
dijauhkan dari berbagai macam bahaya dan penyakit. Untuk
semua itu, tentu ada Zat yang mem-berinya, yang menuntut
kita untuk bersyukur dan mengabdi hanya kepada-Nya.
Maka, apabila aku sampai lalai dari hal itu, Dia pasti akan
mencabut nikmat tersebut dariku dan menimpakan siksa
serta kemurkaan-Nya padaku.

Dia juga telah mengutus seorang Rasul, yang diperkuat
dengan berbagai mukjizat yang di luar kemampuan
pemahaman manusia. Dan Rasul tersebut telah memberitahuku,
bahwa aku memiliki Rabb yang sangat agung sebutan-Nya,
Yang Mahakuasa, Yang Maha-mengetahui, Yang Mahahidup,
Yang Mahaberkehendak, Yang Mahaberbicara, yang memberi
perintah dan larangan, berkuasa untuk menyiksa jika aku
mem-bangkang, atau memberi pahala jika aku menaati-Nya.
Dia Mahamengetahui rahasia-rahasiaku serta segala yang
terlintas dalam pikiranku. Di samping itu, Dia juga telah
memerintahkanku untuk memegang teguh hukum-hukum
agama.”

Bila hati seorang hamba bertutur demikian, berarti ia sadar
bahwa apa yang berdetak di hati itu memang sebuah
keniscayaan yang rasional. Bukan sesuatu yang mustahil.
Keyakinan tersebut lalu akan membuat hati si hamba menjadi
takut terhadap Allah yang Mahaagung, dan gelisah memikirkan
pertanggung-jawaban perbuatannya di hadapan Allah.
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Lintasan rasa takut dan gelisah tersebut mengingatkan
seorang hamba pada pencipta-Nya, dan membuatnya terusik
untuk meneliti dan mencari petunjuk-Nya. Akibatnya, ia akan
merasa bingung dan ragu, lalu mencari alat dan jalan agar
bisa sclamat. Dan itu membawanya ke sebuah jalan, yaitu
memperoleh pengetahuan tentang Sang Pencipta alam
semesta, melalui petunjuk-petunjuk yang ada di dalam alam
ini. Ia dibimbing untuk mengetahui Sang Pencipta itu dengan
memperhatikan ciptaan-ciptaan-Nya. Maka ia lalu bisa
mempercayai eksistensi yang ghaib dan mengetahui bahwa
Dia adalah satu-satunya Tuhan dan Pencipta, yang memberi
tugas, perintah dan larangan kepada setiap manusia. Jadi,
tahapan pertama di jalan ibadah ini adalah memikirkan segala
sesuatu tentang penciptaan alam semesta, agar ia bisa
memperoleh pengetahuan tentang Sang Penciptanya. Ini
dinamakan “Tahapan Ilmu dan Makrifat” (lihat Bab I).

Seorang hamba Allah hendaknya memikirkan secara serius
semua petunjuk dan bukti-bukti tentang Allah, yang
diperlukan untuk melalui tahapan pertama ini, serta bertanya
kepada para ‘ulama akhirat’ yang menjadi penunjuk jalannya,
lentera umat serta pemimpin para imam. Ia bisa mengambil
manfaat dari bimbingan mereka dan meminta doa yang baik
pada mereka, agar mendapatkan pertolongan-Nya. Karena
bimbingan daru-Nya, ia akan berhasil melalui tahapan
perjalanan tersebut, dan memperoleh ilmu yang dapat
meyakinkan dirinya kepada sesuatu yang ghaib. Di sini ia
akan mengakui,

“Saya hanya punya satu Rabb yang esa, dan tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dia-lah yang telah menciptakan
aku, memintaku untuk senantiasa bersyukur
kepada-Nya karena beragam nikmat yang telah Dia
berikan padaku. Dia memerintahkanku untuk
menaatinya secara lahir maupun batin, dan
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melarangku berbuat ingkar. Dia menjanjikan balasan
nikmat yang kekal bagi mereka yang menaati-Nya,
dan sebaliknya hukuman yang kekal pula bagi
mereka yang ingkar dan tidak bersyukur.”

Setelah melalui proses ‘takut’ tersebut, maka ia berusaha
keras untuk mempelajari kewajiban-kewajiban agama, baik yang
zahir maupun batin. Manakala ilmunya tentang tentang
kewajiban-kewajiban agama itu telah sempurna didapat, ia akan
bangkit untuk mulai beribadah dan menyibukkan diri
dengannya. Lalu ia akan melihat diri, dan mendapati dirinya
itu sebagai orang yang buruk dan berlumur dosa. Inilah yang
dialami oleh kebanyakan manusia.

Kemudian ia bertanya lagi pada hatinya, “Bagaimana aku
akan melakukan ibadah, padahal aku masih sering melakukan
perbuatan maksiat dan bergelimang dosa?” Maka pertama-
tama yang harus dilakukannya adalah bertobat kepada Allah,
agar Dia berkenan mengampuni dosa-dosanya dan mem-
bebaskan dirinya dari tawanan nafsu. Lalu menyucikan diri
dari kotoran-kotoran lainnya, agar ia pantas untuk berkhidmat
dan mendekat kepada-Nya.

Setelah itu, sang hamba mulai menjalani “Tahapan Tobat”
(lihat Bab II). Ia harus melalui tahapan ini agar sampai kepada
tujuan yang hendak dicapai. Untuk itu, ia mulai bertobat
sesuai syarat yang ditetapkan Allah, hingga dapat lebih lancar
menempuh jalan menuju-Nya.

Dan ketika sang hamba telah melalui proses tobat dengan
benar, ia melanjutkannya dengan menekuni jalan ibadah,
dengan hati yang sudah bersih dan suci dari dosa. Namun
kemudian ia harus berhadapan dengan berbagai macam
godaan yang menghadang jalan ibadahnya. Tahapan ketiga
yang dinamakan “Tahapan Godaan” ini sangat negatif karena
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bisa merusak ketaatan kepada Allah. Keempat godaan
tersebut adalah:

1. Dunia

2. Manusia

3. Setan, dan
4. Hawa nafsu

Hamba Allah pasti menemui keempat godaan tersebut di
jalan ibadahnya. Dan tidak ada jalan untuk selamat dari
hadangan rintangan godaan tersebut kecuali penolakan keras
dari dalam diri, dan segera menyingkirkan itu semua dari
hadapannya. Jika ini tidak dilakukan, maka ia tidak akan
mencapai keinginannya untuk beribadah.

Untuk bisa melalui tahapan berbahaya ini, seorang hamba
memerlukan empat hal sebagai bekal, yaitu: melepaskan diri
dari ikatan dunia, menyendiri dari kesibukan manusia
lainnya, berperang melawan bisikan setan, dan menaklukkan
hawa nafsu.

Godaan hawa nafsu ini merupakan tahapan yang paling
berat untuk ditaklukkan. Sebab, setiap manusia mem-punyai
kecenderungan untuk tidak bisa lepas dari perangkapnya.
Nafsu itu merupakan sarana yang menyatu dalam kehidupan
manusia, dan manusia tak mungkin hidup tanpa nafsu. Jadi,
mustahil bisa dihapuskan sama sekali. Ini berbeda dengan
setan, yang bisa dikalahkan secara mutlak. Yang bisa kita
lakukan adalah me-ngendalikan hawa nafsu tersebut. Sebab,
nafsu tidak akan membawa kita pada kebajikan, dan justeru
menjauhkan kita dari Allah Ta’ala.

Untuk bisa menaklukkannya, seorang hamba perlu
membelenggu hawa nafsu itu dengan belenggu takwa, agar
nafsu itu tetap setia kepada ketaatan. Jadi, nafsu itu tidak
dimusnahkan samasekali dan tidak pula diikuti keinginan-nya
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secara berlebihan. Sehingga nafsu tersebut tidak padam hingga
dapat dipergunakan untuk sarana mencapai tujuan
kemaslahatan yang sesuai dengan petunjuk Allah swt. Ini
adalah tahapan yang terus-menerus dihadapi seorang hamba
selama hidupnya, dan untuk bisa melewatinya dengan selamat
dibutuhkan pertolongan Allah Ta’ala.

Setelah berhasil melalui tahapan tersebut dengan
pertolongan Allah, seorang hamba akan menghadapi
rintangan lainnya dalam tahapan perjalanan berikutnya,
berupa kendala-kendala dalam dirinya (lihat Bab IV: Kendala-
Kendala di Jalan Ibadah). Kendala tersebut akan mengganggu
proses ibadah, hingga ia sulit untuk khusyuk dan
merendahkan diri kepada Allah.

Kendala itu meliputi empat hal:

1. Rezeki; Nafsunya berusaha menjauhkan dia dari beribadah,
dengan membisikkan rasa khwatir bahwa ia akan jatuh
dalam kemiskinan bila melepaskan diri dari kesibukan
dunia.

2. Rasa takut dan ragu; la dihantui oleh bayangan-bayangan
tentang segala sesuatu, baik yang ia takuti, ia harapkan,
atau yang ia benci. la juga khawatir apakah suatu perkara
yang sedang ia hadapi akan mendatangkan kebaikan atau
kerusakan bagi dirinya. Sebab, akibat dari perkara itu
tidak jelas. Maka, hatinya seketika tersibukkan dengannya,
dan mungkin ia akan terjerumus dalam kerusakan karena
rasa khawatir itu.

3. Musibah dan kesulitan hidup; Ia mengalami berbagai
musibah dan kesulitan hidup yang menderanya dari
berbagai arah. Padahal, ia telah mencurahkan hidupnya
untuk beribadah kepada Allah, agar berbeda dengan
manusia lainnya. Dan ia sudah sekuat tenaga memerangi
setan dan mengendalikan nafsunya. Maka, betapa banyak
kegetiran dan kesulitan yang akan dihadapinya dalam
hidup, yang bisa memalingkannya dari jalan ibadah.

«Pendahuluan es 11



4. Berbagai macam gadha’ (keputusan) dari Allah datang
kepadanya silih berganti, baik yang manis maupun yang
pahit. Sedangkan nafsu berlomba-lomba meng-godanya,
dengan keluhan di waktu pahit dan rayuan melenakan di
waktu manis.

Seringkali, seorang hamba harus berhadapan dengan
keempat bayangan tersebut. Dan untuk menghadapinya
dibutuhkan empat senjata, yaitu:-

1. Berserah diri hanya kepada Allah Ta'ala dalam masalah
rezeki. '

2. Menyerahkan kepada-Nya segala urusan yang telah,
sedang dan akan terjadi.

3. Bersabar saat mengalami musibah dan kesulitan hidup.
4. Ridha (rela) terhadap qadha’ apapun yang diturunkan Allah
kepada dirinya.

Jika keempat sifat di atas sudah tertanam dalam dirinya,
dan dengan pertolongan Allah ia berhasil melewati tahapan
rintangan tersebut, maka ia akan memasuki tahapan
perjalanan ibadah lainnya. Dalam tahap ini ia merasakan
bahwa hawa nafsu tengah mengajaknya untuk bermalas-
malasan, lemah, dan tidak bersemangat dalam mengerjakan
kebaikan. Bahkan cenderung kepada kejahatan dan
perbuatan dosa lainnya. Dalam kondisi seperti ini, ia
membutuhkan penuntun yang dapat membimbingnya
kepada kebaikan dan ketaatan, serta membangkitkan
kembali semangatnya untuk berbuat baik. Sekaligus
mencegahnya dari melakukan kejahatan dan kemaksiatan.

Kedua penuntun itu adalah: ‘harapan’ dan ‘rasa takut’ (ar
raja’ wa al khauf).

Seorang hamba pasti berharap dapat mendapatkan pahala
dan balasan indah seperti yang telah dijanjikan Allah Ta’ala,
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berupa berbagai macam kemuliaan. Harapan inilah yang
mendorong hamba itu untuk beribadah, taat, dan menebar
kebaikan. Sedangkan rasa takut terhadap siksa Allah Azza
wa Jalla yang sangat pedih dan berbagai kesulitan yang
diancamkan kepadanya di hari akhir, akan mampu mencegah
seorang hamba berbuat maksiat dan durhaka kepada-Nya.

Tahapan tersebut dinamakan “Tahapan Dorongan” (lihat
Bab V). Untuk menempuh perjalanan dalam tahapan ini
seorang hamba membutuhkan harapan dan rasa takut
tersebut. [a menempuh tahapan itu dengan bimbingan Allah
‘Azza wa Jalla,

Setelah sukses menempuh tahapan tersebut, maka tak ada
lagi yang bisa menghentikan jalan ibadah hamba tersebut. la
sudah tidak lagi menemui penghalang yang menyibukkan
hatinya. Yang tinggal hanyalah dorongan dan ajakan untuk
beribadah dan berbuat kebajikan. Ia kini semakin giat
beribadah, mendirikan dan merengkuhnya dengan penuh
kerinduan dan suka cita, serta bersikap istigamah atasnya.

Namun kemudian, ia menyaksikan munculnya dua penyakit
lagi, yang mengancam perjalanan ibadah mulianya, yang dengan
susah payah ia jalani segala derita untuk mencapainya. Dua
penyakit yang sangat mengganggu itu adalah riya’ (pamer) dan
‘ujub (membanggakan diri sendiri).

Adakalanya ia memamerkan ketaatannya itu kepada orang
lain, namun kadang ia berhasil menahan diri darinya, bahkan
mencela dirinya sendiri karena telah terpancing melakukannya.
Apabila ia mengagumi dirinya sendiri, maka nilai ibadahnya
pun menjadi batal, rusak dan tidak berguna (sia-sia)
- karenanya.

Dalam tahapan perjalanan yang keenam ini, yaitu
“Menghindari Faktor-Faktor Perusak Ibadah” (lihat Bab VI),
kita berhadapan dengan faktor-faktor yang bisa merusak
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ibadah dan agama kita. Untuk bisa melaluinya dengan
selamat, dibutuhkan dua hal penting, yaitu ikhlas dan
mengingat semua nikmat yang diberikan oleh Allah selama
ini, agar kebaikan yang dikerjakannya itu selamat dari nilai-
nilai yang merusak.

Berkat izin dan pertolongan Allah Ta’ala, serta ke-
sungguhan hatinya, ia pun mampu melewati tahapan
perjalanan ini, dan bisa beribadah dengan sebaik-baiknya. la
telah terselamatkan dari segala penyakit yang melingkupi
perjalanannya.

Dan akhirnya kini, ia menghadapi tahapan perjalanan
terakhir. la menemukan dirinya telah tenggelam dalam lautan
karunia Allah dan perlindungan-Nya. Begitu banyak nikmat
Allah baginya, berupa taufig, perlindungan, dan berbagai
macam dukungan, penjagaan serta kemuliaan. Dan ia pun
takut lalai mensyukurinya, yang bisa menyebabkan ia terjatuh
dalam kekufuran. Bila hal itu terjadi, ia akan turun kembali
statusnya dari status saat ini sebagai wali (sahabat) dan hamba
Allah pilihan. Di sini lah ia memasuki tahapan perjalanan
yang terakhir, yaitu “Pujian dan Syukur” (lihat Bab VII). Ia
melalui tahapan tersebut dengan memperbanyak pujian serta
rasa syukur atas nikmat-Nya yang berlimpah.

Manakala seorang hamba mampu melewati tahapan
tersebut, dia menyadari bahwa dia hampir mencapai tempat
tujuan dan meraih apa yang ia cari. Semua itu sudah ada di
hadapannya. Dan setelah maju lebih jauh lagi di jalan ini, dia
akan berada pada hamparan ampunan dan kelembutan Allah,
serta pekarangan mahabbah. Kemudian tiba pula ia di “Taman
Keridhaan” dan “Kebun Kesenangan”. Ia memperoleh
martabat khusus, yaitu kedekatan dengan Allah dan berada
dalam majelis mulia bersama mereka yang selalu memohon
dan berdoa kepada Allah Yang Mahaagung. Ia akan
mendapatkan berbagai kemegahan dan kemuliaan (karamah)
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selama hidupnya. Dan ia merasa nikmat dengan semua itu.
Jasadnya memang ada di dunia, tapi hatinya telah tersangkut
kuat di akhirat.

Setiap hari ia menunggu dengan penuh rindu datangnya
malaikat maut yang akan menjemputnya, sampai-sampai ia
merasa bosan dengan manusia, dan menjauh dari dunia. Dan
tiba-tiba datanglah utusan Allah dengan membawa wewangian
dan kabar gembira. Kemudian mereka memindahkannya dari
alam dunia fana ke alam akhirat yang bersifat abadi. Ia akan
dimasukkan ke dalam surga-Nya dengan penuh kemuliaan,
ketenteraman, kenikmatan, dan cinta. Dan setiap hari ia
memperoleh tambahan nikmat, hingga selama-lamanya.
Betapa besar kebahagiaan yang didapat, betapa tinggi
kedudukan yang diberikan Allah, dan betapa ia telah menjadi
seorang hamba yang berbahagia, menjadi seorang yang
dimanjakan lagi terpuji.

Sungguh beruntung dan mulia tempat kembali hamba
tersebut. Maka marilah kita memohon kepada Allah Ta'ala,
semoga Dia memberikan anugerah kepada kita dengan
anugerah yang agung dan nikmat yang sangat besar. Sebab,
hal itu tidaklah sulit bagi Allah. Dan semoga Dia tidak
menjauhkan kita dari karunia-Nya yang sangat besar itu.
Semoga pula Dia mau membantu kita agar bisa menerapkan
ilmu ini ke dalam kehidupan sehari-hari, agar kita bisa
menjalani kehidupan sesuai keinginan dan ridha-Nya, dan
tidak membiarkan ilmu yang kita pelajari sebagai hujjah yang
menyerang kita pada hari kiamat kelak.

Sungguh Dia adalah Rabb Yang Maha Penyayang di antara
yang penyayang dan Mahamulia di antara seluruh makhluk yang
mulia. Tidak lupa, semoga shalawat Allah senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita, Muhammad saw. dan kepada para
keluarganya. Juga keselamatan, kemuliaan dan kehormatan atas
para pengikut beliau hingga akhir masa nanti.
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Inilah urutan pembahasan buku tentang jalan ibadah yang
kami susun ini. Seluruhnya ada 7 (tujuh) tahapan perjalanan
seorang hamba dalam menapaki jalan ibadah dan ketaatan:

1.

NS N

Tahapan ilmu dan makrifat.

Tahapan menuju tobat.

Tahapan menempuh rintangan berupa godaan

Tahapan menepis kendala-kendala di jalan ibadah
Tahapan dorongan-dorongan (rasa takut dan harapan)
Tahapan menghindarkan diri dari perusak-perusak ibadah.
Tahapan pujian dan syukur.

Dan dengan selesainya semua itu, maka selesai pula
pembahasan kitab Minhajul ‘Abidin ilal Jannah (Perjalanan
Ahli Ibadah Mencapai Surga). Dan mari kita mengikuti
tahap-tahap perjalanan ini dengan penjelasan yang ringkas,
yang mencakup beberapa poin pembahasan. Hanya Allah
Ta'ala yang memberikan taufig dan ketepatan. Dan tidak ada
daya upaya, melainkan dengan pertolongan dari Allah Yang
Mahatinggi lagi Mahaagung.
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Tahapan Pertama:
ILMU DAN MAKRIFAT

ami awali pembahasan ini dengan berdoa, “Semoga
Allah Ta’ala memberikan taufig kepadamu, wahai
ara pencari keselamatan dan ibadah.”

Hendaknya yang pertama harus engkau miliki dalam
tahapan perjalanan ini adalah ilmu, yang dilanjutkan dengan
mengamalkannya melalui rangkaian ibadah. Sebab, itu
merupakan pokok dan poros dari segala sesuatu.

Ilmu dan ibadah itu sangat pokok, karena dengan sebab
keduanya terjadilah apa yang engkau baca dan engkau dengar,
baik berupa tulisan, pengajaran oleh para guru, nasihat-
masihat oleh para juru nasihat, maupun penelitian oleh para
peneliti. Bahkan, lantaran keduanya pula, kitab-kitab suci
telah diturunkan kepada para Rasul, dan diciptakan langit
serta bumi berikut segala apa yang ada di antara keduanya.
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Coba renungkan ayat Al-Qur’an berikut ini.

Allah swt. berfirman,
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“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu
pula bumi. Perintah Allah berlaku kepada keduanya, agar
kalian mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas

segala sesuatu. Dan sesungguhnya ilmu Allah benar-benar
meliputi segala sesuatu.” (ath-Thalaaq: 12)

Ayat ini cukup sebagai dalil atas kemuliaan ilmu, lebih-
lebih tentang ilmu tauhid.

Allah Ta’ala juga berfirman,
S50 3 (S 23

“Dan Aku tidak menciptakan jin maupun manusia, melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.” (adz- Dzaariyaat: 56)

Ayat ini merupakan dalil atas kemuliaan ibadah serta
keharusan menghadapkan diri hanya kepada-Nya, sebagai
tujuan hidup manusia di bumi ini.

Jadi, diagungkannya kedua perkara tersebut (ilmu dan
ibadah) adalah karena keduanya merupakan tujuan
diciptakannya dunia dan akhirat. Maka, seorang hamba
sepatutnya tidak lagi menyibukkan diri kecuali dengan kedua
hal tersebut, dan tidak bercapai-capai kecuali untuk kedua
hal itu, serta tidak berkonsentrasi kecuali kepada keduanya.
Dan ketahuilah, bahwa perkara-perkara selain keduanya
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adalah menipu dan tidak ada kebaikan di dalamnya; hanya
senda gurau yang tak ada hasilnya.

[Imu sendiri lebih utama kedudukannya dari ibadah.
Sebagaimana pernah Nabi saw. bersabda,
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“Sesungguhnya keutamaan seorang ‘alim terhadap seorang
ahli ibadah adalah seperti keutamaan diriku (Nabi)
terhadap orang yang paling rendah kedudukannya dari
ummatku.”

Beliau juga pernah bersabda,

“Satu pandangan kepada seorang yang alim lebih aku
sukai daripada beribadah satu tahun, termasuk berpuasa
dan shalat malam di dalamnya.”

Sabda beliau pula,

- E -~ “‘ L 1

¥ AR AT A Bt AR < I

o ¥’ v 0a 7
. ‘;EA‘ g.\.ml.“- r.h (JU
“Maukah aku tunjukkan kepada kalian penghuni surga
yang paling mulia? Mereka (para sahabat) menjawab,

‘Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, - ‘Mereka itu
adalah para ulama dari umatku.””

Dari hadits-hadits di atas diketahui bahwa ilmu itu pada
intinya lebih mulia dari sekedar ibadah tanpa ilmu. Akan
tetapi, di samping mempelajari dan mengetahui ilmu, seorang
hamba harus pula melakukan ibadah. Bahkan ilmunya itu
tidak akan ada artinya bila tidak diikuti dengan pelaksanaan
ibadah. Sebab, ilmu itu bagaikan batang sebuah pohon,
sedangkan ibadah bagai buahnya. Sebuah pohon tanpa buah
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tak bermanfaat. Kemuliaan itu memang milik pohonnya,
karena ia yang menjadi asal dari buah. Akan tetapi, kita
mendapat manfaat dari pohon itu dengan merasakan
buahnya. Maka, seorang hamba haruslah memiliki keduanya,
yaitu ilmu dan ibadah.

Imam Hasan al-Bashri pernah mengatakan,

“Tuntutlah ilmu tanpa melalaikan ibadah. Dan
taatlah beribadah tanpa lupa menuntut ilmu.”

Jadi, jelaslah kini bahwa seorang hamba harus memiliki
ilmu dan taat beribadah sekaligus. Namun, ilmu lebih utama,
karena ilmu itu merupakan asal dari sebuah perbuatan dan
menjadi petunjuk bagi sang ahli ibadah.

Rasulullah saw. bersabda,
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“Imu itu pemimpin bagi amal, dan amal adalah
pengikutnya.”

Ada dua alasan mengapa ilmu harus engkau dahulukan
daripada ibadah. Yang pertama ialah, agar ibadah itu dapat
dipraktekkan secara benar. Untuk itu seorang ahli ibadah wajib
memiliki pengetahuan yang cukup tentang Zat yang harus
mereka sembah, baru kemudian menyembah-Nya. Apa
jadinya bila engkau menyembah sesuatu yang tidak engkau
ketahui nama dan sifat-sifat Zat-Nya? Juga apa-apa yang waijib
bagi-Nya dan yang mustahil atas-Nya pada sifat-Nya itu? Ini
sahgat penting, sebab bisa saja seseorang mengitikadkan
sesuatu yang tidak layak pada-Nya. Jika itu terjadi, maka
ibadahmu menjadi sia-sia. Kami telah menjelaskan bahaya
besar ini pada penjelasan tentang “Su-ul Khatimah” dalam kitab
Al-Khauf, bagian dari kitab Ihya’ ‘Ulumuddin.
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Seorang ahli ibadah harus menguasai pengetahuan tentang
perintah-perintah dan larangan-larangan yang ditetapkan
oleh syariat. Perintah-perintah itu wajib dipatuhi, dan
larangan-larangan-Nya wajib dijauhi secara total. Jika tidak
memiliki pengetahuan tentang itu, bagaimana engkau bisa
melaksanakan ibadahmu? Maka wajiblah bagimu untuk
memiliki ilmu tentang ibadah-ibadah yang disyariatkan,
seperti bersuci, shalat, puasa, zakat dan lainnya, berikut
hukum serta syarat-syaratnya, agar engkau dapat me-
laksanakan ibadah dengan benar. Sebab, mungkin saja
engkau melakukan sesuatu dalam ibadahmu selama
bertahun-tahun, yang merusak wudhumu dan akibatnya juga
merusak shalatmu, atau mungkin melakukan wudhu dan
shalat yang tidak sesuai dengan sunnah. Dan semua itu terjadi
tanpa engkau sadari.

Selain ibadah-ibadah lahiriah di atas, wajib pula
mengetahui ibadah-ibadah batin, yang terkait dengan apa saja
yang dilakukan oleh hati manusia. Misalnya tentang tawakal,
yaitu penyerahan semua urusan hanya kepada-Nya, tentang
rela (ridha), sabar, tobat, ikhlas dan lainnya, yang akan
diuraikan kemudian. Dan wajib pula engkau mengetahui
larangan-larangan-Nya, yang merupakan musuh dari perkara
ibadah hati terscbut, seperti memperturutkan amarah,
panjang angan, bersikap riya” dan sombong. Ini agar engkau
dapat menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan tersebut.
Sebab, ibadah hati juga merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh setiap hamba, dimana Allah telah
memerintahkannya dengan tegas dalam banyak firman-Nya.

Allah swt. berfirman,
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“Dan hanya kepada Allah hendaknya kalian bertawakal, jika
kalian benar-benar orang yang beriman.” (al-Maa-idah: 23)

fimu dan PAkrifates 21



- g o s o Y o ‘0./
L0 o oIS of 4 1y S

“Dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya
kepada-Nya kalian menyembah.” (al-Baqarah: 172)

q.— @ P s 00
L Y .ﬂ}.\o Loy oty
“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu
itu melainkan dengan pertolongan Allah.” (an-Nahl: 127)
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“Sebutlah nama Rabbmu dan beribadahlah kepada-Nya
dengan penuh ketekunan.” (al-Muzzammil: 8)

Perhatikanlah ayat-ayat tersebut, dimana Allah swt. begitu
tegas memerintahkan para hamba-Nya untuk melaksanakan
‘ibadah hati’ dengan baik dan benar, sama tegasnya seperti
saat Dia mengeluarkan perintah shalat dan puasa. Maka,
bagaimana mungkin engkau hanya melaksanakan perintah
shalat dan puasa, sedangkan kewajiban-kewajiban yang lain
ditinggalkan? Padahal perintah itu sama-sama datang dari
Rabb Yang Esa, dan memiliki derajat kewajiban yang sama.

Bagaimana nasib seseorang yang tenggelam dalam
kehidupan dunia, hingga tak bisa membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk? Sehingga yang ma‘ruf dikatakan
munkar, dan yang munkar menjadi ma’ruf? Siapa saja yang
mengabaikan ilmu-ilmu yang disebutkan oleh Allah di dalam
kitab-Nya sebagai nur (cahaya), hikmah serta petunjuk, juga
melalaikan pengamalannya, maka ia telah melakukan
perbuatan yang diharamkan dan terancam binasa.

Wahai orang yang memerlukan bimbingan! Tidakkah ada
rasa takut pada Allah di hatimu, yang mengabaikan banyak
kewajiban pokok? Engkau justeru menyibukkan diri dengan
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shalat-shalat sunnah, puasa sunnah, namun engkau tidak
mendapatkan apa-apa darinya. Dan barang-kali pula engkau
lebih memilih melakukan suatu ke-maksiatan yang pasti
membuat seorang hamba masuk ke dalam neraka? Atau
meninggalkan sesuatu yang mubah (boleh) seperti makanan,
minuman atau tidur, demi mencari keridhaan Allah ‘Azza
wa Jalla, tapi engkau tidak mendapatkan apa-apa atasnya? Dan
yang lebih berat dan berisiko adalah, engkau telah menjadi
tawanan angan-anganmu. Padahal panjang angan itu amat sia-
sia. Engkau menyangka perbuatan itu baik karena dilakukan
dengan niat yang baik, padahal sungguh berbeda antara niat
baik dengan kesia-siaan yang tidak engkau sadari itu.

Demikian pula ketika engkau mengadukan kesedihan,
derita, ketakutan, ketidaksabaran dan ketidaksenangan yang
engkau alami kepada Allah Yang Mahaagung, dimana engkau
mengira hal itu sebagai bagian dari usaha untuk merendahkan
diri dan memohon belas kasihan kepada Allah ‘Azza wa Jalla.
Padahal engkau melakukannya dengan riya’, dan itu
terlarang. Engkau mungkin menyeru manusia pada kebaikan
dan agar berbuat benar, tapi engkau tetap melakukan dosa
dan yakin dosanya itu akan dihapuskan oleh Allah karena
engkau telah menyeru orang-orang untuk berbuat baik.
Sampai-sampai engkau mengira akan lebih mendapat pahala
dibanding hukuman karena perbuatanmu itu. Ini adalah tipu
muslihat setan, dan engkau telah salah memahami dan
bersikap sembrono. Konsekwensi buruk itu harus diterima
oleh orang-orang yang beramal tanpa didasari ilmu tentang
amalnya.

Amalan-amalan lahiriah dan amalan batiniah saling terkait.
Bila salah satu rusak akan berpengaruh pada lainnya.
Misalnya, sifat riya’, ‘ujub (membanggakan diri), menyebut-
nyebut kelebihan diri sendiri dan lainnya, adalah perbuatan
batin yang bisa merusakaan ibadah lahiriah, dan menjadikan
ibadah itu tak ada nilainya di mata Allah. Sama halnya dengan
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sifat ikhlas, merupakan sifat batin yang sangat mempengaruhi
ibadah lahir kita. Diterima .atau tidaknya ibadah kita oleh
Allah sangat bergantung pada ada atau tiadanya rasa ikhlas
saat melaksanakan ibadah tersebut.

Oleh karenanya, Rasulullah saw. pernah bersabda
mengenai sifat ilmu,

“Sesungguhnya tidur dalam keadaan berilmu itu lebih baik
daripada shalat dalam kebodohan (tanpa ilmu).”

Sebab, orang yang beramal tanpa didasari dengan ilmu
lebih banyak kecenderungan merusaknya daripada
memperbaikinya.

Dan Rasulullah saw. juga bersabda mengenai pentingnya
ilmu ini,
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“Bahwa sesungguhnya ia (ilmu) diilhamkan kepada orang-

orang yang berbahagia dan dihalangi dari orang-orang
yang menderita.”

Maknanya ialah, bahwa ilmu itu berada di sisi Allah Ta’ala.
Dan bahwa seseorang yang mempelajari suatu ilmu, lalu rajin
beribadah dan mengerjakan suatu amalan sesuai ilmu itu,
tak mungkin hanya mendapatkan lelah atas amalan ibadah
yang dilakukannya tersebut. Semoga Allah melindungi kita
dari ilmu dan amal yang tidak bermanfaat.

Oleh karena itu, para ulama yang zuhud menaruh perhatian
khusus dalam soal ilmu ini, dibanding manusia umumnya.
Sebab, poros dari urusan peribadatan, sendi-sendi ibadah dan
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pengabdian kepada Allah Ta’ala, itu bertumpu kepada ilmu.
Demikan pula dengan ulil abshar (orang-orang yang memiliki
ketajaman pandangan), orang-orang yang mendapatkan
dukungan dan taufig dari-Nya.

Apabila telah jelas bagimu uraian di atas, bahwa seorang
hamba tak akan mampu mencapai ketaatan dan keselamatan
kecuali dengan ilmu, maka sudah semestinya kita men-
dahulukan ilmu itu dalam hal beribadah.

Adapun perkara kedua yang menyebabkan ilmu lebih
didahulukan ialah, karena ilmu yang bermanfaat itu
membuahkan perasaan takut kepada Allah Ta’ala dan segan
terhadap-Nya.

Allah swt. telah berfirman,
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.” (Faathir: 28)

Dari ayat ini bisa dijelaskan bahwa orang yang tidak
mengenal Allah secara benar, tidak akan segan, hormat, dan
takut kepada-Nya. Maka dengan ilmu itu seorang hamba
mengetahui dan mengenal-Nya, mengagungkan-Nya dan
segan terhadap-Nya. Ilmu itu membuahkan ketaatan secara
total dan membendung kemaksiatan seluruhnya, tentunya
dengan taufig dari Allah. Oleh karena itu, hendaknya engkau
mencari ilmu tersebut. Dan semoga Allah Ta’ala memberimu
bimbingan, wahai penempuh jalan menuju akhirat, sebelum
segala sesuatu-nya menyibukkanmu. Dan Allah-lah yang
memberikan taufigq, anugerah dan kasih sayang-Nya
kepadamu.
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Menuntut Ilmu adalah Wajib
Rasulullah saw. telah bersabda,
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“Menuntut ilmu itu adalah fardhu (kewajiban) bagi setiap
Muslim.”

Lalu ilmu apakah yang difardhukan dan yang diharuskan
menuntutnya itu? Juga apakah batasan yang ‘tidak boleh
tidak’ bagi seorang hamba untuk memperolehnya dalam
urusan ibadah?

Ketahuilah, bahwa ilmu-ilmu yang wajib dituntut itu ada
tiga macam:

1. Ilmu tauhid (keesaan Allah), seperti ilmu tentang pokok-
pokok agama.

2. Illmu sirri (rahasia), ilmu tentang praktek syariah dan
tasawuf yang berkaitan dengan hati dan penyakit-penyakit
spiritual.

3. llmu syariat, misalnya ilmu hukum Islam (fiqih) dan
pokok-pokoknya.

Batasan ilmu yang wajib dipelajari dalam ilmu tauhid
adalah yang tergolong fardhu secara individual (fardhu ‘ain),
dimana dengannya engkau dapat mengetahui pokok-pokok
agama (ushuluddin). Yaitu, bahwa engkau memiliki Rabb Yang
Mahakuasa, Mahaberkehendak, Mahahidup, Mahaberbicara,
Mahamendengar, Mahamelihat, Mahaesa, yang tidak ada
sekutu bagi-Nya, yang memiliki sifat dengan sifat-sifat yang
sempurna dan Mahasuci dari kekurangan serta kesirnaan.
Juga dalam pengertian, bahwa Dia yang mengadakan segala
sesuatu dan hanya Dia sendiri yang bersifat gidam (terdahulu),
mendahului segala yang eksis kemudian (hawadits).
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Dan, bahwasanya Nabi Muhammad saw. adalah hamba
serta Rasul-Nya yang jujur. Apa yang disampaikannya dari
Allah Yang Mahatinggi dan Mahasuci adalah benar
seluruhnya, termasuk mengenai masalah akhirat. Kemudian,
engkau juga wajib mengetahui soal-soal agama yang berasal
dari Sunnah Nabi saw. Dan hendaknya engkau jauhi
mengadakan perkara bid’ah dalam agama Allah, serta apa-
apa yang tidak terdapat dalam Kitabullah maupun atsar para
sahabat Rasulullah. Ini supaya engkau tidak berada dalam
bahaya besar.

Semua dalil tentang tauhid itu asalnya dari Kitabullah (Al-
Qur‘an). Hal itu telah disebutkan oleh guru-guru kami dalam
kitab-kitab yang mereka tulis mengenai pokok-pokok agama.
Intinya adalah, hukumnya fardhu untuk mengetahui ilmu
pokok, yang bila kita tidak mengetahuinya maka akan
menyebabkan kita binasa, salah, dan menyimpang dari jalan
yang benar. Salah besar kalau kita sampai tidak mengetahui
soal-soal penting tersebut. Semoga Allah memberikan taufig.

Adapun yang fardhu secara individual dari ilmu sirri ialah,
mengetahui hal-hal yang diwajibkan dan hal-hal yang dilarang
darinya. Sehingga engkau bisa mengagungkan Allah dan
ikhlas kepada-Nya, yakni ikhlas dalam niat dan perbuatan.
Dan semua itu akan disebutkan dalam kitab ini, insya Allah.

Adapun yang fardhu secara individual dari ilmu hukum
Islam (figih) ialah, bahwa setiap yang dinyatakan sebagai
fardhu ‘ain atas dirimu untuk melakukannya, maka wajib
bagimu untuk mengetahuinya, hingga engkau dapat
melaksanakannya. Misalnya, bersuci, shalat dan puasa.
Adapun haji, zakat dan jihad, dimana apabila engkau telah
terkena kewajibannya, maka wajib pula bagimu memiliki
ilmu tentang itu, agar engkau dapat menunaikannya. Kalau
belum, maka tidak diwajibkan bagimu untuk memahaminya.
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Itulah batasan yang lazim terhadap seorang hamba untuk
mendapatkan suatu ilmu. Suatu ilmu menjadi fardhu bagimu
ketika engkau memang harus memilikinya. Jika engkau
menanyakan: Apakah fardhu hukumnya bagiku untuk
mempelajari cabang dari ilmu tauhid, yakni ilmu yang dapat
aku gunakan untuk mematahkan argumentasi agama-agama
kafir dan mengajak mereka menerima hujjah Islam serta hal-
hal yang dapat mematahkan semua bid‘ah dan memaksa
mereka menerima hujjah Islam?

Maka ketahuilah, bahwa hal itu merupakan fardhu kifayah.
Namun, yang wajib engkau pelajari adalah apa-apa yang dapat
membenarkan akidahmu dalam bidang ushuluddin (pokok-
pokok agama), tidak yang lain. Jadi, tidak wajib bagimu
mengetahui cabang-cabang ilmu tauhid dan detil-detilnya,
serta mendalami semua masalah yang ada padanya.

Jika pemahamanmu di bidang ushuluddin masih samar, dan
engkau khawatir itu akan merusak keyakinanmu, maka
diwajibkan bagimu mengatasi kekaburan itu sedapat
mungkin, tentunya dengan argumentasi yang memuaskan.
Dalam haf ini, hendaknya engkau menjauhi saling unjuk
kebolehan serta perdebatan. Sebab, itu adalah penyakit yang
tidak ada obatnya. Hematlah tenagamu dari melakukan itu.
Sebab, para pelakunya tidak akan beruntung, kecuali mereka
yang diliputi oleh Allah dengan rahmat dan kelembutan-Nya.

Kemudian ketahuilah, bahwa apabila di suatu daerah sudah
ada scorang juru dakwah dari kalangan Ahlus Sunnah yang
mampu memecahkan masalah kekaburan pemahaman dan
mampu membantah para ahli bid‘ah, serta membersihkan hati
ahli kebenaran dari bisikan-bisikan para ahi bid‘ah, maka
kewajiban bagi yang lain untuk mempelajarinya menjadi gugur.

Demikian pula, engkau tidak diharuskan mengetahui detil-
detil ilmu sirri itu dan seluruh penjelasan mengenai keajaiban-
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keajaiban hati. Kecuali yang dapat merusak ibadahmu, maka
itu wajib engkau ketahui, agar engkau dapat menghindarkan
diri darinya. Juga apa saja yang biasa engkau lakukan dan
alami sehari-hari, seperti ikhlas, memuji, bersyukur, tawakal
dan yang sepertinya. Itu harus engkau ketahui, agar engkau
dapat melaksanakannya dengan benar. Adapun selainnya
tidaklah wajib.

Demikian pula, engkau tidak diharuskan mengetahui semua
bab figih seperti tentang jual-beli, sewa-menyewa, pernikahan,
talak dan jinayat. Semua itu adalah fardhu kifayah.

Jika engkau bertanya: apakah batasan ilmu tersebut dapat
diperoleh melalui penalaran yang dilakukan oleh seseorang
tanpa guru?

Ketahuilah, Allah Ta‘ala sangat terbuka dalam memberi.
kemudahan, dan mendapatkan ilmu dari-Nya adalah lebih
mudah serta lebih nyaman. Dan Allah Ta’ala dengan
anugerah-Nya memberikan kelebihan kepada siapa saja
hamba-Nya yang Dia kehendaki. Maka ,Dia menjadi ‘guru’
bagi mercka.

Kemudian ketahuilah, bahwa tahapan perjalanan ini, yakni
ilmu, merupakan perjalanan yang cukup sulit untuk ditempuh.
Akan tetapi, dengan ilmu itu kita bisa mencapai apa yang kita
cari dan kita tuju. Manfaatnya sangat banyak, meski juga
banyak perampok yang sangat garang terus mengintai di jalan
ini. Bahaya yang mengitarinya cukup besar, hingga banyak
orang yang berbelok dari jalan itu kemudian tersesat, dan yang
menempuhnya lalu tergelincir. Juga banyak orang yang
mengembara di jalan ini lalu kebingungan, dan tak sedikit para
ahli yang lalu patah arang. Namun, banyak pula para penempuh
jalan yang dapat melampauinya dalam waktu singkat, sedang
lainnya hanya bolak-balik berjalan selama tujuhpuluh tahun.
Semua perkara itu berada di tangan Allah ‘Azza wa Jalla.
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Seperti telah kami sebutkan di muka, ilmu itu besar sekali
manfaatnya. Setiap hamba pasti sangat mem-butuhkannya.
Ini karena semua urusan ibadah ditegakkan di atas ilmu,
apalagi ilmu tauhid dan ilmu sirri. Telah diriwayatkan, bahwa
Allah Ta’ala mewahyukan kepada Nabi Daud as. dalam
sebuah firman-Nya,

“Hai Daud, pelajarilah ilmu yang bermanfaat.”

Nabi Daud menjawab, “Ya Tuhanku, apakah ilmu yang
bermanfaat itu?”

Allah berfirman, “lalah engkau mengetahui tentang
kemuliaan dan keagungan-Ku, juga tentang kebesaran serta
kesempurnaan kekuasaan-Ku atas segala sesuatu. Sebab, itulah
yang mendekatkanmu kepada-Ku.”

Dan dari Ali karramallahu wajhahu, bahwa ia pernah
mengatakan, “Aku tidak merasa senang jika aku meninggal
saat masih bayi, lalu aku dimasukkan ke dalam surga hingga
aku tidak sempat besar dan mengetahui akan Tuhanku.
Sebab, manusia yang paling mengetahui tentang Allah itu
adalah yang paling takut dan paling banyak ibadahnya, juga
paling baik nasihatnya mengenai Allah.”

Untuk menghadapi berbagai kesulitan dalam menuntut
ilmu, maka ringankan hatimu agar engkau mudah dan ikhlas
melakukannya. Dan hendaknya engkau mempelajari ilmu
secara mendalam, bukan sekedar mempelajari riwayat-
riwayat. Juga ketahuilah, bahwa sangat besar bahaya dalam
menuntut ilmu, bila itu bertujuan untuk menarik perhatian
manusia kepadanya, atau menjadikan ilmu itu sebagai alat
agar bisa duduk bersama para penguasa, membanggakan diri
terhadap orang-orang yang mendebatnya, dan menjadikannya
sebagai alat untuk memburu dunia. Apabila demikian
kondisinya, maka perniagaannya tiada beruntung, dan
transaksinya cenderung merugi.
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Rasulullah saw. bersabda,
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“Siapa saja yang menuntut ilmu untuk tujuan berbangga-
banggaan dengan para orang-orang pandai atau untuk
memamerkannya pada orang-orang yang bodoh, atau
untuk memalingkan wajah-wajah manusia kepadanya,
maka ia akan dimasukkan ke dalam neraka.”

Dan berkata Abu Yazid al-Busthami, “Aku telah melakukan
mujahadah selama tigapuluh tahun, dan aku tidak mendapati
sesuatu yang lebih sulit aku hadapi selain dari ilmu dan
bahaya yang mengitarinya. Maka jauhkan pandanganmu dari
dijadikan indah oleh setan! Dimana setan itu akan
mengatakan kepadamu, ‘Jika bahaya yang sebesar ini terjadi
pada ilmu, maka meninggalkannya tentu lebih utama.’
Janganlah engkau pernah berpikir demikian.”

Dan telah diriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwa beliau
bersabda,
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“Aku mengarahkan pandangan pada malam Mi’rajku ke
arah neraka, lalu aku melihat kebanyakan penghuninya
adalah orang-orang fakir. Para sahabat bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, apakah mereka fakir karena harta?’ Beliau
menjawab, ‘Bukan, tapi mereka fakir dari ilmu.””

Siapa saja yang tidak mempelajari ilmu, maka ia tidak akan
dapat melakukan ibadah dengan benar, dan tidak bisa
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melaksanakan hak-hak hidupnya sebagaimana mestinya.
Sekiranya seseorang menyembah Allah Ta’ala seperti
ibadahnya para malaikat langit tanpa disertai dengan ilmu,
maka tentulah ia termasuk orang-orang yang merugi. Maka
teguhkan dirimu dalam menuntut ilmu dengan cara
mengkaji, menyampaikan dan mengajar-kannya. Dan usirlah
kemalasan serta rasa bosan yang menerpa. Jika tidak, maka
engkau berada dalam bahaya kesesatan, dan semoga Allah
‘Azza wa Jalla melindungi kita semua darinya.

Kemudian, sebagai kesimpulan ialah, apabila engkau
melihat tanda-tanda pada makhluk ciptaan Allah, dan engkau
tajamkan padanganmu ke arahnya, niscaya engkau akan
mengetahui bahwa engkau dan kita semua memiliki Rabb Yang
Mahakuasa, Mahamengetahui, Mahahidup, Mahaberkehendak,
Mahamendengar, Mahamelihat, Mahaberbicara, Mahasuci
dari segala cacat dan kekurangan, serta dari segala yang
menunjukkan kebaruan. Dia juga terbebas dari sifat-sifat
makhluk, tidak serupa dengan sesuatu pun dari makhluk-
Nya dan tak ada makhluk-Nya yang serupa dengan-Nya. Dia
juga bebas dari ruang dan waktu, serta mustahil mengalami
bahaya dan celaka.

Kemudian engkau lihat mukjizat-mukjizat Rasulullah saw.,
bukti dan tanda ke-Nabiannya, hingga menjadi pahamlah
engkau bahwa beliau adalah utusan Allah dan orang
kepercayaan-Nya untuk mengemban wahyu-Nya. Demikianlah
keyakinan para salafus saleh. Mereka juga percaya
sepenuhnya bahwa Allah Ta’ala akan bisa dilihat di akhirat
kelak, dan bahwa Dia itu ada. Dan bahwa Al-Qur’an
merupakan firman Allah, bukan makhluk, bukan pula kitab
sastra atau nyanyian. Sebab, jika Al-Qur’an itu memiliki sifat
seperti itu (sastera dan nyanyian), maka ia akan tergolong
jenis makhluk.
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Semua kejadian dalam alam semesta ini terjadi karena
perintah, kemauan dan kekuasaan Allah (gadha’ dan qadar
Allah). Apa yang baik dan yang buruk, yang bermanfaat dan
yang tidak, keimanan dan kekufuran, semuanya bergantung
pada keinginan dan kehendak Allah. Maka, siapa saja yang
diberi pahala oleh-Nya, itu karena anugerah-Nya, dan siapa
yang ia siksa, maka itu semata-mata karena keadilan-Nya.

Apa saja yang disampaikan melalui lisan pengemban
syariat, Rasulullah saw., berupa perkara-perkara akhirat,
seperti pengumpulan di padang Mahsyar serta kebangkitan
kembali, tentang siksa kubur, pertanyaan malaikat Munkar
dan Nakir, tentang timbangan amal, itu semua adalah pokok
akidah yang termasuk dalam keyakinan para salafus saleh.
Mereka telah memegang teguh keyakinan itu, serta telah
menjadi ijma’ sebelum timbulnya beraneka macam bid‘ah dan
menonjolnya hawa nafsu. Semoga Allah Ta'ala melindungi
kita semua dari mengadakan bid‘ah dalam agama dan
mengikuti hawa nafsu tanpa dalil.

Setelah mempelajari keyakinan dan prinsip-prinsip ajaran
di atas, seorang hamba juga wajib menuntut ilmu tentang
hati, seperti sifat ikhlas, riya” dan ‘ujub.

Engkau harus memahami pula secara benar pengetahuan
tentang ibadah lahiriah, seperti bersuci (thaharah), puasa,
shalat dan lainnya. Dengan demikian, engkau telah
melaksanakan apa yang difardhukan oleh Allah terhadap-mu.
Jika engkau mampu menguasai ilmu-ilmu di atas secara luas,
menyempurnakan ilmu tentang kewajiban-kewajiban pokok
yang dibebankan kepada setiap individu, serta menyadari
semua masalah dan perintah syariat, maka berarti engkau
telah menjadi seorang hamba yang alim. Dengan syarat,
engkau mesti mengamalkan semua ilmu yang telah engkau
pelajari dan senantiasa mencemaskan nasib diri di akhirat
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kelak. Amalannya itu juga karena Allah semata, dan atas dasar
pencerahan, bukan kebodohan; tidak pula sebagai orang yang
bertaklid maupun lalai.

Engkau akan mendapatkan kemuliaan yang besar dan
ilmumu memiliki nilai yang tinggi serta pahala yang sangat
banyak. Dengan itu, engkau telah berhasil menempuh tahap
perjalanan ini dengan gemilang, dan meninggalkan yang lain
di belakangmu.

Hanya kepada Allah Ta’ala dilayangkan segala bentuk
permohonan, semoga Dia memberi taufig kepada engkau dan
kita semua serta tuntunan yang kita butuhkan. Sesungguhnya
Dia Mahapengasih dari seluruh yang pengasih. Tidak ada daya
dan upaya, melainkan dengan pertolongan Allah Yang
Mahatinggi dan Mahaagung.
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BAB II
Tahapan Kedua:

TOBAT

ahai para pencari jalan ibadah, semoga Allah Ta'ala
memberimu taufig. Setelah engkau berhasil
melalui tahapan ilmu dan makrifat, kini saatnya

menjalani tahapan kedua perjalanan ibadahmu, yaitu
bertobat.

Engkau bertobat karena dua alasan:

Pertama, agar engkau dibimbing dalam beribadah kepada
Allah Azza wa Jalla. Sebab, perbuatan dosa itu pada akhirnya
hanya mendatangkan kesengsaraan dan penderitaan. Dosa
itu juga mengikat langkah seorang hamba sehingga sulit
bergerak menuju jalan ketaatan atau bergegas untuk
berkhidmat kepada-Nya. Kaki menjadi berat untuk
melangkah ke jalan kebajikan. Bahkan, perbuatan dosa yang
dilakukan terus-menerus dan semakin berat itu, akan
membuat hati seorang hamba menjadi hitam pekat dan keras.
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Ia tak punya lagi rasa ikhlas, kebersihan jiwa, dan manisnya
iman. Dan hati yang keras seringkali membawanya pada apa-
apa yang dilarang oleh Allah, hingga menyeret pemiliknya
kepada kekufuran dan penderitaan panjang.

Dengan kondisi terjerat maksiat dan hati yang keras seperti
itu, bagaimana mungkin orang tersebut dibimbing ibadahnya
dan diterima khidmatnya? Bagaimana pula seorang yang
penuh dosa bisa berdekatan dengan Allah dan memohon
kepada-Nya?

Di dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah saw.
pernah bersabda,

°
o, © 2 %0 . att

.%wcﬂuéﬁbp&mi&}f@l;kﬁ
“Apabila seorang hamba itu berdusta, maka kedua

malaikat menjauhinya karena bau busuk yang keluar dari
mulutnya (ketika ia berdusta).”

Pantaskah lisan semacam ini berzikir kepada Allah ‘Azza
wa Jalla? Seorang pendosa tidak bisa berharap untuk
mendapatkan taufig dari-Nya. Anggota tubuhnya juga berat
untuk beribadah kepada Allah Ta’ala. Jikapun terpaksa
melakukannya, ia akan merasa payah dan bimbang. Ibadah
seperti itu kosong dari manisnya iman dan kenikmatan
lainnya, juga tidak bebas dari dosa yang rajin meng-
gelayutinya. Semua itu lantaran hawa buruk dari dosa-dosa
yang ia lakukan dan karena meninggalkan tobat. Benar
kiranya kata seorang ‘alim,

“Jika engkau tidak kuat mendirikan shalat di
tengah malam dan berpuasa di siang hari, maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya engkau telah
terbelenggu. Engkau telah dibelenggu oleh dosa-
dosamu.”
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Jadi, pentingnya tobat itu yang pertama adalah untuk
membantu dirinya sendiri agar bisa merasakan kebaikan dan
manfaat ibadah.

Alasan kedua untuk bertobat adalah karena tobat, ibadah
dan ketaatan itu merupakan jalan menuju Pengadilan Aliah.
Seorang kreditur tidak mau menerima hadiah dari
pengutangnya (debitur), sebab yang dituntut seorang kreditur
. adalah agar si debitur itu membayar utangnya. Begitu pula
dalam hubungan antara Allah dan para hamba-Nya. Allah
tidak mau menerima hadiah berupa ibadah dari para
hambanya tanpa si hamba melakukan tobat, sebab tobat itu
hak Allah dari seorang hamba yang telah berbuat dosa. Maka
bagaimana Dia akan menerima hadiah ibadahmu, sementara
hutangmu (tobat) yang sudah jatuh tempo belum juga engkau
bayar? Dan engkau tetap mengabaikan apa-apa yang
diperintah dan dibolehkan oleh-Nya, justeru gemar
melakukan apa-apa yang dilarang dan diharamkan. Juga
bagaimana engkau akan bermunajat kepada-Nya, berdoa
kepada-Nya dan memuji-Nya, sedang Dia sedang marah
terhadapmu? Ini adalah keadaan nyata orang-orang yang
durhaka, yang gemar tenggelam dalam tindak kemaksiatan.
Dan hanya kepada Allah Ta’ala kita memohon pertolongan.

Makna Tobat Nashuha dan Batasannya

Apabila engkau bertanya: apakah makna tobat nashuha itu
dan apa batasannya, serta apa yang harus dilakukan oleh
seorang hamba agar ia terbebas dari semua dosanya?

Maka kami jawab: tobat adalah salah satu tindakan hati.
Seperti dikatakan oleh para ulama, tobat adalah membersihkan
hati dari perbuatan dosa.

Dan guru kami mendefinisikan tobat sebagai, “Menjauhkan
diri dari perbuatan dosa setelah mengetahui keagungan dan
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kemuliaan Tuhan dan karena takut mendapat murka dan
hukuman Allah-Nya.”

Ada empat syarat tobat, yakni:

Pertama, berusaha untuk tidak melakukan dosa lagi. Ia
mengikat hatinya kuat-kuat dan menanggalkan keinginannya,
bahwa ia tidak akan kembali kepada dosa tersebut samasekali.
Adapun jika ia meninggalkan dosa itu, tapi di dalam hatinya
masih ada sedikit keinginan untuk mengerjakannya lagi suatu
hari, atau ia tidak berkeinginan keras untuk meninggalkannya,
maka berarti ia tidak bertobat dari dosa tersebut.

Kedua, ia bertobat dari dosa yang pernah ia lakukan
sebelumnya. Sebab, jika ia belum pernah melakukan dosa
tersebut, maka berarti ia menjaga diri darinya, bukan
bertobat. Sebagai contoh, adalah benar kalau dikatakan
bahwa Nabi saw. senantiasa menjaga diri dari tindak
kekufuran. Sebaliknya, tidak benar jika dikatakan bahwa
beliau bertobat dari kekufuran, sebab beliau belum pernah
melakukan kekufuran dalam keadaan apa pun. Sedangkan
Umar bin Khaththab ra. dapat disebut orang yang bertobat
dari kekufuran, karena ia pernah mengalami hidup dalam
kekufuran.

Ketiga, dosa yang disesali oleh seorang hamba sekarang
adalah memiliki kedudukan dan derajat yang sama dengan
dosa yang pernah ia kerjakan di masa lalu dan ingin ia
tinggalkan. Misalnya, ada seorang tua bangka yang dulunya
pernah berbuat zina dan mencuri. la pasti bisa bertobat di
saat kuat dulu, bila ia memang mengingin-kannya. Namun
sekarang, di saat sudah tua renta, ia sudah tidak punya pilihan
lagi untuk melakukan perbuatan maksiat tersebut atau
bertobat darinya, karena memang ia sudah tidak sanggup
melakukan kedua perbuatan itu. Pintu tobat memang belum
tertutup baginya selagi hidup, hanya saja tobat baginya bukan
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lagi dengan meninggalkan zina dan mencuri yang memang
sudah tidak bisa dilakukannya lagi, tapi dengan meninggal-
kan dosa yang sama kedudukan dan derajatnya dengan zina
dan mencuri, seperti berdusta, menuduh orang lain berzina,
melakukan ghibah dan menebar fitnah. Semua itu adalah
tindak kemaksiatan, sekalipun bobotnya berbeda-beda. Dan
orang tua itu masih bisa untuk memilih tidak melakukan
perbuatan maksiat itu, sebagai tobat kepada-Nya dari
perbuatan zina dan mencuri di masa mudanya dulu.

Keempat, bahwa tobat itu dilakukan semata-mata untuk
mengagungkan Allah ‘Azza wa Jalla dan menghindari
kemurkaan serta siksaan-Nya yang pedih. Murni demikian,
bukan karena keinginan duniawi dan rasa takut kepada
manusia. Juga bukan karena mencari pujian orang lain,
mencari nama, kedudukan, atau karena kelemahan nafsunya.

Bila keempat syarat itu telah diamalkan, maka tobatnya
benar.

Tiga Prasyarat Tobat

Ada tiga prasyarat yang harus dipenuhi oleh orang yang
akan bertobat.

1. Menyadari betapa buruknya dampak dosa-dosa yang telah
dilakukan terhadap hatinya.

2. Ingat atas kerasnya siksa Allah ‘Azza wa Jalla, kepedihan
yang bakal ia alami akibat murka dan kemarahan-Nya
yang engkau tidak akan sanggup untuk meng-hadapinya.

3. Seorang hamba mesti menyadari besarnya kelemahan dan
kurangnya tenaga untuk bisa menahan diri dari godaan
dosa. Sebab, mana mungkin orang yang tidak tahan
panasnya matahari dan tamparan tangan polisi akan
sanggup menahan panasnya api neraka, pukulan
pentungan berduri dari malaikat Zabaniah, gigitan ular-
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ular yang besarnya seperti leher onta dan kalajengking-
kalajengking sebesar keledai yang diciptakan dari api di
Neraka Jahanam? Semoga Allah Ta’ala melindungi kita dari
kesemuanya itu. Dan semoga Allah melindungi kita dari
murka serta azab-Nya.

Apabila engkau sering mengingat hal-hal tersebut dan
membiasakan diri dengan mengingatnya di tengah malam
dan di siang hari, maka ia akan membawamu kepada tobat
nashuha dari dosa-dosa yang pernah engkau lakukan. Dan
Allah-lah yang memberikan taufiy dengan anugerah-Nya.

v

Apabila ditanyakan: Nabi saw. telah bersabda, i’y (”33;

‘Penyesalan itu adalah tobat,” dan beliau tidak menyebut-kan
syarat-syarat ketat seperti yang kalian katakan. Kenapa bisa
begitu?

Maka jawablah pada si penanya yang nampaknya tidak
memahami makna hadits tersebut: ketahuilah, bahwa
penyesalan dan tobat itu merupakan dua perbuatan yang
berbeda. Rasa sesal tidak bisa menjadi ukuran karena itu
menyangkut perbuatan-perbuatan yang tidak sengaja atau
tidak ia inginkan terjadi. Sedangkan tobat merupakan
tindakan yang sadar dilakukan oleh seorang hamba berkenaan
dengan perbuatan dosa yang sengaja ia lakukan sebelumnya.

Seseorang bisa merasa sangat menyesal terhadap sebuah
dosa yang ia lakukan, karena dosa itu telah merusak kebaikan
dan kehormatannya, dan mungkin telah merugikannya
secara duniawi. Penyesalan ini bukanlah tobat. Apa yang
dimaksudkan dalam hadits di atas adalah, hanya dengan
menyesali dosa-dosanya maka ia akan bertobat. Dan
penyesalan itu benar-benar merupakan sifat seorang hamba
Allah. Bila seseorang yang bertobat tetap memperhatikan tiga
prasyarat tobat di atas, maka rasa sesal akan lahir di hatinya,
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dan itu akan mampu mencegahnya dari berbuat dosa. Adanya
rasa sesal di hati ini akan mengarahkan orang itu kepada sikap
selalu memohon dan merendahkan diri di hadapan Allah.
Menyesali dosa merupakan sebab dari lahirnya tobat, dan
merupakan sifat orang-orang yang bertobat. Itulah mengapa
Rasulullah saw. menamakannya dengan tobat. Pahamilah hal
itu, agar Allah memberi taufiq kepadamu.

Dalam kaitan ini, pertanyaan lain mungkin akan muncul:
mungkinkah seseorang tidak melakukan dosa besar atau
dosa kecil sepanjang hidupnya?

Perhatikan disini, bahwa terhadap Nabi Allah saw. saja,
yang merupakan makhluk Allah yang paling mulia, para
ulama masih memperselisihkannya, yaitu apakah beliau
mampu mendapatkan derajat tersebut (tidak pernah berbuat
dosa -Ed.) atau tidak? Tapi ketahuilah, bahwa hal itu
bukanlah sesuatu yang mustahil terjadi, karena Allah Ta'ala
memberi rahmat-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

Kemudian, di antara syarat penunjang tobat itu ialah tidak
sengaja ketika melakukan dosa. Jika ia melakukannya karena
lupa atau keliru, maka ia dimaafkan dengan anugerah dari
Allah Ta’ala. Dan ini sangatlah mudah bagi orang yang
diberikan taufig oleh Allah.

Di antara kalian mungkin ada yang berkata: tidak ada yang
menghalangiku dari tobat selain perasaanku sendiri, yaitu
bahwa aku pasti akan kembali berbuat dosa dan tidak
konsisten dalam tobat. Jadi, tak ada gunanya aku bertobat.

Maka ketahuilah, bahwa perasaan seperti itu adalah tipu
daya setan. Sebab, dari mana engkau bisa tahu bahwa engkau
pasti akan melakukan dosa lagi? Bisa saja engkau mati dalam
keadaan telah bertobat, sebelum engkau kembali lagi berbuat
dosa berikutnya.
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Jika takut kembali berbuat dosa, maka engkau harus
memiliki tekad yang keras untuk meninggalkan perbuatan
jelek tersebut. Jika tekad itu telah dilaksanakan secara
sempurna, maka itulah yang dimaksud dengan mendapatkan
anugerah-Nya. Jika belum bisa dilaksanakan secara sempurna,
maka dosa-dosamu yang lalu tetap diampuni oleh Allah Ta'ala,
dimana engkau terbebaskan darinya dan engkau telah
berusaha untuk menyucikan diri. Engkau tidak memiliki
beban lagi selain dosa yang engkau perbuat sekarang ini.
Inilah keuntungan dan manfaat tobat yang sangat besar.

Oleh karena itu, janganlah engkau enggan bertobat karena
takut akan berbuat dosa lagi. Sebab, keadaan engkau yang
bertobat itu selamanya berada di antara dua kebaikan. Adalah
tugas Allah untuk membantumu dengan taufig dan hidayah-
Nya. Tugasmu hanya berusaha secara maksimal untuk meraih
taufig dan hidayah tersebut.

Menjauhkan Diri dari Dosa

Secara garis besar, dosa itu terdiri dari tiga macam.

1. Meninggalkan segala apa yang diwajibkan oleh Allah Ta’ala
terhadap dirimu, seperti shalat, puasa, zakat atau
membayar kafarat (tebusan, denda) dan lainnya. Maka
hendaknya engkau membayar (menggadha’) apa yang
engkau tinggalkan itu sebisa mungkin, sesuai
kemampuanmu.

2. Dosa antara engkau dengan Allah Ta’ala, seperti dosa
meminum minuman keras, meniup seruling-seruling
(terlena dalam belaian syahwat), memakan riba dan yang
semacamnya. Untuk dosa seperti ini, hendaknya engkau
menyesali perbuatanmu itu dan menetapkan hatimu
untuk tidak mengulangi lagi perbuatan yang sama
selama-lamanya.
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3. Dosa antara engkau dengan sesama hamba Allah. Ini lebih
rumit dan lebih sulit. Ada beberapa tingkatan dosa ini.
Terkadang terjadi pada harta, pada jiwa, harga diri,
kehormatan, dan agama. Pada dosa yang menyangkut
harta benda dan kekayaan, maka wajib bagi engkau untuk
mengembalikannya kepada pemiliknya, jika itu me-
mungkinkan bagimu. Akan tetapi, jika engkau tidak
sanggup untuk melakukannya karena tidak punya dan
fakir, maka engkau harus meminta dihalalkan kepada
pemiliknya. Jika engkau tidak sanggup melakukannya
karena orangnya telah menghilang atau meninggal dunia
dan memungkinkanmu bersedekah untuknya, maka
lakukanlah. Jika itu juga tidak memungkinkan bagimu,
maka perbanyaklah berbuat baik dan kembalikanlah
urusan itu kepada Allah Ta’ala dengan meminta belas
kasihan serta merendahkan diri di hadapan-Nya, agar Dia
membuat pemilik harta yang telah engkau ambil itu mau
merelakanmu pada hari kiamat kelak.

Adapun yang berkaitan dengan jiwa, yaitu membunuh
manusia lain, maka engkau dapat menebusnya dengan
hukuman balasan (gishash) atau menyerahkan diri kepada
walinya, agar mercka melakukan hukuman gishash
terhadapmu atau memaafkanmu. Jika engkau tidak
sanggup melakukannya, maka kembalilah kepada Allah
Ta’'ala dan memohon dengan memelas agar Dia membuat
orang yang telah engkau bunuh itu merelakanmu pada
hari kiamat kelak.

Jika seseorang melukai harga diri orang lain, seperti
menceritakan keburukannya atau berdusta dan men-
cercanya, maka engkau wajib untuk menyatakan
kebohonganmu itu di hadapan orang yang telah engkau
lukai perasaanya itu. Engkau meminta agar orang itu mau
menghalalkan perbuatan yang telah engkau lakukan. Ini
bila engkau tidak takut bahwa ia akan bertambah marah
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atau akan terjadi gejolak fitnah karena mengungkapkan
itu atau menyatakannya kembali. Jika engkau takut hal
itu akan terjadi, maka kembalilah kepada Allah Ta'ala agar
Dia membuat orang itu merelakanmu dan memberikan
kebaikan yang banyak baginya sebagai gantinya. Juga
hendaknya engkau memperbanyak memohon ampun
kepada Allah untuknya.

Bagi seorang hamba yang telah menyerang atau
menodai kehormatan orang lain, misalnya melanggar
kepercayaan orang lain dengan berbuat jahat pada anak
atau isteri orang tersebut, maka tidak disarankan untuk
mengungkapkan dosa semacam itu pada wali atau suami
orang itu. Ini untuk menghindari kemungkinan terjadinya
permusuhan yang lebih besar. Dalam situasi seperti itu,
seorang pendosa harus berdoa kepada Allah Ta’ala bagi
korban perbuatannya yang keterlaluan itu. Namun, jika
dirasa akan aman dari kebencian dan amukan, si pendosa
bisa saja mengungkapkan kasusnya dan minta pada wali
atau suami orang itu untuk memaafkan perbuatan
jahatnya. Ini guna mencegah terjadinya kegemparan yang
lebih besar dan balas dendam.

Sedangkan untuk yang bersangkutan dengan urusan
agama, seperti engkau mengafirkan seseorang, menudingnya
berbuat bid‘ah atau sesat, maka itu adalah perkara yang
paling sulit. Dalam hal ini, engkau harus mengungkapkan
terus terang kebohongan tuduhanmu itu di depan orang
yang bersangkutan, dan meminta orang itu untuk
memaafkanmu, jika itu memungkinkan bagimu. Namun
jika engkau tidak mampu melakukannya karena suatu
alasan, maka hendaknya engkau memohon belas kasihan
kepada Allah Taala dan menyesali semua perbuatanmu
itu, agar Dia membuat korban tuduhanmu bisa me-
maafkanmu.

44 =28 3nhajul cébidin



Dari berbagai penjelasan di atas bisa disimpulkan
bahwa bila memungkinkan untuk meminta kerelaan atau
maaf dari orang yang telah engkau zalimi, maka
lakukanlah. Namun, jika hal itu tidak memungkinkan,
hendaknya engkau kembali kepada Allah Ta’ala dengan
memohon belas kasih-Nya. Juga berdoa dengan penuh
penyesalan, diiringi sedekah memohon keridhaan dari-
Nya, agar'Dia membuat orang yang telah engkau zalimi
itu mau memaafkanmu. Selebihnya, hal itu bergantung
pada kehendak Allah Ta'ala pada hari kiamat kelak. Dan
berharaplah kepada-Nya, sebab dengan rahmat dan kasih-
Nya yang tak terbatas, Allah Ta'ala akan membuat orang
yang menuntutmu balik menjadi puas dan senang
kepadamu, manakala Dia menemukan kejujuran dalam
hatimu (orang yang berdosa) serta keinginan tulus untuk
meminta maaf.

Bila engkau tunaikan syarat-syarat bertobat seperti yang
kami paparkan tadi, dan engkau bertekad kuat untuk tidak
mengulangi dosamu itu di kemudian hari, maka Allah akan
memaafkan dosa-dosamu yang telah lalu, kecuali dosa yang
menyangkut hak-hak Allah dan hamba-Nya yang belum
engkau bayarkan. Pembahasan mengenai hal ini memerlukan
penjelasan yang cukup panjang dan tidak dapat dituangkan
dalam kitab ringkas ini. Informasi yang lebih detil dan
berguna bisa dibaca di kitab Ihya’ ‘Ulumuddin yang telah saya
tulis, khususnya di bab “Kitab Taubat”, “Kitab Kedekatan
dengan Allah”, dan “Kitab Tujuan Akhir”. Di sana engkau
akan mendapatkan banyak manfaat dan penjelasan yang luas.
Sedang di kitab ini, saya hanya akan menerangkan topik-
topik yang pokok saja.

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufiqg kepada kita
semua.
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Tobat dan Mengulang Dosa

Ketahuilah dengan seksama, bahwa tahap perjalanan ini
merupakan tahapan yang cukup sulit, penuh resiko.

Abu Ishaq al-Asfarabi, seorang ‘alim dan zahid
berkata,

“Aku telah berdoa kepada Allah Ta’ala selama
tigapuluh tahun agar Dia memberiku tobat
nashuha, tapi suatu hari terpikir olehku bahwa
keinginanku itu belum juga terwujud. Kemudian
aku bermimpi, ada orang yang bertanya kepadaku:
engkau merasa heran karena doamu selama
tigapuluh tahun belum dikabulkan. Sadarlah
engkau, apa yang sudah engkau minta kepada
Allah Ta'ala selama itu? Engkau telah meminta
dengan sangat agar Dia menjadikanmu sebagai
kekasih-Nya. Sebab, Dia telah berfirman,

AN Loy A L Wy
‘Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertobat dan menyukai orang-orang yang nie-
nyucikan diri.” (al-Baqarah: 222).

Maka perhatikanlah para imam yang telah
mendahului kita itu, perhatian dan kesungguhan
mereka untuk memperbaiki hati dan mem-bekali
diri guna menghadapi hari akhirat mereka.”

Jangan suka menunda-nunda tobat. Bila engkau suka
menunda tobat, ketahuilah bahwa perbuatan dosa itu pada
awalnya menyebabkan hatimu menjadi keras, dan pada
akhirnya membawamu pada penderitaan yang sangat pedih.
Semoga Allah Ta’ala menyelamatkan kita dari itu semua.
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Lupakah engkau pada nasib Iblis? dan Bal’am bin Baurah?®?
Awalnya mereka berbuat dosa, dan akhirnya jatuh pada
jurang kekufuran.

Maka hendaknya engkau selalu mencari rahmat Allah
Ta'ala dengan semangat juang yang tinggi. Semoga saja engkau
dapat mencabut keinginan berbuat maksiat dari hatimu, dan
mencegah anggota tubuhmu melakukan ancka bentuk dosa.
Sebab, hati yang keras itu tidak akan aman dari dosa.

Seorang saleh mengatakan, hitamnya hati itu karena dosa
yang diperbuat, dan tanda-tanda hati yang hitam adalah hati
itu kehilangan rasa takut untuk berbuat dosa dan lenyapnya
perasaan cinta beribadah. Nasechat apapun juga tak lagi punya
pengaruh bagi hati yang sudah seperti itu.

Maka, jangan sekali-kali meremehkan dosa sekecil
apapun. Dan jangan pula engkau mengira dirimu orang yang
bertobat, sedangkan engkau masih tetap melakukan dosa-
dosa besar!

Telah berkata Kahmash bin Hasan,

“Aku telah berbuat suatu dosa, lalu aku menangis

dan meratap karena dosa itu sampai empatpuluh
tahun.”

2
3

Iblis adalah makhluk terkutuk dan musuh seluruh manusia.

Bal’am Ba’Aur adalah seorang saleh, ulama besar di zaman Nabi
Musa as. Ketika Nabi Musa memerintahkan Bani Israel untuk melawan
kebiadaban Fir‘aun, maka Fir'aun meminta Bal’am untuk mengutuk
Nabi Musa dan pasukannya. Bal'am awalnya menolak permintaan
Fir'aun, namun akhirnya ia mau sctelah disuap dengan banyak harta
oleh Fir'aun melalui isteri ulama itu. Bal’'am akhirnya mau berdoa
mengutuk pasukan Musa, tapi kutukannya tidak mempan, dan bahkan
berbalik ke dirinya sendiri. Akibatnya, lidah Bal'am terjulur panjang
sampai tergantung di dadanya. Dia akhirnya mati sebagai seorang
kafir. -
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Lalu ia ditanya, “Dosa apa yang telah engkau
lakukan, wahai Abu Abdullah?”

Kahmash menjawab, “Aku pernah dikunjungi
oleh saudaraku yang tengah berada di jalan Allah
(musafir). Lalu aku membeli seekor ikan dan
memasakkan untuknya. Kemudian ia memakannya.
Lalu aku pergi ke kebun tetanggaku dan me-
ngambil segenggam tanah darinya, kemudian
tanah tersebut aku pergunakan untuk mem-
bersihkan tangan tamuku tadi, tanpa seizin
pemiliknya. Saya juga tidak minta maaf pada
tetanggaku itu atas apa yang saya lakukan itu.”

Maka, bertanyalah pada dirimu sendiri dan introspeksi
atas semua apa yang telah engkau lakukan! Bergegaslah
bertobat, jangan ditunda-tunda lagi. Sebab, ajal itu tak
diketahui kapan datangnya, sedangkan dunia ini adalah tipu
daya. Nafsu dan bisikan setan adalah musuh. Mohonlah
pertolongan kepada Allah dengan merendahkan diri dan
merunduk kepada-Nya. Ingatlah keadaan bapak kita, Nabi
Adam as., yang telah diciptakan oleh Allah dengan tangan-
Nya, dan Allah telah menghembuskan dari ruh-Nya ke dalam
tubuh Adam. Lalu, Adam dibawa ke dalam surga-Nya dengan
kawalan para malaikat. Nabi Adam tidak penah melakukan
dosa, kecuali satu yaitu memakan buah larangan. Karena dosa
itu, Adam dan isterinya (Hawa) diturunkan dari surga-Nya
ke suatu tempat di bumi.

Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah riwayat, Allah Ta’ala
bertanya kepada Adam as.

“Hai Adam, tetangga seperti apakah Aku ini bagimu?”

Adam menjawab, “Engkau sebaik-baik tetangga, wahai
Tuhanku.”
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Maka Allah Ta’ala berfirman, “Hai Adam, keluarlah dari
sisi-Ku dan tanggalkan mahkota kemuliaan-Ku dari kepalamu.

Sebab, tidak akan bertetangga dengan-Ku orang yang men-
durhakai-Ku.”

Sampai-sampai, kata sebuah riwayat, Adam as. menangisi
dosanya itu selama dua ratus tahun. Barulah kemudian Allah
menerima tobatnya dan mengampuni dosanya yang satu itu.

Begitulah sikap Allah terhadap Nabi dan manusia pilihan-
Nya, karena dosa yang diperbuatnya. Lantas, bagaimana
dengan orang yang bukan Nabi, yang memiliki dosa yang
tidak terhitung banyaknya?

Karena kesalahannya yang cuman satu itu, Nabi Adam
bertobat dengan menangis ratusan tahun, memohon belas
kasihan Allah. Lalu, bagaimana pula dengan orang-orang
yang masih gemar dan selalu berbuat dosa?

Renungkanlah lantunan bait seorang penyair berikut ini.

“Orang yang bertobat itu merasa takut akan nasib dirinya

Lalu bagaimana engkau melihat orang yang tidak mau
bertobat?”

Jika engkau telah bertobat, lalu engkau membatalkan
tobatmu dan kembali berbuat dosa untuk kedua kalinya,
maka segeralah kembali bertobat. Lalu katakan kepada
dirimu, semoga kali ini aku meninggal sebelum aku kembali
berbuat dosa. Demikian pula saat berulang untuk yang ketiga
atau keempat kalinya. Dan setiap engkau mengerjakan dosa
dan kembali lagi kepadanya karena sudah menjadi kebiasaan,
maka lakukanlah pula tobat dan kembali kepada tobat itu
sebagai suatu kebiasaan pula. Janganlah engkau lemah untuk
bertobat dari perbuatan dosa, dan jangan pula berputus asa
dari rahmat Allah Ta’ala. Jangan engkau mau dihalangi oleh
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setan dari bertobat lantaran mendengarkan bujuk rayunya.
Sebab, sering melakukan tobat adalah pertanda kebaikan.
Tidakkah engkau mendengar sabda Nabi saw.,

s, & 22 0ts .
P e IS oSl
“Sebaik-baik kalian adalah setiap orang yang tergoda
dengan perbuatan dosa, tapi kemudian kembali bertobat.”

Yakni, banyak tergoda oleh dosa dan banyak bertobat
daripadanya, serta kembali kepada Allah ‘Azza wa Jalla
dengan penyesalan dan istighfar. Ingatlah senantiasa pada
firman Allah Ta’ala berikut inj.

2

2s Py - 0 [ PR o "
$0 .. P IR _o.:o s B A T 0 Lo 0 o rO0B 0 £
Fo &
* '/)

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan serta
menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun kepada
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (an-Nisaa’: 110)

Ini merupakan pegangan bagi kita. Dan hanya kepada-Nya
kita memohon taufig.

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa, bila engkau
telah bertobat, maka bersihkanlah hatimu dari semua dosa.
Dan bertekadlah kuat dalam hati untuk tidak kembali berbuat
dosa, kecuali itu terjadi dengan tidak sengaja, dan Allah tahu
niat yang sebenarnya dalam hati hamba itu, yang timbul dari
hati yang takwa. Selanjutnya, maafkanlah orang-orang yang
telah membuat engkau tidak suka. Tunaikanlah kewajiban-
kewajiban yang terlewatkan sesuai kesanggupanmu, dan
kembalikanlah kepada Allah apa yang tersisa daripadanya.
Mohonlah kepada Allah dengan merendahkan dirimu kepada-
Nya, agar Dia mengasihani-mu. Itu semua cukup bagimu.
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Lantas, pergilah engkau untuk membersihkan diri*dan
pakaianmu. Lalu dirikanlah shalat empat rakaat sesuai
tuntunan, dan letakkan wajahmu di atas tanah (bersujud)
pada tempat suci yang tidak terlihat oleh siapa pun kecuali
Allah Ta’ala. Pada saat engkau meletakkan kepala dan
wajahmu, yaitu anggota tubuhmu yang paling mulia, di atas
tanah, disertai air mata yang bercucuran dan hati yang sedih
serta suara penyesalan yang lirih, maka usahakan untuk
mengingat-ingat kembali dosamu satu demi satu, mencela
jiwamu yang telah berbuat durhaka dan men-jelekkannya.

Kemudian katakan kepada jiwamu itu, “Tidakkah engkau
malu wahai jiwa? Apakah belum tiba saatnya bagimu untuk
bertobat? Apakah engkau kuat menghadapi siksa Allah Ta'ala?
Dan apakah engkau perlu mendapatkan kemurkaan Allah
Ta’ala?” Sebutkan semuanya itu berulang-ulang sembari
menangis. Setelah itu, engkau angkat kedua tanganmu kepada
Rabb Yang Maha Pengasih sambil berucap, “Ya Tuhankuy, inilah
hamba-Mu yang melarikan diri itu telah kembali di depan pintu-
Mu. Hamba-Mu yang durhaka itu ingin kembali menjadi baik.
Hamba-Mu yang berdosa ini datang kepada-Mu meminta
ampunan, maka ampunilah aku dengan kemurahan-Mu. Dan
terimalah aku dengan anugerah-Mu. Juga pandanglah aku
dengan kasih sayang-Mu. Ya Allah, ampunilah aku dari dosa-
dosaku yang telah lalu, dan lindungilah aku pada sisa hidupku.
Sesungguhnya kebaikan itu semuanya ada di dalam kekuasaan-
Mu. Dan engkau Mahamengasihani lagi menyayangi kami.”

Kemudian bacalah doa berikut ini,
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“Wahai Zat yang menampakkan perkara-perkara besar,
wahai Zat tempat dikembalikannya keinginan orang-orang
yang tengah dilanda kesusahan, wahai Zat yang apabila
berkehendak hanya mengucapkan, ‘Jadilah engkau,” maka
jadilah ia. Kami telah diliputi oleh dosa-dosa, dan
Engkaulah tempat tunduknya dosa-dosa itu. Wahai Zat
tempat tunduknya segala kesulitan, aku telah tunduk
kepada-Mu pada saat ini, maka terimalah tobatku.
Sesungguhnya Engkau Mahapenerima tobat lagi
Mahapenyayang.”

Lalu lanjutkan dengan doa ini sambil berurai air mata,
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“Wahai Zat yang tidak pernah terganggu oleh suatu
keadaan, tidak pernah terganggu pendengaran-Nya. Wahai
Zat yang tak pernah keliru dengan banyaknya masalah,
wahai Zat yang tidak dapat dipaksa oleh desakan orang-
orang yang mendesakkan permohonan, berilah kami sesuatu
agar bisa merasakan dinginnya pemberian maaf-Mu dan
manisnya ampunan-Mu, dengan berkat rahmat-Mu, wahai
Zat Yang Maha Penyayang dari seluruh yang penyayang.
Sesungguhnya Engkau Mahaberkuasa atas segala sesuatu.”

Kemudian bacalah shalawat kepada Nabi saw. dan
keluarganya, lalu mohonkan ampunan bagi kaum mukmin
dan mukminat. Setelah itu, kembalilah taat kepada Allah swt,
niscaya engkau menjadi seorang hamba yang bertobat dengan
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tobat nashuha, dan terbebas dari dosa-dosa. Engkau berada
dalam keadaan suci, seperti ketika engkau dilahirkan oleh
ibumu.

Allah Ta’ala mencintaimu, dan engkau akan dianugerahi
rahmat dan barakah yang besarnya tidak dapat digambarkan
oleh siapapun. Engkau mendapatkan rasa aman dan
keselamatan, dimana engkau terselamatkan dari murka-Nya
serta kungkungan kemaksiatan yang telah menghancurkan
banyak manusia, di dunia maupun di akhirat kelak. Dan
engkau telah berhasil menempuh tahapan perjalanan ini
dengan izin Allah Ta’ala.

Hanya Allah yang memberikan taufig dan hidayah dengan
anugerah serta kemurahan dari-Nya.

® ® @
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BAB III
Tahapan Ketiga:
GODARN-GODARN

menuju tobat dengan selamat, dan engkau kini hidup

dalam jalan kebajikan, maka di tahapan selanjutnya
engkau akan berhadapan dengan berbagai macam godaan
yang harus bisa diatasi.

Setelah engkau berhasil melalui tahapan perjalanan

A.RAGAM GODAAN TERHADAP MANUSIA

Seperti sudah disebutkan di muka (lihat Pendahuluan -
Ed.), godaan-godan itu ada empat macam.

a. Godaan Pertama: Dunia

Untuk menolak godaan dunia dan isinya, tak ada jalan lain
bagimu kecuali melepaskan diri dari dunia dan bersikap
zuhud terhadapnya. Ini harus dilakukan karena dua alasan:
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Pertama; Agar engkau dapat bersikap istigamah dalam
beribadah serta memperbanyak kuantitas dan kualitas
ibadahmu. Sebab, kesenangan terhadap dunia itu akan
menyibukkanmu secara lahir dan batin. Sibuk secara lahir
ialah dengan mencari kesenangan tersebut, sedang secara batin
dengan menginginkan dan mengangan-angankannya di dalam
jiwa. Keduanya akan membuatmu malas untuk menegakkan
ibadah.’

Apabila engkau disibukkan oleh suatu urusan, maka akan
terputus dari urusan lainnya, yang berlawanan dengan urusan
yang engkau sukai. Dunia dan akhirat itu ibarat dua orang
wanita yang dimadu. Apabila engkau bahagiakan yang satu,
maka yang lainnya akan marah cemburu. Dunia dan akhirat
itu juga seperti timur dan barat. Bila engkau semakin jauh
menempuh ke arah barat, maka berarti engkau semakin jauh
meninggalkan arah timur, begitupula sebaliknya. Itulah
sebabnya kenapa seorang yang lebih memilih menyibukkan
diri dengan dunia secara lahir akan sulit untuk bisa menjalani
ibadah dengan baik.

Abu Darda’ ra., salah satu sahabat dekat Rasulullah saw.
berkata,

“Aku telah berusaha keras untuk menggabung-kan
antara ibadah dan berdagang. Namun keduanya
tidak bisa bersatu, sehingga aku memilih
mengerjakan ibadah dan meninggalkan
berdagang.”

Umar ibnul-Khaththab ra. juga berkata,

“Apabila keduanya (dunia dan ibadah) itu bisa
berkumpul pada diri seseorang selain aku, maka
tentu keduanya dapat pula berkumpul dalam
diriku. Sebab, Allah Ta’ala telah pula memberikan
aku kekuatan dan kelembutan.”
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Berkaca dari kedua riwayat sahabat besar tersebut, maka
hendaklah engkau memilih jalan yang akan membawa pada
keselamatan dan kedamaian abadi, dan meninggal-kan yang
fana.

Orang yang lebih menyibukkan diri dalam urusan dunia
hingga cenderung melupakan urusan hati (batin), pasti
dikarenakan ia lebih memperturutkan keinginan nafsunya.
Sebagaimana telah diriwayatkan dari Nabi saw., bahwa beliau
pernah bersabda,
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“Siapa saja yang mencintai dunianya, maka ia telah
membahayakan akhiratnya. Dan siapa saja yang
mencintai akhiratnya, maka ia telah membahayakan
dunianya. Maka, utamakanlah apa yang kekal daripada
yang akan binasa.”

Kini jelaslah bagimu, apabila engkau menyibukkan
lahirmu dengan dunia, begitu pula batinmu, maka tidak
mudah bagimu untuk menjalankan ibadah dengan benar.
Adapun jika engkau berlaku zuhud pada dunia, dan engkau
lepaskan lahir maupun batinmu dari urusan dunia, maka akan
mudah bagimu menjalankan ibadah itu. Bahkan seluruh
anggota tubuhmu akan membantumu untuk menjalankan
ibadah dengan baik.

Telah diriwayatkan dari Salman al-Farisi ra., bahwa ia
berkata,

“Sesungguhnya, jika seorang hamba itu berlaku
zuhud pada dunia, maka hatinya akan dipenuhi

4+ HR. Bukhari dan Muslim
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dengan cahaya hikmah, dan anggota tubuhnya
akan bekerjasama dengannya dalam beribadah.”

Kedua; Zuhud itu akan menambah jumlah nilai amalmu,
memperbesar kadar dan juga kemuliaannya.

Nabi saw. telah bersabda,

“Dua rakaat yang dikerjakan oleh seorang yang
‘alim dan zuhud hatinya adalah lebih baik dan lebih
disukai oleh Allah ‘Azza wa Jalla daripada ibadah
orang-orang yang taat beribadah (tapi tidak
termasuk ‘alim dan zuhud), hingga akhir masa,
selama-lamanya.”

Hingga apabila ibadah tersebut menjadi mulia dan banyak
secara kuantitas, maka sepantasnya bagi orang yang mencari
jalan ibadah untuk bersikap zuhud pada dunia serta
melepaskan diri dari jeratannya.

Makna 2uhud dan realitasnya

Jika ada yang bertanya: Apa arti zuhud pada dunia itu dan
apa hakikatnya?

Ketahuilah, menurut para ulama Ahlus Sunnah wal
Jama’‘ah, zuhud itu ada dua macam:

1. Zuhud magdur (zuhud terukur), ialah zuhud yang seorang
hamba memiliki kekuatan untuk melakukannya.

2. Zuhud ghair magdur (zuhud tidak terukur), adalah zuhud
yang seorang hamba tidak memiliki kekuatan untuk
melakukannya.

Adapun zuhud maqgdur itu sendiri terdiri dari tiga jenis:

1. Tidak mengejar urusan dunia apapun yang tidak ia miliki.

2. Dengan sukarela membagikan kesenangan dunia yang ada
padanya kepada orang lain

3. Hatinya tak punya hasrat untuk memiliki dunia.
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Seorang hamba yang memiliki tiga hal tersebut akan
disebut sebagai zaahid min ad-dunya (hamba yang zuhud dari
dunia).

Sedangkan makna dan hakikat zuhud ghair magdur adalah
segala sesuatu yang tidak dapat mempengaruhi hati seorang
hamba untuk meninggalkan ibadah.

Zuhud maqdur, yaitu zuhud yang terletak dalam kekuatan
seorang hamba, merupakan permulaan bagi zuhud ghair
magdur, yang tidak terletak dalam kekuatan seorang hamba.
Hingga apabila seorang hamba melakukan zuhud dengan
tidak mengejar urusan dunia yang tidak ia memiliki,
membagi kesenangan dunia yang ada padanya kepada orang
lain, serta hatinya tak punya hasrat pada dunia, maka hatinya
akan mengabaikan dunia dan bersikap dingin terhadap
urusan duniawi, karena mengharapkan pahala-Nya yang
besar dan takut pada hukuman-Nya. Inilah hakikat zuhud!

Kemudian ketahuilah, bahwa yang tersulit dari ketiga
macam zuhud di atas adalah meninggalkan dunia dengan hati.
Sebab, berapa banyak orang yang tampak meninggalkan dunia
secara zhahir (lahiriah) namun hatinya tetap menyukai dan
menginginkannya, hingga terjadi pertarungan dan perbenturan
yang keras di dalam jiwanya yang membuatnya payah.

Tidakkah engkau mendengar akan firman Allah ‘Azza wa
Jalla berikut ini,
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“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan

di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah
bagi orang-orang yang bertakwa.” (al-Qashash: 83)
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Di sini, Allah Ta’ala mengaitkan hukum dengan tidak
adanya keinginan, bukan dengan mencari dan melakukan

apa yang diinginkan.
Dan pada firman Allah Ta’ala,
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“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat,
maka akan Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan
barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, maka
Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia,
serta tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat nanti.”
(asy-Syuura’: 20)

Juga firman Allah Ta'ala,
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“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan sekarang
(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia ini apa
yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki.”
(al-Israa’: 18)

Dan firman-Nya,
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“Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat

serta berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh....”
(al-Israa’: 19)

Tidakkah engkau melihat, bahwa semua ayat tersebut di
atas diisyaratkan kepada hasrat dan keinginan. Jadi,
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‘keinginan’ itu merupakan soal yang sangat penting. Bila
seseorang istigamah berada di atas kedua perkara pertama
tadi, yaitu tidak mengejar urusan dunia yang tidak ia miliki
dan membagikan kesenangan dunia yang ada padanya secara
sukarela, maka besar harapan ia akan memperoleh anugerah
dan taufig Allah agar bisa menolak keinginan akan dunia
dan mengejar kenikmatan dunia. Sebab, Dia-lah Yang
Mahamemberi anugerah lagi Mahapemurah, Mahamulia dan
Mahaagung.

Mudahnya Melepaskan Dunia

Agar engkau bisa mudah melepaskan diri dari keinginan
mengejar dunia, maka hendaknya engkau ingat penyakit-
penyakit dunia dan aib-aib yang ditimbulkannya. Banyak
manusia yang telah mengatakan demikian. Di antaranya ada
yang berkata, “Aku telah meninggalkan dunia karena dunia
itu penuh dengan marabahaya dan siksaan, dan masanya
sangat singkat. Mereka yang masih saja menginginkan dunia
sungguh menyedihkan, memalukan, dan tak punya
kehormatan.”

Telah berkata guruku,

“Pada tingkat tertentu, sebuah pernyataan yang
lebih awal juga merefleksikan kecintaan pada
dunia. Bila seseorang kecewa karena harus terpisah
dari sesuatu, maka berarti ia sangat berhasrat
untuk bertemu atau memilikinya. Begitu pula
dengan seseorang yang melepaskan sesuatu
karena tidak mau membaginya dengan orang lain.
Ia hanya mau memilikinya sendirian (eksklusif).”

Guru kami juga mengatakan,

“Sesungguhnya dunia itu musuh Allah ‘Azza wa
Jalla, sedangkan engkau mencintainya. Maka
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siapakah yang akan mencintai seseorang yang
merupakan musuh yang paling dibenci-Nya? Itu
lantaran dunia itu pada asalnya adalah kotor dan
menjijikkan. Tidakkah engkau lihat, bahwa dunia
itu tegak pada sesuatu yang kotor, rusak, mudah
lenyap, bisa hancur, dan asalnya berupa ketiadaan.
Dunia adalah bangkai yang dilumuri dengan
wewangian, dibungkus dengan perhiasan,
sehingga membuat banyak orang lalai dan
terpedaya dengan kulit luarnya. Sementara orang-
orang yang mau menggunakan akal, akan bersikap
zuhud terhadapnya.”

Hukum Zuhud

Jika engkau bertanya: apa hukum zuhud terhadap dunia
itu? Wajib atau sunnah?

Maka ketahuilah, bahwa di kalangan Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, zuhud dipraktekkan terhadap hal-hal yang halal
maupun haram. Bersikap zuhud terhadap yang haram
hukumnya adalah fardhu, sedangkan zuhud terhadap yang
halal adalah sunnah.

Terhadap perkara dunia yang haram ini, orang-orang yang
konsisten dalam ketaatan memandangnya seperti bangkai
yang kotor. Dan itu tidak akan diambil kecuali dalam keadaan
darurat, dalam jumlah secukupnya saja, sekadar untuk
mencegah mudharat yang lebih besar.

Sedangkan para abdal (kepribadian spiritual yang tinggi
tingkatannya) akan sangat terhormat untuk menahan diri
bahkan dari perkara-perkara yang halal. Dalam pandangan
mereka, perkara-perkara halal itupun seperti bangkai yang
hanya diambil sekedarnya saja dalam keadaan darurat.
Sementara yang haram, adalah seperti api yang tidak pernah
terlintas dalam benak.
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Inilah yang dimaksud dengan dinginnya hati terhadap
dunia. Mereka mampu memutus keinginan terhadap dunia
dan memandangnya sebagai barang kotor, sehingga dalam
hatinya tidak ada pilihan lain.

Mungkin ada dari kalian yang bertanya: kenapa dunia yang
menyenangkan dan dan mengagumkan serta dicari-cari oleh
manusia ini disamakan dengan api atau bangkai yang
menjijikkan, sedangkan strukturnya sama dengan struktur
kita, juga tabiatnya sama dengan tabiat kita?

Maka ketahuilah, bahwa orang yang diberi taufig secara
khusus, mengetahui penyakit-penyakit dan kotornya dunia
ini, hingga dalam pandangan mereka tak ubahnya seperti api
dan bangkai. Sedangkan orang-orang yang kagum pada dunia
hanyalah orang yang telah terpikat dengannya, dan mata hati
mereka buta dari melihat aib-aib dunia dan berbagai penyakit
yang mengitarinya. Atau, mereka yang terpedaya dengan kulit
luar dunia beserta perhiasannya.

Sebagai ilustrasi, kita lihat seseorang membuat kue dengan
bahan-bahan tertentu, seperti gula dan lain-lain. Namun
kemudian sang pembuat kue ini meletakkan racun yang
mematikan dalam adonan kuenya, dan hal itu dilihat oleh
seseorang, sedang yang lain tidak melihatnya. Kemudian kue
itu dihidangkan pada orang yang melihat dan yang tidak
melihat proses pembuatannya, dengan bentuk yang indah
termasuk hiasan-hiasan di atasnya. Orang yang melihat kalau
kue itu telah diberi racun pasti akan bersikap zuhud terhadap
kue tersebut. Tak mungkin terlintas dalam otaknya untuk
memakan kue tersebut dalam keadaan apa pun. Dalam
pandangannya, kue itu sama dengan api. Bahkan lebih parah,
karena ia mengetahui bahaya yang mengancam jika ia sampai
memakannya. Ia pun tidak akan tergoda dengan apa yang
tampak di bagian luar kue tersebut, terutama hiasannya.
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Adapun orang lain yang tidak melihat racun yang
diletakkan dalam kue tersebut, tentu bakal tergoda dengan
penampilan luar kue yang indah itu, dan berambisi
memakannya. la tidak tahan untuk segera menghabiskan-
nya. Dan ia pasti merasa heran dengan sikap temannya yang
tidak mau melirik kue lezat itu (bersikap zuhud terhadapnya).
Barangkali ia akan menyebut temannya itu bodoh. Seperti
itulah perumpamaan dunia yang haram ini bagi orang-orang
yang waspada dan istigamah, sedang orang-orang bodoh akan
tergiur menyenanginya.

Misalnya lagi, kue itu tidak diberi racun, tapi cukup dengan
kotoran, kemudian ditaburi dan dihiasai dengan hiasan yang
menawan hati. Maka orang yang melihat perbuatan itu pasti
akan merasa jijik dan menjauhi kue tersebut, kecuali karena
terpaksa dan sangat mem-butuhkannya. Namun, bagi orang
yang tidak melihat diletakkannya kotoran dalam kue itu,
tentu akan terpedaya dengan penampilan luarnya, dan ia akan
berambisi untuk mendapatkan, merebut, mengagumi dan
menyukainya.

Inilah perumpaan dunia yang halal di hadapan dua
golongan, orang-orang yang senantiasai waspada dan
istigamah, serta orang-orang yang cinta dunia dan lalai
atasnya.

Keadaan kedua orang tersebut berbeda satu sama lain.
Sekalipun sama bentuk dan tabiatnya, namun keduanya
berbeda dari segi kehati-hatian dan ilmu. Yang satu selalu
bersikap waspada dan punya ilmu, sedang yang satunya lagi
tak punya ilmu dan suka berbuat sembrono. Sekiranya orang
yang menyukai dunia itu tahu dan dapat melihat apa yang
diketahui oleh kawannya yang zuhud tersebut, maka tentu ia
pun akan bersikap zuhud. Dan sekiranya orang yang zuhud
itu tidak berilmu, maka tentu ia akan menyukai dunia pula
seperti kawannya.
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Dengan demikian engkau semakin tahu, bahwa perbedaan
antara kedua orang itu bukan dikarenakan tabiat tapi karena
kualitas ilmu, kebijaksanaan, dan kewaspadaan batiniah. Dan
ini sangat bermanfaat bagi yang memiliki wawasan dan
obyektif. Hanya Allah Ta’ala yang memberikan taufig dan
hidayah dengan anugerah-Nya.

Beberapa orang mungkin bertanya: Untuk bisa hidup di
dunia ini, maka kita sangat memerlukan sumber daya alam
di dunia ini. Jadi, bagaimana kita akan bersikap zuhud
terhadap sesuatu yang sangat diperlukan untuk menopang
hidup kita?

Untuk menjawab ini, kita mesti tahu dulu bahwa yang
dimaksud zuhud adalah zuhud untuk memiliki dan
menggunakan suatu materi yang tidak dibutuhkan dalam
hidup dan berlebihan. Jadi, zuhud yang disarankan disini
bukanlah terhadap sesuatu yang sangat dibutuhkan untuk
hidup. Bukan juga penolakan terhadap sesuatu yang sangat
diperlukan bagi keschatan jasmani dan rohani kita, dan
terhadap ibadah serta ketaatan di jalan Allah Azza wa Jalla.

Apabila Allah Ta’ala menghendaki, maka Dia dapat
menjadikan manusia hidup di dunia tanpa alat-alat dan materi
yang diperlukan untuk hidup, seperti Dia menciptakan
malaikat tanpa alat-alat untuk hidup. Namun sebaliknya, Dia
juga dapat menjadikan hidupmu tergantung pada sumber
alam dan alat-alat tertentu untuk hidup. Bila Dia
menghendaki, Dia bisa pula menjadikan sumber-sumber
hidup itu tersedia bagimu, tapi engkau wajib mencarinya.
Atau mungkin Dia menyediakan sumber-sumber hidup
bagimu dari tempat tertentu yang tidak engkau duga
sebelumnya, tanpa engkau perlu berusaha mencarinya.
Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya berikut ini,
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya
rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.” (ath-
Thalaaq: 2-3)

Jadi, karena keadaan tertentu, engkau tidak perlu untuk
mencari dan menginginkannya. Jika engkau tidak kuat
bersikap zuhud atas yang demikian itu, dan engkau mencari
serta menginginkannya, maka lakukan hal itu sebagai bekal
guna memperkuat diri untuk beribadah kepada Allah Ta’ala,
bukan untuk merengkuh kesenangan dan kenikmatan dunia.
Sebab, jika engkau meniatkan pencarian itu hanya sebagai
bekal hidup, maka pencarian dan keinginanmu itu baik, dan
pada hakekatnya pencarianmu itu untuk akhirat, bukan
untuk tujuan dunia. Dan hal itu tidak akan menodai sikap
zuhudmu atau melepaskanmu darinya.

b. Godaan Kedua: Manusia

Di depan sudah diuraikan salah satu dari empat godaan
yang dihadapi manusia dalam menempubh jalan ibadah, yaitu
‘dunia’. Dan sekarang kita akan mengupas satu godaan
lainnya, yaitu ‘manusia’. Adalah wajib bagi kita untuk
menjauhi godaan ini pula. Semoga Allah melimpahkan taufig-
Nya kepada kita semua, agar kita bisa selalu taat kepada-Nya.

Makna dan jenis ‘uzlah

Bagi seorang ahli ibadah, sangat perlu untuk meng-
asingkan diri dan menjaga diri dari masyarakat (uzlah). Ada
dua alasan yang mendukung sikap tersebut, yaitu:

Pertama, bahwa manusia itu cenderung untuk menyibuk-
kan dan memalingkanmu dari beribadah kepada Allah ‘Azza
wa Jalla.
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Dalam sebuah riwayat, ada seseorang menuturkan,

“Aku melewati sekelompok orang yang sedang
mengadakan perlombaan memanah. Di antara
mereka ada satu orang yang duduk terpisah,
menyendiri. Kemudian aku mengajaknya berbicara.
Tapi ia katakan,

‘Berzikir kepada Allah lebih aku sukai daripada
berbicara denganmu.’

‘Tetapi engkau sendirian,” kataku.

la menjawab, ‘Aku bersama Tuhanku dan kedua
malaikat yang menyertaiku.’

Lalu aku bertanya kepadanya, ‘Siapa di antara
mereka itu yang menang?’

la menjawab, ‘Orang yang diampuni Allah.’
Aku bertanya lagi, ‘Mana jalan itu?’

la kemudian menunjuk ke arah langit dan berdiri,
lalu pergi meninggalkan aku sambil berujar,
‘Kebanyakan makhluk itu memaling-kan aku dari
mengingat-Mu.””

Jadi, manusia itu sering menggoda jalan ibadahmu, agar
mau mengikuti jalan lain. Bahkan mereka menghalangimu,
dan tidak jarang menjerumuskanmu pada kemusyrikan serta
kebinasaan. Sebagaimana dikatakan oleh Hatim al-Asham
rahimahullah,

“Aku mencari dari manusia ini lima perkara,
namun aku tidak mendapatkannya. Aku mencari
ketaatan dan sikap zuhud dari mereka, namun
mereka tidak melakukannya. Lalu aku berkata,
‘Kalau kalian tidak melakukannya, maka bantulah
aku untuk melakukanya.” Akan tetapi mereka pun
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tidak mau melakukannya. Aku berkata lagi,
‘Relakan aku jika aku melakukannya.’ Akan tetapi
mereka tidak juga menuruti permintaanku. Lalu
aku katakan, ‘Kalau begitu, jangan kalian
mencegah aku untuk melakukan keduanya.’
Namun, mereka pun mencegahku dari melakukan
keduanya. Maka aku berkata lagi, ‘Jangan kalian
mengajakku kepada apa yang tidak Allah ridhai,
dan jangan kalian memusuhi aku jika aku tidak
mengikuti kalian.” Akan tetapi mereka pun tidak
mau. Kemudian aku meninggalkan mereka dan
menyibukkan diri dengan urusan-ku sendiri.”

Ketahuilah, wahai saudaraku seagama, bahwa Nabi
Muhammad saw. telah menggambarkan tentang zaman
‘uzlah, sifatnya dan sifat orang-orang yang hidup pada zaman
itu. Beliau memerintahkan agar para hamba menyendiri pada
masa itu. Dan Rasulullah saw. pasti lebih mengetahui apa yang
terbaik bagl kita semua. Oleh sebab itu, jika engkau
mendapati zamanmu seperti apa yang digambarkan oleh
beliau, maka jalankan perintah beliau itu, serta terimalah
nasihat beliau. Jangan engkau ragu, karena beliau lebih
mengetahui apa yang terbaik bagimu pada zamanmu itu.
Jangan mencari-cari alasan dengan berbagai cara yang
menipu, dan jangan membohongi dirimu sendiri. Kalau tidak,
maka engkau akan binasa dan tidak alasan lagi bagimu.

Gambaran yang kami sebutkan itu terekam dalam sebuah
hadits yang berasal dari Abdullah bin ‘Amr ibnul-’Ash berikut
ini.

“Ketika kami tengah berada di sekeliling Nabi saw., tiba-
tiba disebutkan tentang suatu fitnah. Lalu beliau bersabda,

‘Apabila kalian melihat manusia telah merusak
janjinya, meremehkan amanah, saling bertikai satu
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sama lain menjadi seperti ini (sambil beliau
merangkai jemarinya).’

Kemudian aku bertanya, ‘Lalu apa yang harus kita perbuat
pada saat itu, semoga Allah Ta’ala menjadikan aku sebagai
tebusanmu?’

Beliau menjawab,

‘Tetaplah tinggal di rumahmu dan kendalikan
lidahmu. Ambillah apa yang engkau tahu dan
tinggalkan apa yang hatimu menolaknya. Juga
hendaknya engkan memperhatikan urusan pribadimu
dan tinggalkan wrusan masyarakat umum darimu.’”

Dan disebutkan pula pada hadits lain, bahwa beliau pernah
bersabda, “Itu adalah zaman kekacauan.”

Para sahabatpun bertanya, “Apakah yang dimaksud
dengan zaman kekacauan itu, ya Rasulullah?”

Beliau menjawab, “Yaitu ketika seseorang tidak merasa aman
dengan teman duduknya sendiri.”

Abdullan bin Mas‘ud ra. menyebutkan hadits yang lain,
yang datang dari Al-Harits bin ‘Umairah, bahwa Nabi saw.
bersabda kepadanya,

“Jika engkan diberi umur panjang, maka akan datang
kepadamu suatu masa yang padanya banyak orang
yang ahli berpidato, namun sedikit yang ‘alim,
banyak meminta dan sedikit memberi. Pada saat itu,
hawa nafsu menjadi pemimpin bagi ilmu.”

Al-Harits bertanya, “Kapan hal itu terjadi?”

Beliau menjawab,
“Apabila shalat telah ditinggalkan, berbagai ragam
uang sogokan (pelicin) telah diterima, dan agama
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dijual dengan murah. Jika engkau menemui yang
seperti itu, maka carilah keselamatan, carilah
keselamatan. [ika tidak, maka celakalah engkau.”

Semua yang disebutkan di dalam riwayat dari Nabi saw.
tersebut, sekarang telah engkau lihat dengan mata kepalamu
sendiri, terjadi pada zamanmu dan keluargamu. Maka
pandanglah dirimu.

Para salafus saleh dulu sepakat untuk berhati-hati dengan
zaman mercka dan orang-orang yang hidup di dalamnya,
serta memilih untuk mengasingkan diri (‘uzlah), menyuruh
orang lain untuk melakukan hal yang sama, dan saling
menasihati dengannya. Tidak diragukan lagi, bahwa mercka
itu lebih mengetahui dan lebih tepat untuk memberi nasihat.
Dan bahwa zaman setelah mereka itu lebih buruk dan lebih
pahit, seperti yang disebutkan oleh Yusuf bin Asbath,

“Aku mendengar Sofyan ats-Tsauri berkata, ‘Demi
Allah, yang tidak ada tuhan selain-Nya, telah tiba
‘waktunya melakukan ‘uzlah pada masa ini."”

Perlu kami tegaskan, jika pada zaman tersebut telah tiba
waktunya untuk ‘uzlah, maka di zaman kita hidup sekarang
ini statusnya telah menjadi wajib (fardhu).

Ulama besar Sufyan ats-Tsauri pernah menulis surat
kepada ‘Abbad al-Khawwash,

“Amma ba’du, sesungguhnya engkau telah berada
pada masa dimana para sahabat Rasulullah saw.
meminta perlindungan kepada Allah Ta’ala ketika
akan menjumpainya, seperti yang telah sampai
beritanya kepada kami. Padahal, kita tidak ada
apa-apanya dibanding mereka dalam soal ilmu,
kesabaran, dan bekerjasama dalam kebenaran dan
kebaikan. Kejahatan semakin tinggi di masa kita
ini, dan akhlak manusia semakin rusak. “
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Umar ibnul-Khaththab ra. pernah berkata, “‘Uzlah itu
membebaskan diri kita dari orang-orang jahat.”

Syair berikut ini cukup menggambarkan kegalauan
menghadapi zaman yang berat itu.

“Ini adalah zaman yang kami ingin hindari

Ka’ab dan Ibnu Mas‘ud pun pernah berkata,

ini adalah zaman ditolaknya kebenaran, seluruhnya

sedang kezaliman dan kejahatan diterima oleh mereka

yang buta dan tuli hatinya, samar terhadapnya

Iblis dibenarkan dan dipuja

Apabila ini terus berjalan dan tak terbendung,

maka tak kan ada lagi tangis karena kematian,

dan tak ada tawa karena kelahiran anak manusia.”

Sufyan bin ‘Uyainah telah meminta beberapa nasehat
kepada Sufyan ats-Tsauri. Dan Sufyan menjawab, “Kurangi
berhubungan dengan manusia.”

Maka aku berkata, “Semoga Allah memberimu rahmat.
Bukankah telah tersebut di dalam sebuah riwayat, ‘Dan
perbanyaklah berkenalan dengan manusia. Sebab setiap
orang mukmin itu memiliki syafa‘at.””

Ia menjawab, “Tapi aku yakin, bila engkau pernah kecewa
dengan seseorang, itu pasti orang yang engkau kenal.”

“Ya, itu benar!” kataku.

Tak lama setelah memberi nasehat tersebut, Sufyan ats-
Tsauri meninggal dunia. Dan suatu hari Sufyan bin ‘Uyainah
melihatnya dalam mimpi, dimana ats-Tsauri sedang berada
di dalam sebuah goa. Dalam mimpinya itu Sufyan bin
‘Uyainah bertanya kepada ats-Tsauri, “‘Wahai Abu Abdullah,
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berilah aku nasihat.” Ats-Tsauri menjawab, ‘Kurangi
berkenalan dengan manusia, sedapat mungkin. Sebab,
sangatlah sulit membebaskan diri dari mereka itu.””

Ada sebuah syair yang mengandung maksud yang sama:

“Dan semenjak uban muncul di sela-sela rambutku
aku masih mencari rahasia ini dan menyingkapnya
Tidak satu pun manusia yang kukenal, kecuali mereka aku cela

Semoga Allah membalas dengan kebaikan setiap orang yang
tak kukenal

Tiada gangguan dan keburukan yang membuat aku berhak
menjauhinya

selain dari orang-orang yang kami kasihi dan kami kenal

Pada pintu rumah Sufyan ats-Tsauri tertulis bait-bait
hikmah:

“Semoga Allah membalas kebaikan orang-orang
yang tidak kami kenal, dan tidak demikian bagi
para sahabat kami. Sebab, orang yang tidak kami
kenal itu tidak pernah sekalipun menyakiti kami,
seperti yang dilakukan mereka itu (orang-orang
yang mengenal kami).”

Dan mereka menyenandungkan syair tentang tulisan di
pintu itu:

“Semoga Allah membalas dengan kebaikan

orang yang tidak ada antara kami dan dirinya

kecintaan dan saling mengenal

Sebab, kami tidak ditimpa kesusahan dan tidak disakiti manusia

selain oleh yang kami cintai dan kami kenal.”
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Dan Al-Fudhail bin Ayaz mengatakan,

“Ini adalah zaman dimana engkau seharusnya
menjaga lidahmu dan merahasiakan tempatmu,
mengobati hatimu, mengambil apa yang engkau
ketahui serta meninggalkan apa yang tidak engkau
sukai.”

Sufyan ats-Tsauri berkata,

“Ini adalah zamannya berdiam diri, menetap di
rumah, menerima makanan yang ada, hingga
engkau meninggal dunia.”

Dan Daud ath-Tha‘i telah berpesan,

“Bisukan dirimu dari dunia dan jadikan akhirat
sebagai makananmu. Berlarilah dari manusia,
sebagaimana engkau berlari dari harimau.”

Sedang Abi ‘Ubaidah menuturkan,

“Aku tidak pernah bertemu dengan seorang bijak
bestari, melainkan pada akhir perkataannya ia
berpesan kepadaku, ‘Jika engkau senang tidak
dikenal oleh manusia, maka engkau akan
dipedulikan oleh Allah Ta’ala.””

Terlalu banyak penuturan mengenai ‘uzlah ini untuk
dipaparkan dalam kitab ini. Saya sudah menulis tema ini
dalam sebuah kitab khusus yang berjudul: Kitab Akhlag al-
Abrar wa an-Najat min al-Asyrar. Maka silahkan ditelaah, di
sana engkau akan menemukan berbagai kisah yang
mengagumkan. Sedangkan untuk orang yang berakal, cukup
dengan hanya memberikan isyarat kepadanya. Semoga Allah
Ta’ala memberikan taufiq dan hidayah dengan anugerah-Nya.
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Kedua, bahwa manusia itu bisa merusak ibadah yang telah
engkau lakukan, jika Allah Ta’ala tidak melindungi-mu.
Mereka bisa membuatmu riya’ dan bermegahan. Sungguh
benar Yahya bin Mu‘adz ar-Razi ketika ia mengatakan,
“Pandangan manusia itu merupakan hamparan menuju
riya’.”

Dan para pendahulu kita yang bersikap zuhud itu takut
kalau riya’ ini akan terjadi pada diri mereka. Sehingga mereka
meninggalkan kebiasaan saling bertemu dan menziarahi.

Harm bin Hayyan berkata kepada Uwais al-Qarni,

“Hai Uwais, sambunglah hubungan kita dengan
menziarahi dan bertemu kami.”

Tapi Uwais menjawab, “Aku telah menjalin
hubungan bersamamu dengan cara yang lebih
bermanfaat, yaitu dengan doa di saat engkau tidak
ada di dekatku. Sebab, ziarah dan pertemuan itu
dapat menyebabkan kita membagus-baguskan

r "

diri dan riya’.

Seseorang memberi saran kepada Sulaiman al-Khawwash
untuk menemui Ibrahim bin Adham yang datang di kotanya.
Tapi al-Khawwash menjawab, “Aku lebih suka bertemu
dengan setan jahat daripada bertemu dengannya.” Mereka
amat terkejut mendengar jawaban itu, namun al-Khawwash
menjelaskan, “Aku takut jika bertemu dengannya maka aku
akan riya’ dan membaik-baikkan sikapku kepadanya.
Sementara kalau bertemu dengan setan, pasti aku akan
melindungi diri dari godaannya, dan aku tak peduli dengan
penampilanku.”

Guruku pernah bertemu dengan seorang yang ‘arif.
Mereka lalu saling berdiskusi lama sekali. Di akhir diskusi,
mereka berdua berdoa. Lalu guruku berkata kepadanya, “Aku
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tidak mengira akan dapat duduk lagi pada suatu majelis yang
lebih aku harapkan dari majelisku ini.”

Tapi orang ‘arif itu berkata kepadanya, “Akan tetapi aku
tidak pernah duduk pada suatu majelis yang lebih aku takuti
dari majelisku kali ini. Tidakkah engkau sengaja mengeluarkan
perkataan dan ilmumu yang terbaik, lalu engkau berbicara
kepadaku dengannya dan menunjukkan-nya di hadapanku,
dan aku pun demikian? Berarti telah terjadi riya’ di dalamnya.”
Mendengar itu guruku menangis lama sekali, dan kemudian
jatuh pingsan.

Setelah kejadian itu, guru kami mengungkapkan
perasaannya dalam bait-bait syair berikut ini.

“Sungguh celaka sikapku,

aku lebih takut dengannya daripada diadili oleh hakim

Aku pamer diri kepada Allah dengan mendurhakai-Nya

Sedang tiada bagiku selain-Nya yang mengasihi

Duhai Tuhan, kumohon maaf-Mu terhadap orang yang berdosa,

yang kini menyesal

la berbisik lirih di tengah malam yang pekat,

Ah... dosaku telah menutupi alam semesta.”

Inilah keadaan orang-orang yang zuhud dan orang-orang
yang melatih jiwanya (riyadhah) dalam pertemuan-
pertemuan mereka. Maka bandingkan dengan keadaan
orang-orang yang mencintai dunia dan pemalas, juga dengan
keadaan orang-orang yang berbuat jahat dan dungu.

Ketahuilah, bahwa zaman telah mengalami kerusakan
parah dan manusia telah menjadi ancaman yang sangat besar.
Mereka itu menyibukkanmu dari beribadah kepada Allah
Ta’ala, sehingga hampir saja engkau tidak memperoleh apa-
apa. Mereka juga merusak apa yang telah engkau hasilkan,
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hingga hampir tak ada yang selamat untukmu darinya. Maka,
wajarlah bagimu untuk melakukan ‘nzlah dan menyendiri
dari manusia lain, serta memohon perlindungan kepada Allah
dari kejahatan zaman ini dan orang-orang yang hidup di
dalamnya. Dan Allah adalah Zat Yang Mahamenjaga dengan
anugerah dan rahmat-Nya.

Jika ada yang bertanya: Apa hukum ber‘uzlah atau
mengasingkan diri dari manusia itu, dan apa batasannya?

Maka ketahuilah, bahwa dalam masalah uzlah ini manusia
terbagi dalam dua kelompok:

Pertama; Orang yang kurang memiliki ilmu agama dan
hikmah. Bagi orang semacam ini, yang lebih utama adalah
mengasingkan diri dari manusia lainnya, kecuali pada waktu
shalat Jumat, shalat berjamaah, shalat ‘Id, berhaji, atau pada
majelis ilmu yang sunnah. Juga untuk keperluan mencari
nafkah yang tidak bisa ia tinggalkan. Di luar itu, ia hendaknya
menyembunyikan dirinya dari orang lain, menjadikan dirinya
seperti orang yang tidak dikenal dan tidak mengenal orang
lain.

Namun, bila orang itu berniat untuk mengasingkan diri
secara total, dan tidak mau lagi berbaur dengan manusia lain
dalam hal apa pun, baik dalam urusan agama maupun dunia,
baik untuk shalat berjamaah dan shalat Jumat atau lainnya,
karena ia melihat manfaat besar dari tindakan ‘uzlah total
tersebut, maka ia bisa menempuh salah satu dari dua jalan
berikut.

1. Ia menyingkir ke suatu tempat yang membuatnya tidak
wajib lagi melakukan ibadah-ibadah fardhu di sana,
misalnya di puncak gunung atau di dalam lembah. Di masa
lalu, banyak para zahid dan ahli ibadah yang
meninggalkan rumah-rumah mereka dan menyingkir ke
kawasan tak berpenghuni, yang jauh dari manusia.
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2. Adakalanya, karena ia mengetahui secara hakikat bahwa
jika ia tetap berbaur dengan manusia lainnya maka akan
sangat membahayakan ketaatannya pada Allah, maka
dalam kondisi seperti itu ia mendapatkan halangan (uzur)
untuk meninggalkan kewajiban-kewajiban itu. Dan aku
pernah melihat di Makkah sebagian masyaikh (ahli ilmu)
hidup menyendiri, tidak hadir di masjid untuk mengikuti
shalat-shalat berjamaah, padahal mereka sangat dekat
dengan Ka'bah, dan dalam keadaan schat. Karena aku
meragukannya, aku pun bertanya pada salah seorang
syaikh itu, dan ia menyebutkan bahwa uzur itu dilakukan
karena pahala yang akan didapatinya tidak mencukupi
untuk mengimbangi dosa-dosa dan akibat buruk yang
akan didapatinya karena keluar ke masjid dan bertemu
dengan manusia lain.

Menurutku, secara garis besar memang tidak ada cela bagi
orang yang ada uzur itu. Allah Ta’ala yang lebih mengetahui
apa yang menjadi halangan tersebut. Sebab, Dia Maha-
mengetahui apa yang terpendam di dalam dada. Akan tetapi,
jalan yang paling tepat adalah, pertama-tama hendaknya ia
ikut bersama-sama manusia lain melakukan shalat Jumat dan
shalat-shalat jamaah lainnya, serta macam-macam kebaikan
lain. Di luar itu, ia bisa menjauhinya. Namun, jika ia lebih
menyukai cara yang kedua, yaitu memutuskan hubungan
dengan manusia secara total, maka yang harus dilakukannya
ialah pergi ke tempat-tempat yang tidak terjangkau oleh
kewajiban-kewajiban tersebut.

Kedua; Orang yang berilmu, yang dibutuhkan oleh
manusia untuk mengajarkan urusan agama, menjelaskan
kebenaran atau menolak ahli bid‘ah, atau untuk berdakwah
kepada kebaikan dengan perbuatan maupun perkataan dan
semacamnya, maka orang seperti ini tidak ada jalan untuk
ber‘uzlah dari manusia lainnya. Ia justeru harus berada di
tengah-tengah umat sebagai pemberi nasihat, menjadi
pembela agama Allah dan menjelaskan hukum-hukum-Nya.
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Rasulullah saw. pernah bersabda,
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“Apabila bid’ah telah nyata dan orang ‘alim men-
diamkannya, maka ia mendapat laknat Allah (atas sikap
diamnya itu).”

Jadi, seorang ulama atau ahli agama dilarang melakukan
‘uzlah, menyingkir atau mengisolasi diri dari masyarakat-nya.

Abubakar bin Faurak pernah bermaksud menyendiri dari
manusia untuk beribadah kepada Allah. Hingga ketika ia -
sampai di sebuah gunung, tiba-tiba ia mendengar suara
memanggil, “Wahai Abubakar, kenapa engkau meninggal-
kan kaummu padahal engkau telah diberi otoritas oleh Allah
untuk menjadi pembimbing mereka?” Mendengar suara itu,
Abu Bakar langsung menghentikan niatnya untuk ‘uzlah, dan
segera kembali pulang untuk kembali ke tengah-tengah
umat.

Ma’mun bin Ahmad menuturkan bahwasanya Abu Ishaq
Asfar Ainy berkata kepada para ahli ibadah di sebuah bukit
di wilayah Libanon,

“Hai para pemakan roti dan rumput, kalian telah
meninggalkan umat Muhammad saw. berada
dalam penguasaan ahli bid‘ah, sementara kalian
sibuk memakan rumput di sini!”

Orang-orang itu lalu menjawab, “Kami tidak tahan
bergaul dengan manusia. Sementara engkau telah
diberikan kekuatan oleh Allah, hingga mampu
menghadapinya.”

Setelah kejadian itu, Abu Ishaq menulis kitab yang
diberinya judul Al Jami’ li al Jali wa al Khafi.
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Di samping ilmu mereka yang sangat banyak, para ahli
ibadah itu juga besar amalnya dan memiliki pandangan tajam
tentang menempuh jalan ke akhirat. Orang-orang seperti
itu tentu amat dibutuhkan oleh umat untuk mengetuk pintu
hati mereka kepada jalan agama.

Dalam bergaul dengan sesama manusia, seorang ahli
ibadah dan ahli ilmu mesti memiliki dua hal penting:

Pertama, memiliki tingkat kesabaran dan kesantunan yang
tinggi, pandangan yang cermat, serta senantiasa memohon
pertolongan kepada Allah Ta’ala.

Kedua, bahwa ia secara maknawi bisa saja mengasingkan
diri dari umat manusia, tapi secara ragawi tetap berada
bersama mereka. Jika diajak bicara, maka bicaralah dengan
mereka. Dan jika mereka berziarah padanya, hendaknya ia
menghormati sesuai kepatutan, serta berterima kasih kepada
mereka. Akan tetapi, jika mereka diam dan berpaling
darinya, maka ambil manfaatnya saja. Dan jika mereka berada
dalam kebenaran serta kebaikan, maka hendaknya ia
membantu mereka. Jika mercka berpaling kepada hal-hal
yang tidak berguna dan buruk, maka hendaknya ia tidak larut
dengan mereka, bahkan tinggalkan saja mereka. la bisa juga
membantah mereka dan memberi peringatan kepada mereka
jika ia berharap mereka bisa menerima.

Kemudian, hendaknya ia melaksanakan semua hak
mereka (hak seorang muslim pada muslim lainnya -Ed),
seperti menziarahi, menjenguk bila sakit, dan membantu
kebutuhan mereka bila diminta, selama memungkinkan. la
tidak boleh mengharapkan, apalagi menuntut, balasan dari
mereka. Bahkan, jangan sampai pula memperlihatkan bahwa
dirinya membutuhkan balasan dari mereka. Lalu,
bersikaplah terbuka kepada mereka, memberi jika mampu,
tapi menahan diri untuk menerima bantuan dari mereka.
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Juga sabar atas sikap menyakitkan yang mereka tunjukkan,
serta tampakkan kegembiraan kepada mereka. Perlihatkan
sikap baik secara lahiriah, dan jangan sampai mereka tahu
kebutuhan dirinya. Berusahalah keras-keras menanggung
kebutuhan hidupnya sendiri, dan mengatasi-nya tanpa
sepengetahuan orang lain.

Di samping itu, secara bersamaan ia juga harus
memperbaiki dirinya sendiri secara khusus, serta rajin
melaksanakan shalat-shalat sunnah dan ibadah khusus
lainnya. Umar ibnul-Khaththab ra. mengatakan,

“Jika aku tidur di malam hari, berarti aku menyia-
nyiakan diriku. Dan jika aku tidur di siang hari,
berarti menyia-nyiakan rakyatku. Maka bagaimana
aku akan tidur di antara keduanya?”

Jadi, dirimu tetap perlu berada di tengah-tengah
masyarakat, tapi hatimu tetap jauh dari mereka. Ini memang
cukup sulit, maka diperlukan kesabaran tinggi untuk bisa
melalui tahap perjalanan ini. Guru kami pernah berwasiat,

“Wahai anakku, hiduplah bersama orang-orang
sezamanmu, namun jangan engkau mencontoh
mereka. Alangkall sulit bila kita harus melalui
hidup di antara manusia lain dengan mengikuti
langkah orang-orang yang telah meninggal dunia.”

Abdullah bin Mas‘ud ra. berkata,

“Berbaurlah dengaﬁ manusia, tapi jangan buang
imanmu.”

Waktunya akan tiba nanti, apabila fitnah telah ber-
gelombang-gelombang, berbenturan satu dengan lainnya.
Masyarakat tenggelam dalam kerusakan, dan para pemimpin
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telah meninggalkan agama dan tak memper-hatikan urusan
orang mukmin, baik kebutuhan mereka maupun melindungi
keselamatan mereka. Mereka tak lagi mempedulikan ulama,
tidak peduli pada kemajuan masyarakat, dan menjadikan
masalah agama sebagai barang mainan. Engkau lihat fitnah
telah meluas ke tengah-tengah masyarakat umum serta
menjangkiti kalangan khusus, maka pada saat itu seorang
alim mendapatkan alasan untuk ber‘uzlah dan menyendiri,
serta memendam ilmunya. Dan saya takut, bahwa yang
disebutkan itu adalah zaman kritis dan sulit seperti sekarang
ini. Maka, hanya kepada Allah Ta’ala kita memohon
pertolongan, dan terhadap hal itu kita bertawakal.

Inilah hukum ‘uzlah dan mengasingkan diri dari manusia
lain. Pahami dengan benar, sebab kekeliruan dalam
menerapkan ‘nzlah ini bisa berakibat fatal, dan mendatangkan
banyak mudharat. Kepada Allah Ta'ala kita memohon taufig.

‘Uzlah dan hidup berjamaah
Jika dikatakan, bukankah Nabi saw. pernah bersabda,
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“Hendaknya kalian hidup bersama jamaah. Scbab
sesungguhnya bantuan Allah Ta’ala berada pada jamaah.
Dan sesungguhnya setan itu adalah serigala bagi manusia.
Serigala itu menyergap dan membunuh domba yang
terpisah jauh dari kelompoknya serta menyendiri (dari
kelompok, jamaah).”

Beliau juga bersabda,
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“Sesungguhnya setan itu bersama orang yang menyendiri
dan ia menjaga jarak dengan dia manusia bila jumlahnya
dua orang (yang tengah berjamaah).”

Ada juga riwayat lain,
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“Tetaplah di rumahmu dan perhatikan urusan pribadimu
serta tinggalkan urusan yang bersifat umum.”

Oleh karena itu beliau memerintahkan ber’uzlah dan

menyendiri pada zaman yang buruk. Tidak ada per-tentangan
dalam sabda Nabi saw. tersebut, yang harus digabungkan
antara dua kebaikan tersebut dengan pertolongan Allah Ta’ala
serta taufiq dari-Nya.

Dalam sabda beliau saw.,
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“Hendaknya kalian bersama jama’ah,” .islaJdy .
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menurutku mengandung tiga sisi pengertian:
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1. Bahwa yang dimaksudkan dengan berjamaah ialah pada

perkara agama dan hukum. Sebab, umat ini tidak akan
bersepakat (berkumpul) di dalam kesesatan. Maka,
melanggar ijma’ dan hukum yang menjadi pegangan
mayoritas umat serta menentang mercka adalah batil dan
sesat. Adapun jika ia mengasingkan diri dari mereka
(komunitas) demi kemaslahatan agamanya, maka ini tidak
termasuk dalam hal tersebut.

. Bahwa hendaknya kalian bersama jamaah, yaitu dengan

tidak memisahkan diri dari mereka. Seperti pada shalat
Jumat, shalat ‘Id, dan shalat jamaah lainnya. Karena dalam
shalat jamaah itu terdapat kekuatan agama dan
kesempurnaan Islam, serta membuat orang-orang kafir
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dan atheis tidak rela dengannya. Shalat jamaah juga
mendatangkan berkah dari Allah, dan membuat Allah
‘Azza wa Jalla mencurahkan kasih sayang-Nya. Oleh
karena itu kami tegaskan, bahwa orang yang meng-
asingkan diri (‘uzlah) itu tetap ikut serta bersama manusia
lain dalam bermacam kebaikan, tapi menjauhi mereka
dalam aktifis hidup lainnya. Sebab, ada banyak macam
potensi negatif dalam pergaulan antar manusia.

3. Kemungkinan lain, penekanan Rasulullah saw. agar
umatnya hidup berjamaah itu bukan pada zaman
merajalelanya fitnah (kerusakan), dan itu ditujukan bagi
orang yang lemah dalam bidang agama. Adapun bagi
orang-orang yang teguh imannya dan kuat penge-
tahuannya, apabila ia menyaksikan zaman fitnah yang
diperingatkan oleh Nabi saw. kepada ummatnya itu, maka
‘uzlah adalah lebih baik baginya. Sebab, tindakan
membaur dalam masyarakat yang seperti itu sangat
membahayakan keselamatan diri. Namun, meski demikian,
ia tidak harus memutuskan diri dari aktifitas yang baik,
seperti shalat jamaah Jumat, shalat ‘Id, dan lainnya. Dan
apabila ia ingin mengasingkan diri dari manusia secara
total, maka hendaknya ia tinggal di puncak gunung atau
di tengah padang pasir yang jauh, jika memandang hal
tersebut baik bagi agamanya.

Saya yakin, Allah ‘Azza wa Jalla pasti akan memberikan
kesempatan kepada orang-orang baik itu untuk menghadiri
jamaah-jamaah dan shalat-shalat Jumat serta aktifitas
keislaman lainnya, sehingga ia tidak kehilangan bagian
darinya. Sebab, aktifitas keislaman seperti itu tetap memiliki
kedudukan khusus di sisi Allah Ta’ala, sekalipun kondisi
manusia telah berubah dan menjadi rusak.

Demikianlah keadaan para ahli ibadah yang kami dengar,
bahwa mereka itu menghadiri perkumpulan-perkumpulan
keislaman di manapun berlangsung, dan mereka berjalan di
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muka bumi ke mana pun mereka mau. Bumi ini bagi mereka
bagaikan satu langkah kaki saja. Dalam berbagai kisah
disebutkan, bahwa bumi ini seperti dilipat bagi mereka
hingga mudah berjalan ke mana mereka suka. Mereka
menjawab salam, memperoleh berbagai bentuk kebaikan dan
kemuliaan (karamah). Maka sungguh nikmat apa yang
mereka dapatkan.

Semoga Allah Ta’ala mengganti duka orang yang belum
mengerti cara menyelamatkan diri, serta memberi
pertolongan kepada orang yang sedang mencari, yang belum
sampai kepada tujuan, seperti kami ini.

Renungkanlah bait-bait syair berikut ini, yang meng-
gambarkan keadaanku saat ini.-

“Telah berhasil orang-orang yang mencari dan menyambung
hubungan,

dan telah beruntung para kekasih yang bertemu kekasihnya,
sementara kami masih terombang-ambing dalam kebingungan,
antara batas menyambung hubungan dan menjauh.

Kami mengharap kedekatan dengan menjauh,

dan ini adalah keadaan yang mustahil bagi orang yang berpikir.

Maka, berilah dari-Mu minuman yang menghilangkan haus
kegalauan,

dan menunjukkan ke jalan kebenaran.

Duhai penyembuh penyakit, wahai pemulih luka,

duhai penyelamat dari bencana-bencana,

aku tidak tahu dengan apakah penyakitku akan sembuh,
atau dengan apa aku akan selamat pada hari perhitungan.”

Sekarang marilah kita kembali ke tujuan semula mengenai
‘uzlah. Sebab, kita telah jauh keluar darn pembahasan
mengenai masalah ini.
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Jika ditanyakan: Bukankah Nabi saw. telah bersabda,

P oy sts ..

WA B S L A Rl

“Kerahiban di kalangan ummatku ialah dengan cara
duduk di dalam masjid-masjid.”

Saya bertanya, apakah di dalam hadits ini terkandung
larangan untuk menyendiri? Lagipula hadits tersebut
mungkin tidak dimaksudkan untuk situasi zaman saat
meluasnya fitnah, seperti yang telah kami sebutkan. Dan juga,
hamba itu duduk di dalam masjid tanpa berbaur dengan
orang lain, dan tidak mencampuri urusan orang lain.
Sehingga secara wujud ia ada bersama mereka, namun secara
batin ia menyendiri. Inilah makna ‘uzlah yang kami
maksudkan, bukan menyendiri secara wujud maupun
tempat.

Dalam hal ini, Ibrahim bin Adham mengatakan,

“Jagalah dirimu tetap jauh dari orang-orang, namun
tidak lepas sama sekali dari masyarakatmu. Peliharalah
persahabatanmu dengan Tuhan, sementara engkau
menjaga jarak dari manusia.”

Jika ditanyakan: Apa pendapatmu tentang para ulama dari
lembaga-lembaga keagamaan resmi serta para syaikh dan
sufi? Mereka tidak mengarahkan pada kehidupan ‘uzlah
seperti yang engkau sarankan, padahal mereka itu orang-
orang yang taat dan memahami persoalah hari akhir.

Engkau mesti tahu bahwa jalan yang ditempuh oleh para
ulama dan ahli sufi yang terhormat itu merupakan jalan
terbaik bagi mereka. Jalan tersebut memiliki dua keuntungan:
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1. Mereka tetap menjaga jarak dengan masyarakat, per-
kumpulan-perkumpulan, dan urusan-urusan dunia.

2. Mereka tetap bisa mengikuti shalat-shalat berjamaah,
seperti shalat Jumat, shalat ‘Id, dan shalat jamaah lainnya.
Dengan demikian selamatlah mereka dari bahaya yang
timbul akibat bergaul terlalu dekat dengan manusia.
Mereka itu adalah sumber manfaat dan keuntungan bagi
setiap muslimin. Karakter moral dan tingkah lalu mereka
yang baik senantiasa menjadi teladan untuk diikuti oleh
yang lain.

Dengan demikian, berdiam diri di dalam masjid atau
lingkungan pesantren (madrasah) yang terletak di tengah
masyarakat merupakan cara yang paling lurus, paling baik
dan paling selamat. Karena itulah banyak orang ‘arif itu tetap
tinggal di antara manusia, sebab mereka bisa memberi
manfaat besar bagi masyarakat, terutama di bidang agama.
Mereka itu umumnya juga berakhlak mulia hingga tidak
merugikan manusia lain. Dengan tetap berada di masyarakat
seperti itu, warga awam juga bisa melihat dan meneladani
adab serta perilaku mereka yang baik. Sebab, perbuatan nyata
(lisan al hal) itu lebih mengena daripada perkataan (lisan al
magqal).

Jika ada yang bertanya: Apakah seseorang yang telah
berhasil menyelesaikan tahapan perjalanan spiritual
(mujtahidin) harus tetap tinggal bersama orang-orang yang
masih menjalani tahapan latihan spiritual tertentu? Ataukah
orang yang sudah terlatih baik itu (mujtahidin) harus hidup
terpisah dari kelompok yang terakhir itu?

Ketahuilah, apabila orang-orang yang tengah berlatih itu
tetap teguh sikapnya dalam mengikuti perilaku dan jalan yang
diwariskan oleh para guru pendahulu mereka, maka mereka
itu adalah saudara-saudara yang paling mulia di jalan Allah,
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serta para sahabat dan penolong dalam beribadah kepada
Allah Ta’ala. Hingga tidak ada alasan bagimu untuk
meninggalkan mereka dan hidup menyendiri.

Aku pernah mendengar tentang sekelompok ahli ibadah
di pegunungan Lebanon, yang saling menolong dalam
kebaikan dan takwa. Juga saling menasihati dengan
kebenaran dan kesabaran.

Nah, mereka yang tengah berlatih spiritual itu harus
diperlakukan seperti di pegunungan lebanon tersebut. Maka,
apabila mereka itu menyimpang dari jalan hidup warisan para
sufi yang sebelumnya mereka tekuni, lalu berusaha
menciptakan cara hidup lain yang berbeda dengan para
salafus saleh, maka hukum bagi mereka sama dengan warga
masyarakat biasa. Yakni, para mujtahid itu harus menjauhinya
dan menahan lidah dari berbicara dengan mereka, tapi tetap
ikut serta bersama mereka dalam kebaikan, dan menghindari
perilaku buruk mereka. Maka ini termasuk ‘uzlah terhadap
ahli ‘uzlah, yakni menyendiri dari orang-orang yang
menyendiri.

Dalam konteks yang sama, muncul pertanyaan lanjutan:
Bagaimana apabila orang yang sudah terlatih (mujtahid) itu
memilih keluar dari lingkungan mereka dan pergi
mengasingkan diri ke tempat lain demi kemaslahatan
dirinya, dan demi menghindari penyakit-penyakit sosial dan
moral yang bisa menjangkitinya bila tetap bergaul bersama
mereka?

Madrasah-madrasah dan ribath-ribath yang ada saat ini
sebetulnya sudah seperti benteng-benteng kokoh yang
dengannya para mujtahid dapat melindungi diri dari para
perampok dan pencuri (agama), juga dari pengaruh dunia
luar. Sedang dunia di luar mereka bagaikan padang pasir
tempat berlalu-lalangnya pasukan berkuda setan yang amat
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besar jumlahnya. Mereka bak sepasukan tentara yang siap
membunuh orang yang mereka temui. Jadi, tak ada alternatif
tempat yang lebih aman bagi mereka yang merasa hatinya
lemah selain tinggal di dalam benteng kokoh tersebut.

Sedang bagi mereka yang beriman kuat, yang tidak takut
menghadapi para musuh dan perampok agama di luar, maka
tidaklah berbahaya kalau dia meninggalkan madrasah atau
pondoknya. Sebab, bagi orang tangguh seperti itu tak ada
bedanya antara tinggal di dalam benteng atau di padang pasir
yang penuh bahaya. Hanya saja, ia sebaiknya tetap menjadikan
lingkungan di dalam benteng sebagai pelindung dirinya
dalam segala keadaan, terutama menghadapi serangan dan
bahaya mendadak dari musuh. Karena tak ada jaminan
keamanan di padang pasir yang luas dan dalam berhubungan
dengan teman-teman yang jahat itu.

Jadi dapat disimpulkan, akan lebih baik bagi orang-orang
yang mengikuti jalan ibadah dan kebajikan untuk tetap
berada bersama para kekasih Allah dan bersabar bila timbul
masalah di antara mereka. Sedang bagi mereka yang kuat
iman dan ibadahnya, dan sangat istigamah menjaganya, maka
tidak mengapa memisahkan diri dari mereka.

Berziarah dan bertamu kepada saudara-saudara seiman di
jalan Allah adalah termasuk inti dari ibadah kepada-Nya. Di
dalamnya terkandung pendekatan yang mulia kepada Allah
‘Azza wa Jalla, di samping berbagai manfaat dan kebaikan
bagi hati si hamba. Akan tetapi, ada dua syarat yang harus
dipenuhi:

1. Hendaknya engkau tidak melakukannya terlalu sering atau
berlebihan. Sebagaimana Nabi saw. pernah bersabda
kepada Abu Hurairah ra.,
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“Berkunjunglah dalam waktu-waktu tertentu, niscaya
engkau akan saling bertambah cinta.”

2. Hendaknya engkau memelihara kejujuran selama
berkunjung pada sesama muslim, serta menjauhi sikap
riya’ dan membagus-baguskan diri. Tinggalkan perkataan
yang tidak berguna, ghibah dan yang semacamnya. Sebab,
hal itu akan berbalik menjadi bencana terhadap dirimu
dan juga saudaramu.

Telah dikisahkan, bahwa Al-Fudhail dan Sufyan ats-Tsauri
saling mengingatkan, kemudian mereka menangis. Lalu
Sufyan berkata,

“Wahai Abu ‘Ali, aku berharap tidak menemukan
majelis yang lebih baik di masa lalu dari majelis
sekarang ini.”

Namun Al-Fudhail menjawab, “Akan tetapi aku
justeru takut kalau saja aku tidak menemukan
majelis di masa lalu yang lebih menakutkan dari
majelis saat ini.”

Sufyan terkaget dengan jawaban itu, lalu bertanya,
“Kenapa demikian, wahai Abu ‘Ali?”

Al-Fudhail menjawab, “Tidakkah engkau telah
sengaja memilih perkataanmu yang terbaik,
kemudian mengucapkannya kepadaku? Dan aku
pun sengaja memilih perkataanku yang terbaik,
kemudian mengucapkannya kepadamu? Maka
engkau memoles-moles dirimu untukku dan aku
pun memoles-moles diri untukmu.”

Mendengar itu Sufyan kembali menangis.

Maka, duduk dan bertemulah dengan saudara-saudara-
mu itu sewajarnya saja. Berhati-hatilah dan jagalah sikapmu
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agar tidak menodai ‘uzlahmu dari manusia. Juga tidak
berbalik menjadi bahaya serta penyakit kepada dirimu dan
saudaramu. Ziarah seperti itu seharusnya mendatangkan
kebaikan yang banyak dan manfaat yang besar.

Apabila ditanyakan: Apa yang dapat mendorongku untuk
ber‘uzlah atau menyendiri dari manusia lain, dan membuat
hal itu ringan bagiku?

Ada tiga hal yang dapat meringankanmu dalam ‘uzlah:

Pertama, habiskan waktumu untuk beribadah, sehingga
engkau menjadi begitu sibuk berhubungan dengan-Nya.
Bersenang-senang dengan manusia bisa menyebabkan engkau
kehilangan agamamu. Apabila dirimu suka ber-temu dengan
manusia dan ngobrol tanpa perlu dengan mereka, maka
ketahuilah bahwa itu termasuk tindakan fudhul (perbuatan
tidak berguna), yang diakibatkan oleh kosongnya jiwa dan
penolakan atas nikmat.

Betapa bijak ucapan seorang penyair berikut ini.

“Sungguh waktu luang itu menggiringku untuk mendatangimu
padahal bisa jadi ia tidak berguna dan kosong belaka.”

Jika engkau tekun beribadah dengan cara yang benar,
niscaya engkau akan mendapatkan nikmatnya bermunajat
kepada-Nya. Maka, engkau pun akan merasa nyaman dengan
membaca Kitabullah. Engkaupun akan tersibuk-kan dari
mengingat sesama makhluk, serta merasa gelisah karena
berteman dan berbicara dengan mereka.

Disebutkan dalam sebuah kisah, bahwa ketika Nabi Musa
as. kembali dari bermunajat dengan Allah, beliau merasa
gelisah dalam berhubungan dengan sesama manusia. Beliau
sampai menutup telinga menggunakan jemari, agar tidak
mendengar ucapan mereka. Dan baginya saat itu, perkataan
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mereka itu tak ubahnya ibarat suara keledai. Tak enak di
dengar dan membuat merinding.

Seorang guru kami mengatakan:

“Ridhailah Allah sebagai teman, dan biarkan
manusia tersingkir. Cintailah dengan benar, baik
ketika engkau ada maupun tak ada di tengah-tengah
mereka. Hati manusia itu, betapa pun engkau
inginkan, engkau akan mendapatinya bagaikan
kalajengking.”

Kedua, hal lain yang memudahkan engkau dalam ber‘uzlah
adalah: jangan punya harapan apapun pada mereka
(manusia). Itu akan membuatmu merasa independen dan
berbeda dari teman-temanmu. Sebab, orang yang tidak
engkau harapkan manfaatnya dan tidak engkau takuti
bahayanya, maka sama saja bagimu apakah dia itu ada atau
tidak ada.

Dan yang ketiga, hendaknya engkau lihat aspek negatif
dalam diri mereka, dan ingatlah itu terus-menerus.

Jika ketiga hal di atas ada pada hatimu, maka akan cukup
kuat untuk menggiringmu pergi dari pertemanan dengan
sesama manusia menuju pintu Allah Ta’ala, serta ber-
konsentrasi penuh dalam ibadah kepada-Nya. Lalu engkau
pun menjadi cinta kepada-Nya dan tetap berada di pintu-
Nya. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufzq dan per-
lindungan.

¢. Godaan Ketiga: Setan

Wahai saudaraku, setelah melalui dua godaan di atas (dunia
dan manusia), kini engkau menghadapi godaan yang ketiga,
yaitu godaan setan. Allah memerintahkan kepada kita semua
untuk memerangi dan menundukkan setan.
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Ada dua alasan tentang ini:

1. Setan adalah musuh yang menyesatkan dan nyata. Tidak
dapat diharapkan kebaikan darinya. Bahkan, sejak awal ia
hanya punya satu keinginan, yaitu membinasakanmu.
Maka, kita tidak boleh lengah darinya.

Coba renungkan dua ayat dari Kitabullah berikut ini.
e 10 155 2 L 13 9 O sk g K0 el o

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, wahai
Bani Adam, supaya kalian tidak menyembah setan? Sebab
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi
kalian.” (Yaasiin: 60)
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“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka
jadikanlah ia sebagai musuh (mu).” (Faathir: 6)

Ini adalah peringatan paling keras dan sangat serius.

2. Setan memang diciptakan untuk memusuhimu, dan
selamanya ja siaga untuk memerangimu. Di tengah malam
maupun di siang hari setan terus membidikmu dengan
panah, lebih-lebih ketika engkau sedang lengah. Setan juga
mendatangkan kesulitan lain bagimu, yaitu di saat engkau
sedang beribadah kepada-Nya dan mengajak manusia
menuju pintu Allah. Apa yang engkau lakukan itu
merupakan lawan dari pekerjaan setan. Bila engkau
menentang dan membuat marah setan, dia juga siap untuk
melawan dan menghadapi-mu. Ia akan sekuat tenaga
merusak keadaanmu dan mendorongmu jatuh ke dalam
jurang kehancuran, karena dia tidak merasa tenang di
sampingmu.
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Setan juga bersikap jahat dan melawan orang yang
tidak menentangnya, bahkan yang sejalan dan setujuan
dengannya. Seperti orang-orang kafir, orang-orang yang
sesat, penyebar bid’ah, dan orang-orang yang memiliki
ambisi kuat pada dunia.

Kepada orang-orang yang tidak menentangnya saja
setan bersikap seperti itu, apalagi terhadap orang yang
berani melawannya dan mengibarkan bendera perang
terhadapnya. Apabila kepada yang lain permusuhan
setan itu bersifat umum, maka terhadapmu, wahai
orang yang bersungguh-sungguh dalam beribadah dan
menekuni ilmu, setan menjadikanmu sebagai musuh
khusus. Setan akan mencoba cara terbaik untuk
mengalahkanmu, apalagi bila dia memiliki penolong-
penolong yang membantunya untuk melawanmu.
Penolong yang paling berbahaya itu adalah hawa
nafsumu sendiri. Setan juga mempersenjatai dirinya
dengan beragam senjata lain untuk menghadapimu di
saat engkau lalai terhadapnya.

Adalah benar Yahya bin Mu‘adz ar-Razi ketika
mengatakan,

“Setan itu tidak memiliki pekerjaan, sedang
engkau mempunyai banyak kesibukan lain.
Setan melihatmu, sedang engkau tidak
melihatnya. Engkau melupakannya, se-mentara
setan tidak pernah sedetik pun melupakan
tugasnya untuk menyesatkanmu. Dan setan
memperoleh bantuan dari nafsumu untuk
mengalahkanmu. Maka engkau harus memerangi
dan mengalahkannya. Kalau tidak, maka engkau
tidak akan aman dari ancaman kehancuran
akibat ulahnya.”
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Strategi mengalahkan setan

Ada dua strategi jitu untuk memerangi dan mengalahkan
setan.

Pertama, dengan meminta perlindungan hanya kepada
Allah Ta’ala, tidak kepada yang lain. Setan itu seperti anjing
yang diberi kesempatan oleh Allah untuk menyesatkan
dirimu. Jika engkau menyibukkan diri untuk memerangi
dan menundukkannya, maka engkau akan kelelahan dan
waktumu akan habis karenanya, hingga setanlah yang
kemudian menang, melumpuhkan dan melukaimu. Di sisi
lain, bila engkau tidak melawannya, maka anjing itu akan
menggigitmu. Maka cara yang terbaik adalah meminta
perlindungan kepada ‘pemilik’ anjing itu agar binatang
tersebut tetap jauh darimu.”

Dan yang kedua adalah, seperti disarankan oleh sebagian
ulama,

“Bahwa setan akan menjauh dari hamba yang
melakukan mujahadah (latihan dan disipilin
spiritual secara keras).”

Tapi menurut kami, yang paling tepat adalah meng-
gabungkan dua strategi di atas. Pertama-tama, kita memohon
perlindungan kepada Allah Ta’ala dari kejahatan setan,
sebagaimana yang diperintahkan oleh-Nya. Hanya Dia-lah
yang mampu melindungi kita dari kejahatan setan.
Kemudian, jika setan tetap mampu menyudutkan kita setelah
kita mohon perlindungan kepada-Nya, maka lihatlah itu
sebagai ujian dari Allah Ta’ala untuk menguji sejauh mana
keseriusan mujahadah, kekuatan, dan kesabaran kita dalam
menjalankan perintah-Nya. Allah Ta’ala kadang menjadikan
orang-orang kafir menguasai kita, sekalipun Dia mampu
membuat kita lebih kuat dari mereka. Itu dimaksudkan agar
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kita mendapatkan bagian dari pahala jihad dan kesyahidan
yang sangat besar nilainya, disamping kesabaran dan
penyucian hati.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan supaya Allah membedakan orang-orang yang
beriman (dengan orang-orang kafir). Juga supaya sebagian
kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada.” (Ali
Imran: 140)

Dan firman-Nya pula,
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“Apakah kalian mengira, bahwa kalian akan dimasukkan
ke dalam surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-
orang yang berjihad di antara kalian dan belum nyata
orang-orang yang bersabar.” (Ali Imran: 142)

Demikian pula dalam soal melawan setan. Allah
memerintahkan kita untuk memerangi setan dan menyiapkan
diri sepenuhnya untuk menghadapi peperangan ini. Para
ulama menasehatkan, diperlukan tiga cara untuk bisa
mengalahkan setan:

1. Mengenal dan mempelajari perangkap serta tipu dayanya.
Jika setan tahu bahwa engkau telah menguasai perangkap
dan tipu dayanya, maka dia tidak berani mendekatimu.
Ini ibarat seorang pencuri, yang segera lari menghindar
karena ia merasa pemilik rumah bangun dan mengetahui
keberadaannya.
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2. Jangan pernah menanggapi ajakannya, termasuk dengan
menunjukkan minat dan coba mengikuti langkahnya.
Sebab, ajakan itu bagaikan anjing yang menggonggong,
dimana apabila engkau mendatangi-nya, maka ia akan
menyerang dan menggigitmu. Akan tetapi, jika engkau
menghindarinya, maka lama-lama ia akan diam.

3. Terus-menerus berzikir kepada Allah, baik dengan lisan
maupun dengan hatimu. Karena Rasulullah saw. pernah
bersabda,
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“Bahwa kedudukan zikrullah terhadap setan adalah
bagaikan luka pada anak Adam (manusia).”

Bagaimana caranya mengetahui tipu daya setan, dan
bagaimana pula kita bisa memahami hal itu? Ada dua cara
untuk mengenali tipu daya setan:

1. Setan menyerang korbannya dengan cara membidik
mereka dengan bisikan-bisikan, seperti panah yang
dilesatkan dari busurnya. Engkau dapat mengenali anak
panah setan itu dengan merasakan bisikan-bisikan yang
berancka ragam itu.

2. Senjata kedua setan adalah para muridnya yang sudah
berhasil ia jerat. Hal itu dapat engkau kenali dengan
mengetahui jenis-jenis tipu daya dan sifat-sifatnya, juga
cara menyerangnya.

Para ulama besar telah banyak membahas soal bisikan-
bisikan hati tersebut. Dan kami sendiri telah menulis kitab
berjudul Talbis Iblis (Tipu Daya Iblis). Kitab ini terlalu kecil
untuk membahas topik tersebut secara detil. Tapi, disini akan
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kami kutipkan beberapa penjelasan tentang ‘bisikan’ itu.
Insya Allah ini sudah cukup bila dijalankan secara konsisten
dan hati-hati.

Ketahuilah, bahwasanya Allah Ta‘ala telah menempatkan
pada hati anak Adam (manusia) itu malaikat yang disebut
Mulhim, yang mana ajakannya disebut dengan ilham. Dan
sebagai pesaingnya, Dia menguasakan setan yang bernama
Waswasah yang mengajak hamba tersebut kepada keburukan,
yang disebut dengan sikap was-was. Mulhim mengajak
manusia kepada kebaikan, sedang Waswasah mengajak
kepada keburukan.

Guru kami menjelaskan bahwa setan itu adakalanya
mengajak manusia kepada kebaikan dengan tujuan untuk
menjerumuskan mereka yang terperangkap itu kepada
keburukan. Misalnya, ia mengajak seorang hamba untuk
melakukan sesuatu yang dipandang utama, untuk tujuan
(yang sesungguhnya) yaitu menghalanginya dari (jalan) yang
utama (yang sebenarnya). Atau mengajaknya kepada
kebaikan untuk menyeretnya kepada dosa yang (lebih) besar,
yang kebaikannya tidak mencukupi untuk menghapus
keburukannya itu. Seperti perbuatan ‘ujub (mengagumi amal
sendiri) atau lainnya.

Sebagai tambahan, Allah Ta’ala telah memilih pada diri
manusia itu dua penyeru, yang mengajak pada manusia lain
dan orang pun mendengar serta mengetahui ajakannya.

Menurut sebuah riwayat, Nabi saw. pernah bersabda,
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“Apabila dilahirkan seorang bayi anak Adam, Allah
Ta’ala menyertainya dengan satu malaikat dan setan
menyertainya dengan satu setan. Maka setan tersebut
menempel pada telinga hati sebelah kiri, sedang malaikat
menempel pada telinga hati sebelah kanan. Keduanya
(sama-sama) membisikkan ajakannya.”

Dan Nabi saw. juga bersabda,
,, - ] - ° ‘5 - 7 o3
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“Pada hati manusia terdapat persinggahan setan dan
malaikat.”

Yakni, tempat untuk mengajak, yang berasal dari kata
“lamma bi al makan wa alamma bihi” (apabila singgah pada
suatu tempat).

Kemudian, Allah memasangkan pada diri anak Adam itu
tabiat yang cenderung kepada syahwat dan kelezatan duniawi,
baik maupun buruk. Itulah yang disebut dengan hawa nafsu,
yang menjerumuskan manusia kepada berbagai penyakit
moral.

Bisikan-bisikan di dalam hati itu mendorong si hamba
melakukan sesuatu atau tidak berbuat apa-apa, juga
mengajaknya kepada apa yang dibisikkan itu. Inilah yang
disebut khawathir (bisikan-bisikan hati).

Bisikan hati ini ada empat jenis:

1. Yang ditimbulkan oleh Allah dalam hati manusia di
permulaan, ini disebut dengan bisikan semata.

2. Ditimbulkan oleh-Nya sejalan dengan tabiat manusia, ini
disebut hawa nafsu.

3. Muncul setelah ajakan Mulhim, maka itu dinamakan ilham.
4. Ditimbulkan-Nya setelah ajakan setan, dinamakan was-was.
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Bisikan (khathir) yang datang dari sisi Allah Ta’ala sebagai
permulaan itu bisa jadi berbentuk kebaikan, sebagai
penghormatan dan untuk penetapan hujjah. Tapi bisa jadi
berbentuk keburukan, yaitu sebagai cobaan dan fungsi
pemberat dari ujian. Sedangkan bisikan yang datang dari
malaikat pembawa ilham itu berbentuk kebajikan. Sebab,
malaikat itu adalah pemberi nasihat, dan ia diutus oleh Allah
memang untuk menuntun ke jalan kebaikan.

Adapun bisikan yang datang dari sisi setan, pasti isinya
buruk, menyesatkan dan menggelincirkan. Namun, bisa jadi
pula bisikan itu awalnya muncul dalam bentuk yang baik
sebagai sarana untuk menipu dan menyesatkan korbannya
dengan perlahan. Sedangkan yang datang dari sisi hawa nafsu
itu berupa keburukan, dan dengan sesuatu yang tidak
mengandung kebaikan. Ini sebagai wujud dari pembangkangan
dan sikap egois. Sebagian kalangan salaf menyebutkan, hawa
nafsu itu juga kadang mengajak kepada kebaikan, namun
tujuan akhir akhirnya tetap saja menjadi sekutu bagi setan.
Inilah beragam jenis bisikan.

Setelah mengenal bermacam-macam bisikan (khathir) di
atas, engkau kini perlu memahami tiga soal penting yang
mesti direnungkan dalam-dalam menyangkut pembagian
khathir ini:

Pertama, sangatlah penting untuk mengetahui secara
umum perbedaan antara keinginan baik dan keinginan
buruk.

Kedua, selanjutnya perlu untuk mengetahui apakah sebuah
keinginan buruk itu lahir dari godaan hawa nafsu atau
disebabkan oleh bisikan setan. Jawabannya harus diketahui
dari awal karena untuk metode untuk mengatasinya berbeda.

Ketiga, mengenai keinginan baik, juga perlu diketahui
sejak awal apakah itu berasal dari bisikan Allah ataukah dari
bisikan setan? Sebuah keinginan yang berasal dari bisikan
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Allah bisa direalisasikan, sedang kalau berasal dari bisikan
setan maka harus ditolak. Prinsip yang sama juga diterapkan
dalam hal keinginan baik yang berasal dari bisikan hawa
nafsu.

Untuk membedakan antara ide atau keinginan yang baik
dengan ide yang buruk, seorang ulama menyarankan untuk
menimbang keinginan-keinginan yang muncul dari hati
dalam tiga timbangan:

Timbangan pertama adalah syariah. Bila keinginan yang
terlintas dalam hatimu itu sesuai dengan tuntunan agama,
berarti itu baik. Namun, bila berlawanan dengan tuntunan
yang haq atau berstatus syubhat (meragukan), maka itu berarti
buruk.

Akan tetapi, jika masih belum jelas bagimu dengan
menggunakan timbangan ini, beralihlah kepada teladan yang
ditunjukkan oleh para ‘alim yang pernah hidup di masa lalu
(salafus saleh). Apabila ada contohnya dari mereka, maka ide
atau bisikan itu berarti baik, dan sebaliknya jika berlawanan
dengan contoh dari orang-orang saleh tersebut, maka itu
buruk.

Kemudian apabila masih belum jelas juga bagimu dengan
timbangan ini, tawarkan saja kepada hawa nafsu, lalu lihatlah
reaksinya. Bilamana nafsumu tidak suka, berarti bisikan itu
baik, tapi bila hawa nafsumu cenderung kepadanya secara
insting lahiriah (bukan karena harapan kepada Allah), maka
itu buruk. Sebab, nafsu itu benar-benar menyuruh kepada
keburukan, dan pada asalnya tidak cenderung kepada
kebaikan.

Dengan menggunakan ketiga timbangan tersebut akan
jelas bagimu perbedaan antara bisikan baik dari bisikan -
buruk. Dan hanya Allah Ta’'ala yang memberikan hidayah
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dengan anugerah-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Zat Yang
Maha Pemurah lagi Maha Pengasih.

Seorang ulama mengatakan, untuk mengetahui apakah
sebuah bisikan buruk yang muncul di hatimu itu berasal dari
Allah atau setan, atau berasal dari hawa nafsu kita, maka ini
juga harus diuji dalam tiga timbangan.

Yang pertama, bila bisikan itu tertanam kuat sekali, maka
itu berarti datang dari Allah Ta’ala. Tapi jika bisikan itu timbul-
tenggelam dan labil, maka ketahuilah, bahwa itu berasal dari
sisi setan.

Ada scorang saleh mengungkapkan,

“Perumpamaan hawa nafsu itu bagaikan harimau.
Bila sudah menyerang lawannya, ia pantang
berpaling kecuali karena mendapat perlawanan
sengit atau memang kalah telak. Atau seperti
tentara bayaran yang berperang karena uang. la
juga tidak berpaling, kecuali terbunuh. Sedangkan
setan itu ibarat binatang serigala. Bila engkau
mengusirnya dari satu sisi, maka ia akan masuk
dari sisi lainnya.”

Timbangan yang kedua adalah, apabila bisikan tersebut
mengiringi suatu perbuatan dosa yang engkau lakukan, maka
itu datang dari Allah Ta’ala, sebagai penghinaan dan hukuman
berupa dampak buruk dari dosa itu.

Allah Ta’ala berfirman,
- ¢ - E 2 - - ° @ »
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“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu

mereka usahakan itu menutup hati mereka.” (al-
Muthaffifiin: 14)

Fodaan-godaanes 101



Berkata Syaikh Al-Imam,

“Demikianlah, dosa-dosa itu menyebabkan
kerasnya hati. Awalnya adalah bisikan, kemudian
menyebabkan hati menjadi keras dan tertutup.”

Tapi, jika bisikan buruk ini muncul sedari awal, bukan
setelah dosa yang engkau lakukan, berarti itu datang dari sisi
setan. Inilah yang kebanyakan terjadi. Sebab, ia mulai dengan
mengajak kepada keburukan lalu mengarah-kannya pada
kesesatan dalam semua hal.

Kemudian yang ketiga adalah, jika bisikan buruk itu tidak
melemah dan tidak berkurang meski engkau sudah berzikir
kepada Allah, maka berarti bisikan tersebut datang dari hawa
- nafsu. Akan tetapi, jika bisikan itu melemah dan berkurang
setelah engkau mengingat Allah, maka berarti bisikan itu
datang dari sisi setan. Seperti disebutkan dalam firman Allah
berikut,

P AT e
“Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi.”
(an-Naas: 4) ‘

Sesungguhnya setan itu bercokol di dalam hati. Namun,
apabila disebut nama Allah, ia akan bersembunyi. Akan tetapi,
jika hati lalai, maka ia akan membisikkan kejahatan kembali.

Apabila engkau ingin mengetahui apakah scbuah bisikan
hati itu berasal dari Allah Ta’ala atau malaikat, maka lihatlah
hal itu dari tiga segi:

1. Apabila bisikan itu terkesan kuat dan teratur, maka itu
datang dari Allah Ta'ala. Tapi, jika terlihat timbul-
tenggelam, maka berarti bisikan itu datang dari malaikat.
Sebab, Mulhim itu bertindak sebagai penasihat yang
mengarahkanmu pada kebaikan dan menawarkan nasehat
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apapun kepadamu. la masuk ke dalam dirimu dari
berbagai arah.

2. Jika bisikan itu datang setelah melakukan ibadah dan
latihan spiritual secara keras (jihad, usaha sungguh-
sungguh), maka itu berarti datang dari Allah Ta‘ala.
Sebagaimana Allah Ta‘ala berfirman,

(32 0 . 0L o, 02 /9.’/
Bl pgrated U 1Al il

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, maka benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami.” (al-‘Ankabuut: 69)

Dan firman-Nya,

(SXA (w30 Vyddal 1Al
“Dan orang-orang yang mendapatkan petunjuk, (Allah)
menambah petunjuk kepada mereka.” (Muhammad: 17)

Dan jika itu terjadi di awal, maka biasanya datang
dari malaikat.

3. Jika bisikan tersebut menyangkut persoalan ushul (pokok
agama) dan amalan batin, maka itu datang dari Allah Ta’ala.
Akan tetapi, jika menyangkut permasalahan cabang-
cabang agama dan amalan lahiriah (zhahir), maka
kebanyakan berasal dari malaikat. Sebab, seperti
dikemukakan banyak ulama, malaikat itu tidak
mengetahui isi batin seorang hamba.

Mengenali tipu daya setan

Ada dua metode besar untuk mengenali tipu daya setan:

Pertama; Bila setan membisikkan hal-hal yang baik ke
dalam hati kita, tujuannya adalah untuk memperdayakan
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manusia, lalu menjerumuskannya secara perlahan-lahan
kepada keburukan.

Guru kami mengatakan,

“Apabila engkau merasa senang untuk mengikuti
bisikan itu, dan tidak ada rasa takut dalam
melakukannya, serta engkau terburu-buru dan
tidak berhati-hati dalam melakukannya, tidak
khawatir dengan akibat akhirnya, maka ketahuilah
bahwa itu datang dari sisi setan. Maka jauhilah!
Akan tetapi, jika engkau mendapatkan dalam
dirimu hal yang sebaliknya, misalnya ada perasaan
takut dan tidak senang dalam melakukannya,
berhati-hati serta tidak terburu-buru, khawatir dan
tidak merasa aman, mengetahui akibat akhirnya,
maka ketahuilah, bahwa hal itu datangnya dari sisi
Allah Ta’ala atau dari malaikat.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi saw.

bersabda,
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“Sikap tergesa-gesa itu berasal dari setan, kecuali dalam
lima perkara: (1) Menikahkan anak gadis apabila telah
dewasa. (2) Membayar utang apabila telah jatuh tempo.
(3) Menyelenggarakan prosesi pengurusan jenazah apabila
(seseorang) telah (dinyatakan) meninggal dunia. (4)
Menjamu tamu apabila ia berkunjung (sesuai haknya). (5)
Dan bertobat dari dosa apabila telah melakukan per-
buatan dosa.”
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Adapun mengenai rasa takut, seorang hamba Allah harus
merasa prihatin dalam hatinya, apakah dia dapat me-
laksanakan dengan baik semua perintah Allah ataukah tidak.

Sedangkan mengenai gqadha’ (keputusan Allah), dia harus
merasa yakin bahwa keputusan itu sangat baik baginya.
Seorang hamba juga harus senantiasa mempunyai harapan
akan memperolch balasan di akhirat atas amal-amal yang ia
kerjakan di dunia. Ketiga hal itu merupakan hal mendasar dan
sangat penting untuk diketahui oleh seorang hamba. Ide dan
bisikan yang terlintas di hati harus dipahami dengan baik agar
kita bisa mengetahui detil, pembagian, dan perbedaan diantara
bisikan-bisikan itu. Sebab, itu termasuk ilmu yang tinggi,
rahasia, dan sangat mulia.

Kedua; Dengan mengenali tujuh tingkatan siasat dan tipu
daya setan yang digunakan untuk menjerat manusia.

Pertama, dengan cara mencegah sang hamba mengerjakan
amal ibadah. Apabila sang hamba dilindungi oleh Allah Ta’ala
dan menolak bujukan setan itu dengan mengatakan, “Aku
sangat membutuhkan amal baik, sebab aku harus membawa
bekal dari dunia yang fana ini untuk menuju akhirat yang
abadi,” maka setan tu akan melanjutkan dengan cara yang
kedua.

Kedua, setan membisikkan kepada sang hamba untuk
menunda-nunda mengerjakan amal ibadahnya. Apabila si
hamba dilindungi oleh Allah dan menolak bisikan itu dengan
mengatakan, “Ajalku tidak berada di tanganmu, maka aku
tidak akan menunda-nunda amal ibadahku hari ini untuk
esok hari. Jika aku menunda amal hari ini untuk esok, maka
kapan aku akan mengerjakan amal esok harinya? Sebab,
setiap hari itu ada amalannya.” Maka setan akan melanjutkan
dengan menggunakan cara yang ketiga.
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Ketiga, setan menganjurkan kepada si hamba untuk
tergesa-gesa dalam mengerjakan amal ibadah. Ia
membisikkan, “Tergesa-gesalah, agar engkau cepat-cepat
terbebas dari ini dan itu.” Apabila Allah melindungi si hamba
dan ia menolaknya dengan mengatakan, “Amal yang sedikit
tetapi sempurna adalah lebih baik daripada amal yang banyak
tapi kurang sempurna,” maka setan akan melanjutkan
dengan menggunakan cara yang keempat.

Keempat, setan membisikkan kepada sang hamba untuk
mengerjakan ibadahnya sebagus mungkin agar orang-orang
tahu bahwa ia seorang ahli ibadah. Apabila Allah melindungi
si hamba dan ia menolak bisikan itu dengan mengatakan,
“Apa perlunya aku beramal untuk dilihat manusia. Tidakkah
cukup bagiku penglihatan Allah Ta’ala?” Maka setan akan
melanjutkan dengan menggunakan cara yang kelima.

Kelima, setan ingin menjerumuskan sang hamba pada
perbuatan ‘wjub (mengagumi amal sendiri), dengan
mengatakan, “Betapa hebatnya engkau, dan betapa
bersemangatnya engkau dalam beramal ibadah.” Apabila
Allah Ta’ala melindungi si hamba yang kemudian menolak
pujian itu dengan mengatakan, “Anugerah itu milik Allah
yang diberikan kepadaku. Dialah yang menentukannya
kepadaku dengan taufig-Nya dan menjadikan amalku
memiliki nilai yang besar. Kalau bukan karena anugerah-Nya,
maka apalah nilai amal ini di samping nikmat Allah Ta‘ala
yang telah diberikan kepadaku, juga di samping ke-
durhakaanku kepada-Nya.” Maka setan pun akan
melanjutkan dengan menggunakan cara yang keenam.

Keenam, ini cara yang paling dahsyat, yang tidak banyak
diketahui orang kecuali yang memiliki hikmah. Setan
mengatakan kepada seorang hamba, “Bersungguh-
sungguhlah engkau beramal ibadah dengan rahasia, karena
Allah lah yang menampakkan ibadah dan ketaatanmu itu ke
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masyarakat, dan itu akan membuatmu dikenal banyak
orang.” Setan mengatakan demikian agar si hamba merasa
riya’. Manakala Allah Ta’ala melindungi hamba itu dan ia
menolak tipu daya setan dengan mengatakan, “Hai makhluk
terlaknat, sampai saat ini engkau telah mendatangi aku dari
berbagai sisi yang akan merusak amalku. Dan sekarang
engkau mendatangi aku dari sisi yang sepertinya baik padahal
bermaksud merusak. Aku ini hanyalah hamba Allah, dan Dia
adalah majikanku. Apabila Dia berkehendak, maka amal
ibadahku akan ditampakkan-Nya atau disembunyikan-Nya.
Jika berkehendak, Dia akan menjadikanku sebagai orang
yang terpandang atau seorang yang hina. Dan itu bergantung
kepada-Nya semata. Aku tidak peduli, apakah hal itu
ditampakkan pada manusia atau tidak ditampakkan. Sebab,
tidak ada kekuasaan apa-apa di tangan mereka.” Maka setan
akan melanjutkan dengan menggunakan cara yang terakhir.

Setelah gagal dengan enam cara sebelumnya, setan kini
mendatangi sang hamba dengan menggunakan cara terakhir
(ketujuh). la berkata, “Wahai manusia, janganlah engkau
menyusahkan diri dengan melakukan amal ibadah seperti
itu. Sebab, jika Allah telah menetapkan engkau sebagai orang
yang bahagia di alam akherat kelak, maka engkau
meninggalkan ibadah pun tidak berpengaruh apa-apa.
Engkau tetap akan menjadi orang yang berbahagia. Dan
sebaliknya, bila engkau telah ditetapkan oleh-Nya sebagai
orang yang celaka, tidak ada gunanya engkau beramal ibadah,
karena engkau tetap akan celaka di akhirat nanti. Karena
semuanya telah ditetapkan takdirnya oleh Allah, maka
perbuatan baik atau burukmu tidak berpengaruh apa-apa
terhadap nasibmu di akherat kelak.”

Apabila si hamba dilindungi oleh Allah dan ia menolak
bujukan setan itu dengan mengatakan, “Aku hanyalah
seorang hamba dan hamba itu harus menjalankan perintah
untuk menyembah-Nya. Sedang Allah itu lebih tahu
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mengenai Rububiyyah-Nya, Dia dapat menghukum siapa saja
yang Dia kehendaki dan dapat melakukan apa saja yang Dia
inginkan. Dan bagaimana pun juga, beramal itu lebih
bermanfaat bagiku. Sebab, jika aku diciptakan bahagia, maka
aku tetap membutuhkannya untuk menyempurnakan
pahalaku. Dan jika aku celaka, maka aku tetap mem-
butuhkannya, agar aku tidak menyesali diriku nantinya.
Karena Allah tidak akan mencelakakan dan menyiksaku
lantaran aku taat kepada-Nya. Kalaupun aku dimasukkan ke
dalam neraka karena ketaatanku, maka itu lebih aku sukai
daripada aku dimasukkan ke dalamnya karena perbuatan
durhaka yang telah aku lakukan. Namun, bagaimana bisa
demikian, sedangkan janji-Nya adalah tepat dan firman-Nya
adalah benar? Dia telah menjanjikan balasan pahala bagi
hamba-hamba-Nya yang taat. Maka, siapa saja yang
menjumpai Allah Ta’ala dalam keadaan beriman dan taat, ia
samasekali tidak akan dimasukkan ke dalam neraka, dan
malah akan dimasukkan ke dalam surga-Nya. Bukan karena
ia (hamba itu) berhak mendapatkan surga lantaran amal yang
dikerjakannya, akan tetapi karena janji Allah Yang Mahatinggi
lagi Mahasuci itu benar.”

Kelak, orang-orang yang berbahagia ini akan mengatakan,

S5 i (il & 35
“Segala puji bagi Allah yang telah menepati janji-Nya.”
(az-Zumar: 74)

Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada kita
semua. Sesungguhnya, sangat banyak godaan dan tipu daya
setan untuk menggagalkan ibadah dan ketaatan kita kepada
Allah. Situasi ini sangat serius dan penuh resiko. Mohonlah
selalu pertolongan kepada Allah Ta’ala dan mintalah
perlindungan kepada-Nya, agar kita selamat dari tipu daya
setan. Sebab, segala sesuatu itu berada dalam kekuasaan-Nya,
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dan dari-Nya pula datangnya limpahan taufig. Tidak ada daya
dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah Yang
Mahatinggi lagi Mahaagung.”

d. Godaan Keempat: Hawa Nafsu

Kemudian hendaknya engkau, wahai para penempuh jalan
ibadah, berhati-hati terhadap nafsu yang senantiasa
mengajakmu kepada segala bentuk keburukan. Ia musuh
paling berbahaya bagimu. Bencana yang diakibatkan olehnya
akan sangat menyulitkanmu. Sementara cara mengatasinya
amat berat. Penyakit yang ditimbulkan oleh nafsu sangat
parah, dan obatnya sulit didapat.

Itu semua disebabkan dua alasan:

1. Nafsu itu seperti pencuri dan perampok di dalam rumah
Anda sendiri. Sangat dan berat melindungi dirimu dari
musuh yang seperti itu, yang bersembunyi dalam dirimu
sendiri.

Seorang penyair mengatakan,
“Nafsuku selalu mengajak kepada yang membahayakanku,
memperparah luka dan sakitku
Bagaimana bisa saya melindungi diri dari musuhku,
Yang bersembunyi di antara tulang rusukku.”

2. Alasan kedua adalah, nafsu itu merupakan musuh yang
dicintai. Manusia itu umumnya tertutup matanya
terhadap aib yang terdapat dalam diri orang yang ia cintai.
Seorang penyair menuturkan,

“Engkau tak dapat melihat aib dari orang yang dicinta dan
saudara

tidak pada sebagian yang ada padanya jika engkau menyukai
mata yang suka terhadap setiap aib tertutupi

tapi mata yang benci menampakkan kejelekan-kejelekan.”
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Apabila manusia memandang positif dorongan nafsunya
yang jelek, dan hampir tidak melihat aibnya, padahal nafsu
itu sangat memusuhinya dan berbahaya, maka ia bakal
terjerumus kepada bahaya dan kebinasaan tanpa ia sadari.
Kecuali, jika Allah Ta'ala menjaganya dengan anugerah dan
pengawasan-Nya, serta berkat rahmat dari-Nya.

Wahai para ahli ibadah, renungkanlah satu hal penting yang
akan memuaskanmu. Apabila engkau perhatikan dengan
seksama, maka engkau akan menemukan bahwa asal dari
setiap fitnah, kerusakan, kehinaan, kebinasaan, dosa dan
cacat yang terjadi pada diri manusia sejak manusia pertama
hingga hari kiamat ialah berasal dari sisi nafsu ini. Baik itu
dilakukan oleh nafsu itu sendiri atau melalui pertolongan,
bantuan, atau melibatkannya. Iblis adalah yang pertama kali
melakukan kemaksiatan terhadap Allah Ta’ala, yaitu menolak
perintah Allah untuk bersujud pada Nabi Adam as. Penolakan
iblis itu lahir dari hawa nafsu yang sombong dan iri (kepada
Adam). Akibatnya ia jadi tercampak ke dalam lautan
kesesatan setelah sebelumnya rajin beribadah selama delapan
puluh ribu tahun. Ini terjadi pada saat belum diciptakan
dunia dan makhluk yang akan mendiaminya. Ketidaktaatan
itu timbul dari hawa nafsunya yang penuh kesombongan dan
kedengkian.

Adam dan Hawa berbuat dosa juga karena pengaruh nafsu.
Iblis membujuknya untuk memakan buah terlarang agar bisa
hidup kekal di surga. Keduanya pun tergoda, hingga
keduanya diturunkan ke bumi yang rendah, sulit, fana dan
merusak ini. Ini menjadikan anak cucu mereka dan
keturunannya juga mengalami apa yang telah mereka alami
hingga hari akhir nanti.

Karena rasa iri dan dengki Qabil membunuh Habil,
keduanya anak Adam dan Hawa. Dua malaikat, Harut dan
Marut, juga menjadi korban dari nafsu. Dan yang demikian
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akan terus terjadi hingga hari kiamat nanti. Maka engkau
tidak menemukan fitnah, kebobrokan, kesesatan dan
kemaksiatan yang menimpa manusia, melainkan hawa
nafsulah yang menjadi biang keladinya. Jika bukan karena
nafsu itu, manusia akan selamat dan berada dalam kebaikan.
Melihat musuh yang begitu berat itu, maka orang yang bijak
dan sadar pasti memberi perhatian serius untuk melindungi
diri mereka dari terkaman nafsu dirinya.

Apasiasat yang mesti ditempuh untuk menghadapi musuh
semacam itu, agar kita bisa selamat darinya?

Seperti sudah kami sebutkan di muka, masalah nafsu ini
cukup pelik untuk diurai. Sebab, tidak mungkin
melenyapkannya samasekali seperti halnya musuh-musuh
yang lain. Sebab, nafsu itu kendaraan dan alat belaka.

Ada seorang Arab dusun (A’rab) yang menyeru manusia
kepada kebaikan. Ia berkata, “Allah Taala telah melumpuhkan
semua musuhmu kecuali nafsumu. Dan nafsu itu tidak bisa
engkau lumpuhkan sama sekali, karena nafsu itu juga
membantumu sebagai kendaraan dalam ibadah dan taat
kepada Allah. Maka engkau membutuhkan jalan tengah
dalam menghadapinya, yaitu dengan merawat dan
memperkuatnya sebatas kesanggupanmu dalam mengerjakan
segala kebaikan, dan melemahkannya guna melindungi diri
dari sifat jahatnya. Nafsu tidak dapat engkau tahan dalam
penjara dan kontrol yang ketat.”

Semua itu menunjukkan betapa sulitnya mengontrol hawa .
nafsu. Untuk mengobatinya diperlukan pikiran dan wawasan
yang sangat dalam. Dan seperti sudah kami jelaskan
sebelumnya, hendaknya engkau mengendalikan nafsu
dengan kendali takwa dan sikap wara’, agar engkau
memperoleh kedua manfaat tersebut secara bersamaan.
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Jika engkau bertanya: Nafsu itu adalah binatang yang
bandel dan sulit dikendalikan, lalu bagaimana caranya untuk
dapat menguasai nafsu tersebut?

Pertanyaan itu sangat relevan. Nafsu itu sangat bandel dan
membangkang. Satu-satunya cara yang bisa ditempuh adalah
membuatnya bertekuk lutut hingga mau mengikuti
kendalimu.

Seorang ulama besar mengatakan, ada tiga tindakan yang
bisa digunakan untuk menekan nafsu dan eksesnya:

1. Dengan mengekang keras keinginan nafsu. Sebab,
binatang yang bandel akan melemah apabila makanannya
berkurang.

2. Memberi beban berat pada nafsu berupa ibadah-ibadah
dan latihan spiritual yang keras. Sebab, seekor keledai
apabila ditambah beban muatannya dan makanannya
dikurangi, maka ja akan tunduk serta menurut pada
tuannya.

3. Memohon pertolongan kepada Allah ‘Azza wa Jalla serta
merendahkan diri kepada-Nya, agar Dia berkenan
menolongmu. Kalau tidak, maka tidak ada jalan untuk
melepaskan diri dari jerat nafsu. Tidakkah engkau
mendengar perkataan Yusuf as. seperti disebutkan dalam
firman Allah Ta’ala berikut ini,

o . . L2 o2 k. % °
.Sgg_) r.f-_) Lﬂ Y! ;rJl{ 0)‘.6§ u...n;.“ d!
“Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada

kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku.”
(Yusuf: 53)

Jika engkau terus-menerus melakukan tiga tindakan di
atas, maka nafsumu yang bandel itu akan menyerah padamu
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dengan seizin Allah ‘Azza wa Jalla. Maka, saat itu segeralah
engkau menguasai, membelenggu, dan membebaskan diri
dari keburukan nafsu tersebut.

@ ® @

B. TAKWA: SENJATA MELAWAN GODAAN SETAN
DAN NAFSU

Apa itu takwa?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, engkau terlebih
dahulu mesti mengetahui bahwa takwa itu merupakan harta
karun yang sangat berharga. Engkau akan memperolch
keuntungan yang sangat besar bila berhasil mendapatkan
harta takwa ini, yang mengandung banyak ilmu pengetahuan,
harta spiritual, sukses yang cemerlang, dan pahala berupa
surga. Di dalam takwa itu Allah telah menggabungkan
seluruh keuntungan dan kebaikan dunia, agama, dan akhirat.

Jika engkau perhatikan ayat-ayat al-Qur’an, engkau akan
melihat bahwa Allah Ta’ala telah menjanjikan banyak
kebaikan, pahala dan balasan yang baik terhadap orang-orang
yang bertakwa. Dan dengan takwa itu, engkau akan
menemukan banyak kebahagiaan dan kesejahteraan.

a. Manfaat Takwa
Saya akan kutipkan untukmu sebagian dari pentingnya
dan manfaat takwa itu.

1. Pujian dan sanjungan kepada orang-orang yang bertakwa.

oﬁto
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“Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesungguh-nya
yang demikian itu termasuk urusan yang patut di-
utamakan.” (Ali ‘Imran: 186)

Mendapatkan penjagaan dan perlindungan dari musuh.
A B a5l 0, iy poas oy
“Jika kalian bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya

mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan
bagi kalian.” (Ali ‘Imran: 120)

Mendapatkan dukungan dan kemenangan

’Jo’o)ao

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (an-Nahl: 128)

s 0 80 0' F

“Dan Allah adalah pelindung bagi orang-orang yang
bertakwa.” (al-Jaatsiah: 19)

Diselamatkan dari kesulitan-kesulitan dan diberi rezeki
yang halal.
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya
rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.” (ath-
Thalaaq: 2-3)

5. Diperbaiki amalnya.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagi kalian amalan-amalan
kalian.” (al-Ahzab: 70-71)

. Mendapatkan pengampunan dari dosa.

oot oo 9.
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“Dan mengampuni bdgi kalian dosa-dosa kalian.” (al-
Ahzab: 71)

. Dicintai oleh Allah.

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa.” (at-Taubah: 4)

. Diterima amalnya.

/O_ﬁ’or ,.\g ’5:/’ /-?
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“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari
orang-orang yang bertakwa.” (al-Maa-idah: 27)

. Mendapatkan kemuliaan dan kehormatan.
: F PPN s ot .0 k?®
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kalian.” (al-Hujuraat: 13)

10. Mendapatkan kabar gembira di dunia dan di akhirat.

B G B g sl 00 ST e o
=Y

&’odaan-godaan&s 115



“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu
bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam
kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat.”
(Yunus: 63-64)

11. Selamat dari api neraka.
L2 2 ety (‘.:

“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang
bertakwa.” (Maryam: 72)

‘5’53.§‘ ‘,15, 2. ,)

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling bertakwa
itu dari api neraka.” (al-Lail: 170)

12. Mendapat anugerah kehidupan yang kekal di dalam
surga.

’o_=)° o & ¢
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“Yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.”
(Ali Imran: 133)

Demikianlah penjelasan tentang besarnya manfaat dan

kebaikan di dunia dan akhirat bagi orang-orang yang mau
bertakwa. Maka, wahai saudaraku, bertakwalah engkau!

Khusus yang berkenaan dengan soal ibadah, ada tiga

keuntungan yang bakal di dapatkan oleh orang yang
bertakwa.
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1. Mendapatkan taufig dan bantuan dari Allah. Dan hal itu
hanya diberikan kepada para ahli ibadah yang bertakwa
penuh pada-Nya.
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“Bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
(muttaqin).” (at-Taubah: 36)

2. Diperbaiki amalnya dan disempurnakan kekurangannya.

E N 2 -
S S )
“Niscaya Allah memperbaiki bagi kalian amalan-amalan
kalian.” (al-Ahzab: 71)

3. Diterima amalnya.
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“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari
orang-orang yang bertakwa.” (al-Maa-idah: 27)

Dan ibadah itu bertumpu pada ketiga perkara tersebut.
Pertama-tama memperoleh taufig, agar ia dapat beramal.
Kemudian diperbaiki kekurangan-kekurangannya, sehingga
menjadi lebih sempurna. Setelah itu, diterima apabila telah
sempurna. Dan ketiga perkara inilah yang dimohonkan secara
sungguh-sungguh oleh para ahli ibadah kepada Allah Ta’ala
dalam doa mereka,

“Ya Tuhan kami, berilah kami taufiq untuk menaati-Mu
dan sempurnakan kekurangan kami, serta terimalah
persembahan kami.”

Allah Ta’ala telah menjanjikan semua itu karena rasa takwa
mereka. Dan mereka dimuliakan oleh Allah, baik mereka
meminta ataupun tidak. Maka, bila engkau ingin mem-
peroleh kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat,
hendaknya engkau bertakwa.

c&odaan-godaan s 117



Sungguh indah pernyataan seorang penyair dalam bait
syair berikut.

“Barang siapa bertaqwa kepada Allah,

berarti in sedang menjalankan bisnis yang menguntungkan.”

Ada pula yang menulis bait syair berikut ini.
“Tiada yang mengikuti seseorang sampai ke dalam kuburnya
selain ketakwaan dan amal salehnya.”

Yang lainnya bersyair,

“Siapa yang mengenal Allah,

Tapi tidak mau bertakwa kepada-Nya ,

maka dia orang yang celaka.

Apa yang didapat seorang hamba yang membanggakan kekayaan,
sedang puncak kemuliaan itu milik orang yang bertakwa.

Tiada kerugian bagi orang yang taat dan pada apa yang ia
dapatkan,

dalam ketaatan kepada Allah dan pada yang dijumpainya.”

Ada juga goresan pesan di bebatuan pada sebuah
pemakaman,

“Tiada bekal selain takwa,
maka ambillah darinya dan tinggalkan selainnya.”

Kemudian renungkan satu prinsip pokok berikut ini. Yaitu,
bahwa seandainya engkau telah menghabiskan seluruh
umurmu dalam beribadah, berjuang dan bersusah-payah,
tapi semua itu akan sia-sia jika Allah Ta'ala tidak menerimanya.
Allah Ta’ala telah berfirman,

'M°”iu,mldﬁ3&:i

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari
orang-orang yang bertakwa.” (al-Maa-idah: 27)
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Jadi, diterima atau tidaknya ibadah seseorang itu amat
tergantung pada tingkat takwa orang tersebut.

Diriwayatkan dari Aisyah ra., bahwa ia pernah berkata,

“Tidak ada sesuatu urusan duniawi yang membuat
Rasulullah saw. kagum, dan tidak ada seorang pun
yang membuat beliau kagum, selain orang yang
bertakwa.”

Dari Qatadah ra., ia berkata,

“Sebagaimana telah tertulis di dalam Taurat,
‘Wahai anak Adam (manusia), bertakwalah kepada
Allah dan tidurlah di mana pun engkau mau.”

Juga diriwayatkan bahwa Amir bin Abdul Qais® menangis
menjelang wafatnya. Padahal ia orang yang rajin melaksanakan
shalat sunnah sampai seribu rakaat dalam sehari semalam.
Saat mau tidur di suatu-malam, ia menunjuk nafsu dalam
dirinya sambil berkata, “Wahai tempat berlindungnya semua
keburukan. Demi Allah, aku tidak rela kepadamu walau
sekejap mata.”

Dan pada suatu hari ia juga pernah menangis, lalu
temannya bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?”

Amir menjawab, “Saya menangis karena mengingat firman
Allah,

‘Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang
yang bertakwa.’ (al-Maa-‘idah: 27)”

Kemudian renungkan pula poin penting lainnya berikut
ini, yang merupakan pokok dari segala perkara. Sebagian

5 Amir bin Abdul Qais adalah seorang tabi’in dari Basra (Irak). Ia
meninggal di Damaskus (Syria).
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‘alim dan orang saleh meminta kepada guru mereka,
“Wasiatkan kepadaku dengan satu wasiat.”

Maka sang guru menjawab, “Aku mewasiatkan padamu
dengan wasiat Allah Rabb semesta alam kepada orang-orang
terdahulu dan kemudian.”

Yaitu, dengan firman-Nya Ta’ala,

2
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“Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang

diberi Kitab sebelum engkau dan (juga) kepada engkau,
‘bertakwalah kepada Allah.”” (an-Nisaa’: 131)

Allah swt. lebih tahu dari siapapun mengenai apa yang
terbaik bagi seorang hamba. Maka, bukankah Dia yang lebih
tepat memberikan nasihat dan lebih menyayangimu? Juga
lebih mengasihanimu dari siapapun? Sekiranya di dunia ini
ada perkara yang lebih utama dan lebih baik bagi seorang
hamba daripada takwa, niscaya Allah akan memerintahkan
hal itu kepada hamba-Nya dan mewasiatkannya kepada
orang-orang pilihan-Nya.

Maka, manakala Dia lalu menekankan hanya pada ‘takwa’,
dan memerintahkan para hamba-Nya. yang terdahulu
maupun yang kemudian untuk bertakwa, tahulah engkau
bahwa takwa adalah satu-satunya tujuan dan esensi dari
ibadah, ketaatan, dan mujahadah.

Allah ‘Azza wa Jalla juga telah menghimpun semua bentuk
nasihat serta makna, petunjuk dan peringatan, pendidikan
serta pengajaran dan budi pekerti. Dia-lah yang menghimpun
kebaikan dunia dan akhirat, yang mencukupi bagi semua
perkara penting, yang menyampai-kan kepada derajat yang
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tertinggi dalam bidang ‘ubudiyyah. Ini adalah karena
kesempurnaan hikmah dan keluasan rahmat-Nya.

Sungguh bijak orang yang mengucapkan syair berikut ini,

“Ingatlah, sesungguhnya takwa itulah kemegahan dan kemulian
dan kecintaanmu pada dunia adalah kerendahan serta ketiadaan
Tiada kekurangan bagi hamba yang bertakwa,

apabila takwanya benar, sekalipun ia seorang tukang tenun dan
tukang bekam.”

Ini adalah prinsip yang tidak perlu tambahan lagi atasnya,
cukup bagi orang yang mampu melihat cahaya dan
mendapatkan petunjuk.

Takwa sungguh besar nilainya, dan sangat mulia
kedudukannya. Usaha keras untuk bisa meraih takwa ini
merupakan keharusan dan kebutuhan vital bagi seorang
hamba. Namun engkau pun pasti tahu, bahwa untuk bisa
mendapatkan sesuatu yang sangat penting dan besar nilainya
itu membutuhkan usaha yang sangat keras, serius, tekad
tinggi, dan tak kenal kata menyerah. Dan memang, scbuah
kemuliaan amat bergantung pada jerih payah yang
dikeluarkan untuk memperolehnya, dan sebuah kenikmatan
akan didapat sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.

Allah Ta’ala berfirman,
el B By 2 5 8

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat kebaikan.”
(al-’Ankabuut: 69)
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Dia adalah Zat Yang Mahamengasihani, yang di tangan-
Nya terdapat kemudahan dari segala kesulitan. Maka
dengarkanlah, perhatikan dan pahamilah dengan baik
penjelasan masalah ini, agar engkau bisa menangkap
maknanya, dan kemudian bertekad menjalankannya.
Mohonlah pertolongan kepada Allah agar engkau dapat
mengamalkan apa yang engkau ketahui dari-Nya. Allah lah
yang memberikan taufig dan hidayah.

b. Makna Takwa

Wahai saudaraku, pahamilah apa yang dikatakan oleh
syeikh-syeikh besar mengenai makna takwa ini.

Menurut mereka, takwa itu adalah: “Menjaga hati dari
segala bentuk perbuatan dosa yang belum engkau lakukan
sebelumnya.”

Disini ada tekad keras dalam hatimu untuk tidak
melakukan dosa, dan kebencian terhadap perbuatan durhaka
kepada Allah. Inilah batasan takwa yang dikemukakan oleh
guru kami.

Kata at taqwa ( (s 52}l ) berasal dari kata Arab al wigayah (
45 4}l ) yang artinya melindungi atau menjaga. Ketika seorang
hamba menjaga diri dari kemaksiatan dengan tekad yang kuat,
dan istigamah pada jalan ketaatan, maka ketika itu ia disifati
sebagai orang yang bertakwa. Sedang yang ia lakukan itu
dinamakan takwa.

Kata takwa di dalam Al-Qur’an dipergunakan untuk
menyatakan tiga hal.

1. Takut dan segan akan sesuatu. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala,
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“Dan hanya kepada Akulah kalian harus bertakwa
(takut).” (al-Baqarah: 41)

M T e, “os.02 s0. 0%,
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“Dan peliharalah diri kalian dari (adzab yang terjadi

pada) hari yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan
kepada Allah.” (al-Baqarah: 281)

2. Taat dan ibadah. Firman Allah,
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dengan sebenar-benarnya ketakwaan
kepada-Nya.” (Ali Imran: 102)
Abdullah bin Abbas ra. mengatakan,
“Taatlah kalian kepada Allah dengan sebenar-
benarnya ketaatan.”
Sementara Mujahid berkata,

“Allah Ta’ala itu harus ditaati dan tidak di-durhakai,
diingat serta tidak dilupakan, disyukuri dan tidak
dikufuri.”

3. Membersihkan hati dari dosa-dosa.

Kata takwa juga mengandung makna usaha untuk
melindungi hati dari buruknya dosa. Inilah sebenarnya
makna hakiki dari kata takwa tersebut, sedang dua
makna sebelumnya lebih bersifat metaforis.

Allah Ta’ala telah berfirman,
"o,‘ﬁ‘,,&ijg ‘:_f” '&‘,Lo-” 30),, ‘},‘ do ..
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“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah serta Rasul-
Nya dan takut kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya,
maka mereka adalah orang-orang yang mendapat ke-
menangan.” (an-Nuur: 52)

Dalam ayat di atas Allah Ta'ala menyebutkan tiga hal, yaitu
taat, takut kepada Allah, dan takwa itu sendiri. Ini sekaligus
menunjukkan bahwa ‘takwa’ itu berbeda maknanya dari kata
‘taat” atau ‘takut’ tersebut. Yaitu, melindungi hati dari
perbuatan dosa.

Kalangan ulama mengungkapkan, ada tiga tingkatan
takwa:

- Takwa dari perbuatan syirik
- Takwa dari perbuatan bid‘ah, dan

- Takwa dari perbuatan dosa.

Ketiga tingkatan takwa itu telah disebutkan di dalam satu
ayat Al-Qur‘an,
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“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila
mereka bertakwa serta beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang shalih, kemudian mereka tetap bertakwa
serta beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan.” (al-Maa-‘idah: 93)
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Takwa pertama yang digunakan dalam ayat di atas adalah
bermakna penolakan terhadap syirik, dan kata iman
bermakna pengakuan atas keesaan Allah (tauhid).

Takwa kedua dalam ayat itu bermakna penolakan atas
perbuatan bid‘ah, sedang maksud dari kata iman disini, yang
melekat pada kata takwa, adalah pengakuan terhadap
prinsip-prinsip ajaran Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Takwa ketiga bermakna menjauhkan diri dari dosa dan
kemaksiatan. Sedangkan kata ihsan yang mengikuti ‘takwa’
bermakna ketabahan, ketaatan, dan berbuat kebajikan. Jadi,
dalam ayat di atas (al-Maa-‘idah: 93), Allah swt. menyebutkan
tiga tingkatan takwa, yaitu:

- Tauhid, sebagai lawan dari syirik

- Sunnah, sebagai lawan dari bid’ah, dan

- Taat dan berbuat kebaikan, sebagai lawan dari dosa.

Inilah penjelasan para ulama tentang makna takwa.

Bagi kami, ‘takwa’ juga mengandung makna yang lebih
luas, yaitu termasuk menjauhi perkara-perkara halal yang
dilakukan secara berlebihan. Dalam sebuah hadits yang
masyhur dari Nabi saw. disebutkan bahwa beliau bersabda,
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“Orang yang bertakwa itu disebut muttaqin karena
meninggalkan apa-apa yang tidak mengandung dosa

lantaran berhati-hati dari melakukan sesuatu yang
mengandung dosa.”

.
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Melihat isi hadits tersebut, kami lebih suka untuk
memadukan antara apa yang dikatakan oleh para ulama
dengan apa isi hadits Nabi tersebut. Sehingga definisi takwa
itu menjadi lebih komprehensif dan maknanya lebih tajam.

Bertitik tolak dari itu, maka kami mendefinisikan ‘takwa’
dengan:

“Menjauhi semua yang engkau takuti akan
mendatangkan bahaya terhadap agamamu.”

Seseorang yang tengah menderita suatu penyakit lalu
berpantang dengan beberapa jenis makanan, minuman atau
buah-buahan tertentu, juga disebut al muttagi. Jadi, seorang
muttagi adalah orang yang berpantang diri dari segala hal dan
perbuatan yang bertentangan dengan perintah agama
(syariah).

Perbuatan yang bisa membahayakan agama seorang
hamba adalah:

- Perbuatan yang dilarang oleh Allah, disebut dosa.
- Melakukan sesuatu yang dibolehkan tapi secara berlebihan.

Bergelimang dalam perkara yang halal secara berlebihan
dapat menyeret pelakunya pada perbuatan haram dan
kemaksiatan. Ini karena dorongan nafsu yang jahat. Sedang
kalau terlalu sering menggelamkam diri dalam perkara-
perkara mubah, bisa menyebabkan hawa nafsumu mem-
bangkang dan durhaka, yang akhirnya menjatuhkan seorang
hamba dalam dosa. Maka dari itu, siapa yang ingin selamat
dari ancaman atas agamanya, hendaknya ia menjauhi bahaya
tersebut dan mencegah diri dari perkara halal secara
berlebihan, karena takut hal itu akan menyeretnya kepada
perkara yang haram.
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Rasulullah saw. bersabda,

“Orang-orang yang takut kepada Allah meninggal-
kan apa-apa yang dibolehkan lantaran berhati-hati
dari melakukan suatu perbuatan dosa.”

Yakni, karena mereka meninggalkan perkara halal yang
berlebihan lantaran takut jatuh pada perkara yang
diharamkan (karena berlebihannya itu, Ed.).

Setelah melihat detil penjelasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa definisi takwa yang komprehensif
adalah:

“Menjauhi semua hal yang bisa mendatangkan
bahaya terhadap agama, yaitu kemaksiatan dan
segala sesuatu yang berlebihan.”

Inilah realitas dan hakekat dari ‘takwa’.

Sementara itu, dalam tasawuf ‘takwa’ biasa didefinisikan
sebagai:

“Membersihkan hati dari keburukan yang belum
pernah engkau lakukan, yang disertai kekuatan
tekad untuk meninggalkannya. Sehingga hal itu
menjadi alat untuk melindungi hati dari dosa dan
keburukan.”

Keburukan itu sendiri ada dua macam:

- Keburukan murni, yang sudah dilarang secara jelas oleh
syariah.

- Keburukan yang tidak murni, yaitu sesuatu yang dilarang
oleh Allah sebagai pendidikan (ta’dib) bagi hamba-Nya.
Yakni perkara yang halal tapi berlebihan. Ini untuk
menutup pintu terhadap masuknya keinginan nafsu
syahwati.
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Yang pertama, yaitu keburukan murni atau dosa,
hukumnya fardhu untuk ditinggalkan. Meninggalkan
perbuatan seperti ini disebut takwa fardhu.

Untuk keburukan jenis kedua, asalnya tidak apa-apa
(boleh), tapi manusia disarankan untuk tidak mengerjakan-
nya secara berlebihan. Ini untuk menutup pintu dari nafsu
syahwati. Jika seorang hamba suka tenggelam dalam
kesenangan duniawi yang dibolehkan (mubah) seperti itu, ia
akan dimintai pertanggungan-jawab di akherat kelak dan
akan menanggung malu di sana. Meninggalkan perbuatan
buruk seperti ini disebuat takwa adab.

Seorang hamba yang hanya mampu meninggalkan jenis
keburukan pertama, hanya masuk dalam kategori Muttagi
kelas dua. Sedang mereka yang mampu meninggalkan pula
perkara-perkara mubah yang kurang bermanfaat, maka ia
tergolong Muttaqi utama, berada pada derajat takwa yang

paling tinggi.

Bagi hamba yang mampu meninggalkan dua jenis
keburukan tersebut sekaligus, maka berarti ia telah mencapai
takwa yang sempurna. Inilah yang disebut dengan sikap
wara’ kamil (wara’ yang sempurna). Itulah inti dari agama.

Engkau akan bertanya: Bagaimana bisa mengadopsi sifat
takwa itu ke dalam diri kita, dan membawa nafsu kita ke
jalan takwa tersebut?

Dalam soal nafsu ini, bila nafsu itu memprovokasi engkau
untuk berbuat dosa, maka engkau harus dapat mengontrol-
nya sekuat mungkin agar dirimu jauh dari maksiat, bahkan
dari perbuatan mubah yang tak ada manfaatnya dan
berlebihan. Jika engkau bisa melakukannya, maka berarti
engkau telah bertakwa kepada Allah Ta’ala. Takwa itu akan
otomatis menemukan jalannya ke seluruh anggota badanmu,
luar dan dalam, seperti mata, telinga, lidah, hati, perut,
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kemaluan, dan anggota tubuhmu yang lain. Engkau juga telah
mengendalikannya dengan kendali takwa. Untuk membahas
ini lebih detil, silakan baca kitab ‘Thya ‘Ulumuddin.

Adapun dalam kitab yang sedang engkau baca ini, kami
hanya akan menyebutkan dan membahas lima anggota tubuh
saja untuk dilindungi dari berbuat dosa.

¢. Anggota Tubuh yang Harus Dilindungi dari Dosa

Siapa yang ingin bertakwa kepada Allah Ta'ala, hendaknya
ia memperhatikan lima anggota tubuhnya. Sebab, kelimanya
merupakan media bagi perbuatan baik dan buruk.

Kelima anggota tubuh itu adalah: mata, telinga, lidah, hati,
dan perut.

Kita harus berusaha keras untuk melindungi kelima
anggota tubuh itu dari semua hal yang bisa mendatangkan
bahaya pada agama, seperti maksiat, sesuatu yang haram, hal-
hal yang tidak berguna, serta berlebihan dalam hal yang
mubah.

Apabila kita berhasil melindungi kelima anggota tubuh
tersebut, maka cukup bagi seluruh anggota tubuh lainnya,
dan dengan itu kita berhasil melaksanakan takwa secara
komprehensif dengan seluruh anggota tubuh yang ada.

Di bawah ini kami akan membahas secara rinci kelima
anggota tubuh yang penting tersebut, dan apa-apa yang
haram dikerjakan oleh kelimanya.

Pembahasan Pertama: Menjaga Mata

Hendaknya engkau menjaga mata dari pandangan yang
membawa dosa, sebab mata itu merupakan sebab dari setiap
keburukan dan sumber dari segala jenis penyakit.
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Ada tiga petunjuk prinsip tentang menjaga mata ini:

Prinsip pertama adalah seperti yang tertera dalam firman
Allah Ta’ala,
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman,
‘Hendaklah mereka menahan pandangannya dan me-
melihara kemaluannya.” Karena, yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (an-Nuur: 30)

Sekalipun pendek, ayat di atas mengandung tiga makna
yang mulia, yaitu: pengajaran etika, peringatan, dan ancaman.

Untuk mengajar etika (adab) para hamba-Nya, Allah
memerintahkan di awal ayat tersebut, “Katakanlah kepada
orang laki-laki yang beriman, ‘Hendaklah mereka menahan
pandangannya.”” Artinya, seorang hamba harus melaksana-
kan perintah Tuhannya dalam hal etika yang ditetapkan oleh-
Nya. Jika tidak, maka berarti ia beretika buruk (su‘ul adab).
Dan orang seperti ini tidak akan memperoleh kedudukan
mulia di sisi Allah.

Ayat tersebut juga mengandung peringatan Allah bagi
seluruh hamba-Nya: “Yang demikian itu adalah lebih suci bagi
mereka.”

Kalimat ini mengandung dua makna:

Pertama, menahan (menurunkan) pandangan itu bisa
menyucikan hati mereka, seperti zakat yang bermakna
penyucian (harta). Dan yang kedia, menahan pandangan itu
bisa menyebabkan bertambahnya perbuatan baik bagi
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seorang mukmin, seperti zakat yang bisa menambah berkah
dan keuntungan bagi yang menunaikannya. Kata zakat pada
asalnya berarti numuw (tumbuh). Dengan kata lain, menahan
pandangan mata itu bisa menyucikan hati dan menambah
amal kebaikan.

Sebaliknya, bila engkau tidak menahan pandanganmu,
dan lebih suka melepaskan kendali mata untuk memandang
obyek-obyek yang tidak berguna bagimu, maka matamu bisa
melihat sesuatu yang diharamkan. Jika engkau sengaja
memandangnya, maka itu dosa besar. Dan lantaran sebab itu
hatimu akan terbayang-bayang dengannya, sehingga engkau
bisa hancur karenanya. jika Allah Ta’ala tidak memberi
rahmat.

Saat memandang sesuatu, bisa jadi hati seorang hamba
akan larut ke dalam obyek yang dipandangnya itu, seperti
kulit yang tengah disamak bercampur dengan suatu warna.
Wana itu tidak terlepas dari kulit tersebut selamanya. Obyek
yang engkau pandang bisa saja bukan obyek terlarang, tapi
mubah (diperbolehkan). Namun, begitu engkau terpikat
dengannya, maka hatimu akan dipenuhi oleh keinginan-
keinginan yang datang dari setan, berupa was-was dan
bisikan-bisikan. Ketika engkau tak mampu mencapai
keinginan yang dibisikkan setan tersebut, hatimu pun akan
dipenuhi keraguan dan gundah gulana, hingga engkau
tercerabut dari kebaikan. Padahal, andaikan engkau tidak
memandang obyek tersebut, engkau akan selamat darinya.

Nabi Isa as. juga menasehatkan hal yang sama.

“Jauhkan matamu dari memandang hal-hal yang
tidak baik (dosa), sebab ia

akan menanamkan syahwat di hatimu, yang bisa
mengundang fitnah bagimu.”
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Dzun Nun al-Mishri mengatakan,

“Sebaik-baik penghalang syahwat itu adalah
menahan pandangan mata.”

Jadi, bila engkau berusaha mengontrol matamu dan
menjaganya agar tidak memandang hal-hal yang tidak
bermanfaat, maka hatimu akan selamat dari rasa khawatir
(was-was) dan ragu-ragu. Sebab, dengan menjaga pandangan
mata itu, nafsumu akan selamat dari penyakit-penyakit yang
membinasakan, dan engkau bisa terus menambah amal
kebaikan. Camkanlah poin yang menyeluruh ini. Semoga
Allah ‘Azza wa Jalla memberi taufig pada kita semua dengan
anugerah dan kemurahan-Nya.

Adapun kandungan ancaman pada ayat tersebut ialah,
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat.”

Allah Ta'ala juga berfirman,

S o 34 1
“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan
apa yang disembunyikan oleh hati.” (al-Mu’min: 19)

Cukuplah ini sebagai peringatan bagi orang yang takut
pada Tuhannya. Dan ini adalah satu prinsip dari Kitabullah
yang mulia dan suci.

Sedangkan prinsip kedua dalam menjaga pandangan mata
tertera dalam sebuah hadits Rasulullah saw., dimana beliau
bersabda,

D g RS e A s ) Yy

239 2 _.. 0% [N $CTE 0
.oﬁg:kgrab‘)wd‘ubl%;ws

132 a@MInhajul cébidin



“Sesungguhnya pandangan mata itu (pada wanita) ibarat
panah beracun dari busur iblis. Barang siapa yang
meninggalkannya karena takut pada Allah, maka Allah
memberinya (mampu) merasakan kenikmatan ibadah yang
membuatnya senang (melakukan ibadah).”

Mendapatkan manisnya ibadah dan kelezatan munajat
merupakan berkah bagi para ahli ibadah. Pengalaman banyak
membuktikan, bahwa apa yang sudah dijanjikan dalam
hadits nabi saw. itu sangat benar. Seorang ahli ibadah yang
mencegah diri dari memandang kepada obyek yang haram,
maka pasti ia akan memperoleh kelezatan beribadah dan
manisnya ketaatan. Hatinya juga menjadi jernih. Ini tidak bisa
ia peroleh sebelum menunaikan perintah yang tercantum
dalam hadits tersebut.

Prinsip ketiga ialah, hendaknya engkau meneliti setiap
anggota tubuhmu. Apa yang harus diperbuat oleh tiap-tiap
anggota tubuh itu? Dengan demikian, kita telah menjaga dan
mengamankannya. Kaki itu untuk berjalan ke kebun-kebun
surga dan istana-istananya. Tangan untuk memegang gelas
minuman dan memetik buah-buahan yang menyegarkan di
dalamnya (surga). Begitu pula dengan dengan anggota tubuh
lainnya. Mata akan dipakai untuk melihat kepada keagungan
Rabb semesta alam. Dan tidak ada kemuliaan yang lebih tinggi
serta lebih besar di dunia maupun akhirat daripada hal itu.
Maka sangatlah patut bagi sesuatu yang berharap bisa
memperoleh kemuliaan seperti itu dijaga dan dipelihara,
dimuliakan serta dihormati.

Ketiga prinsip pokok tersebut, apabila engkau
merenungkannya dengan baik, akan cukup bagimu sebagai
bekal dalam memahami persoalan ini. Dan hanya Allah Ta’ala
yang memberikan taufig. Cukuplah Dia bagiku dan Dia
adalah sebaik-baik Pembimbing.

c&odaan-godaan&s 133



Pembahasan Kedua: Menjaga Telinga

Hendaknya engkau melindungi telingamu dari men-
dengarkan hal-hal yang tidak bermanfaat. Ini dikarenakan
dua alasan:

Yang pertama, bahwa orang yang mendengarkan itu
dianggap bersekutu dengan orang yang berbicara, baik
berbicara yang baik maupun yang buruk.

Ada sebuah syair yang berisi pesan tentang hal ini.

“Pilihlah jalan tengah dari jalan-jalan yang ada,

dan hindarilah kelokan yang meragukan.

Dan pendengaranmu, jagalah dari mendengar yang buruk,
seperti engkau melindungi lisanmu dari berucap yang buruk.
Sebab, ketika engkau mendengar ucapan yang buruk,

Maka engkau adalah sekutu bagi yang mengatakannya.
Maka, waspadailah!”

Yang kedua ialah, bahwa yang demikian itu (mendengar)
membangkitkan angan-angan dan bisikan-bisikan setan di
dalam hati. Dan rasa was-was yang meliputi si hamba akan
memenuhi anggota-anggota tubuh lainnya, hingga hatinya
akan sulit lagi untuk beribadah dengan baik.

Pengaruh pendengaran terhadap hati adalah sama saja
dengan pengaruh makanan di perut kita. Ada yang berbahaya
dan ada pula yang bermanfaat. Ada yang menjadi gizi dan
ada pula yang menjadi racun. Bahkan pengaruh pendengaran
terhadap hati itu lebih membekas dan lebih sulit untuk
dihilangkan daripada makanan. Pengaruh makanan itu akan
hilang dengan tidur atau lainnya. Dan kalaupun memiliki
dampak tertentu, tetap akan hilang beberapa lama kemudian.
Ia memiliki penawar yang mampu menghilangkan dampak
tersebut dari tubuh manusia.
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Adapun pengaruh ucapan yang didengar oleh seseorang,
mungkin akan membekas sepanjang usia, tak dapat
dilupakan. Jika perkataan itu buruk, maka itu akan terus
mengikutinya dan menyesakkan dadanya. Lantaran itu,
sampailah bisikan-bisikan dan was-was di dalam hatinya. Ia
harus segera berpaling dari bisikan-bisikan itu, dan hatimu
harus menghindar darinya dengan cara tidak mengingatnya
lagi. Juga meminta perlindungan kepada Allah Ta’ala dari
keburukan yang ditimbulkannya.

Bila itu tidak dilakukan, niscaya akan membawamu kepada
kerusakan yang semakin hari kian membesar.

Sckiranya engkau menjaga pendengaranmu dari apa yang
tidak berguna bagimu, maka tentu engkau akan terbebaskan
dari beban tersebut. Maka perhatikanlah hal itu, wahai orang
yang berakal! Semoga Allah Ta’ala memberikan taufig kepada
kita semua.

Pembahasan Ketiga: Menjaga Lisan

Kemudian hendaknya engkau menjaga lisan, mengekang
dan mengendalikannya. Sebab, ia adalah anggota tubuh yang
paling sulit untuk dikendalikan, paling mudah durhaka dan
menjerumuskan.

Menurut sebuah riwayat, Sufyan bin Abdullah pernah
bertanya kepada Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah, apa yang
paling engkau takuti terjadi pada diriku?”

Rasulullah menjawab sambil memegang lidahnya, ‘Ini!"”

Yunus bin Abdullah berkata,

“Sesungguhnya aku mendapati diriku dapat
menahan beban berpuasa pada saat panas terik di
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Bashrah, namun aku tidak sanggup meninggalkan
perkataan yang tidak berguna.”

Oleh karena itu, hendaknya engkau berhati-hati dan sekuat
tenaga menjaga lisanmu.

Lima Prinsip Dasar Menjaga Lisan

Ada lima prinsip dasar dalam kita menjaga lisan.

Pertama, seperti diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Khudri
ra., “Apabila anak Adam (manusia) itu telah bangun di pagi
hari, semua anggota tubuhnya memberi peringatan kepada
lidah, ‘Kami menyerukan kepadamu dengan nama Allah
Ta’ala, agar engkau bersikap baik! Sebab, jika engkau bersikap
baik, maka kami akan ikut baik pula. Akan tetapi, jika engkau
melenceng, maka kami pun ikut melenceng bersamamu.’”

Maksudnya, ucapan lidah (lisan) itu mempengaruhi
anggota-anggota tubuh manusia lainnya, apakah akan
mendapatkan taufig atau kesesatan.

Makna ini diperkuat oleh apa yang dikisahkan dari Malik
bin Dinar, bahwa ia berkata, “Apabila engkau melihat hatimu
mengeras dan tubuhmu melemah, serta merasa rezekimu
menyempit, maka ketahuilah, bahwa sungguh engkau telah
mengucapkan sesuatu yang tidak berguna bagi dirimu.”

Kedua, menjaga waktumu. Waktu itu sangat berharga, tapi
manusia umumnya lebih banyak menghabiskan waktu untuk
ngobrol yang tak ada manfaatnya. Mereka mestinya lebih
banyak menggunakan waktunya untuk zikir kepada Allah
Ta'ala.

Dalam sebuah kisah diceritakan bahwa Hasan bin Abu
Sinan turun dari loteng sebuah rumah, lalu bertanya kepada
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